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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Riwayat Kehidupan 
Ibnu Khaldun, (2) Pemikiran Ibnu Khaldun Dalam Penulisan Sejarah, (3) 
Pembaharuan Ibnu Khaldun Di Dalam Penulisan Sejarah. 
 Penelitian ini menggunakan metode historis dengan langkah - langkah 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, historiografi. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber sekunder yang berupa sumber tertulis, seperti karya al-
Muqaddimah Ibnu Khaldun yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
buku - buku yang relevan dengan tema penelitian, jurnal ilmiah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. Data dianalisis menggunakan 
analisis historis yang mengutamakan ketajaman interpretasi sejarah. Langkah - 
langkah menganalisis data adalah: (1) menyediakan sumber sejarah yang 
mendukung penelitian dan dilakukan perbandingan sumber, (2) menemukan dan 
menggunakan fakta sejarah dan merangkai menjadi cerita sejarah yang menarik 
sehingga memiliki kredibilitas. 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1)  Ibnu Khaldun sebagai 
pembaharu di dalam penulisan sejarah, mempunyai latar belakang kehidupan yang 
cukup unik. Sebelum masuk ke dunia ilmu pengetahuan, Ibnu Khaldun adalah 
seorang petualang politik brilliant. Kehidupan Ibnu Khaldun dapat di bagi 
menjadi empat tahap, yang masing - masing mempunyai ciri tersendiri sesuai 
dengan kegiatannya dibidang ilmu pengetahuan dan hasil karyanya. Lahir pada 
bulan Mei tahun 1332 (1 Ramadhan 732 AH), di Tunisia, Ibnu Khaldun juga 
terkenal sebagai bapak ilmu pengetahuan sosial modern dan sejarah. Ibnu 
Khaldun, wafat sebagai seorang sufi pada tanggal 16 Maret 1406 (25 Ramadhan 
808 AH). (2) Pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah tertuang  di dalam 
kitab Muqaddimahnya yang terbagi menjadi 2 bagian pokok: pertama: sebuah 
pembahasan tentang historiografi, prinsip - prinsip dasarnya dengan ilustrasi - 
ilustrasi  kesalahan - kesalahan yang dilakukan para sejarawan Arab -Muslim, ke-
2 yaitu pembahasan tentang ilmu budaya (ilm al-umran al-bashari), bagi Ibnu 
Khaldun prinsip - prinsip ilmu ini mencakup catatan tentang fenomena sosial 
dasar (berpindah - pindah dan menetap) (3) Tujuan terpenting yang mendorong 
Ibnu Khaldun melakukan pembaharuan di dalam penulisan sejarah adalah adanya 
keinginan untuk membebaskan pembahasan - pembahasan historis dari berita - 
berita bohong. Di samping itu adanya dorongan untuk menciptakan suatu ilmu 
baru (ilm al-umran al-bashar,), yang dapat digunakan oleh ahli bahasa dan para 
pengarang yang terjun ke dalam ilmu sejarah, agar dapat membedakan antara 
berita yang jujur dan berita bohong, sehingga pembahasan sejarah hanya 
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Training and Education Faculty, Surakarta Sebelas Maret University, August 
2009. 
 The objektive of research is to find out: (1) The Life History of Ibn 
Khaldun, (2) Ibn Khaldun Thinking In The History Writing, (3) Ibn Khaldun‟s 
Reformation In The History Writing. 
 The research employed historical method with heuristic, source criticism, 
interpretation and historiography steps. The data source employed was secondary 
one constituting the written source such as Ibn Khaldun‟s al-Muqaddimah 
translated into Indonesian, book relevant to the theme of research and scientific 
journal. Technique of collecting data employed was literary studi. The data was 
analyzed using historical analiysis focusing on the history interpretation 
sharpness. The procedure of data analysis included: (1) To collect the history 
source supporting the research and source comparison was conducted, (2) finding 
and using the fact of history and arranging it into an interesting historical narrative 
in order to have of credibility. 
 From the result of research, it can be concluded that: (1) Ibn Khaldun was 
the reformer in the history writing has a sufficiently unique life background. 
before entering the sience world, Ibn Khaldun was a brilliant political adventurer. 
Ibn Khaldun‟s life is devided into 4 periods, each of which has distinct 
characteristic corresponding  to his activities  in science field and work . Born on 
May 1332 (1 Ramadhan 732 AH), in Tunisia, Ibnu Khaldun is also well-known as 
the father of modern social science and history. Ibn Khaldun was died as sufi on 
March 16, 1406 (25 Ramadhan 808 AH). (2) Ibn Khaldun‟s thinking in the history 
writing is included in his Muqaddimah book devided into 2 main section: firstly  a 
discussion abaout historiography, its basic principles with illustration - illustration 
on the mistakes the Arabian - Moslem historians made, secondly: a discussion 
about the cultural sience (ilm al-umran al bashari), for Ibn Khaldun, the 
principles of this sience captures the account of basic social phenomenon (moving 
and settling) (3) the most important objective encouraging Ibn Khaldun to make a 
reformation in the history writing is his desire to acqtuit the historical discussion 
from the false new. In addition, there is motivation to establish a new discipline 
(ilm al-umran al-bashari), that can be used by the linguist and author involved in 
the history science, to differentiate between the honest and lie news, so that the 
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“Dengan sekuat tenaga aku berupaya melaksanakan hukum - hukum Allah. 
Sedikit pun aku tidak merasa gentar terhadap celaan dalam menegakkan 
kebenaran. Pangkat maupun kekuasaan tidaklah membuat aku ketakutan. Kedua 
belah pihak yang berperkara tidaklah aku bedakan” 




“Salah satu gangguan yang mencegah orang memperdalam ilmu pengetahuan 
ialah banyaknya buku yang ditulis, berbedanya istilah - istilah yang dipakai, dan 
berbeda - bedanya metode yang dianut” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada dasarnya istilah sejarah mempunyai dua pengertian yakni: apa yang 
benar - benar terjadi pada waktu yang lalu dan penjelasan tentang masa lalu dalam 
bentuk karya ilmiah sejarawan. Sejarah dalam pengertian yang kedua itulah yang 
pada umumnya sering dikenal, sehingga sejarah identik dengan historiografi. 
Secara harfiah historiografi berarti pelukisan sejarah, gambaran sejarah tentang 
peristiwa yang terjadi pada waktu yang lalu. Sejarah sebagai pengetahuan tentang 
pengetahuan masa lalu dengan metode ilmiah yang sah (Helius Sjamsuddin dan 
Ismaun, 1993: 16).  
 Historiografi dalam ilmu sejarah merupakan titik puncak seluruh kegiatan 
penelitian sejarawan. Dalam metodologi sejarah, historiografi merupakan bagian 
terakhirnya (Poespoprodjo, W. 1987: 1). Historiografi merupakan salah satu 
disiplin ilmu yang dipelajari secara luas oleh bangsa - bangsa dan muncul dalam 
beberapa generasi, salah satunya adalah generasi Islam. Kemunculan dan 
pertumbuhan historiografi Islam berhubungan erat dengan perkembangan ajaran 
Islam dan sosial kaum muslimin yaitu pada masa - masa awal penyebaran agama 
Islam yang disampaikan oleh nabi Muhammad Saw. Para muhadditsun (penulis 
hadist nabi), inilah yang mengambil peran menuliskan historiografi paling awal 
dalam sejarah Islam. Tanpa keberadaan dan kesadaran para penulis hadist nabi ini, 
historiografi awal Islam tidak akan pernah muncul di tengah - tengah umat 
manusia, khususnya bagi kaum muslimin (Azyumardi Azra, 2002: Xii). 
 Historiografi Islam mendapat pembahasan yang cukup banyak dari para 
ahli, walaupun pembahasan itu dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan 
sudut pandang masing - masing. Bentuk historiografi Islam pada dasarnya terbagi 
menjadi tiga bentuk yaitu: Khabar yang berisikan berita - berita yang 
berhubungan dengan peperangan, kronologi yang mencatat kejadian - kejadian 
sejarah menurut tahun, dan bentuk yang lebih kecil mengenai periodisasi sejarah 
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yang terdiri dari historiografi dinasti, serta susunan genealogis (asal - usul) 
(A.Muin Umar, 1977: 7). Pertumbuhan historiografi Islam sejak pertama kali 
disampaikan oleh nabi Muhammad Saw, harus diakui banyak berkaitan dengan 
persoalan siyasah (politik) dan syariah (hukum Islam), khususnya yang berkaitan 
dengan perkembangan historiografi dalam tradisi kaum muslimin. 
 Menurut Petersen, yang dikutip oleh Azyumardi Azra (2002: 47), bahwa 
terdapat hubungan yang amat jelas antara perkembangan politik keagamaan dan 
pembentukan tradisi historiografi Islam. Dalam hal ini, kasus konflik dan perang 
antara Ali bin Abi Tholib dan Muawiyah bin Abi Sofyan, Petersen membuktikan 
bahwa kebanyakan historiografi yang muncul dan berkembang bersamaan dengan 
pecahnya al-fitnah al-kubra, di antara kaum muslimin ditulis untuk membela dan 
mendukung kepentingan - kepentingan politik tertentu. Historiografi semacam itu 
bisa disebut sebagai “historiografi politik partisan”, perkembangan historiografi 
partisan ini terus berlanjut pada masa Dinasti Abbasiyah (750 - 1258 M).   
 Tulisan - tulisan sejarah yang muncul pada masa Dinasti Abbasiyah ini, 
ditandai dengan koalisi kekuatan dan pertarungan antara Dinasti Abbasiyah dan 
kelompok Syiah. Khalifah Abbasiyah Harun al-Rasyid (786 - 809 M), sangat 
menonjol dengan kebijaksanaan resminya untuk mendorong penulisan dan 
penyebaran tulisan-tulisan anti Syiah, sebaliknya kaum Syiah juga menghasilkan 
historiografi yang tidak hanya mengancam para penguasa Abbasiyah yang 
menghianati kaum Syiah, tetapi juga khalifah - khalifah Sunni sebelumnya, yang 
kaum Syiah pandang telah merampas hak Ali bin Abi Tholib dan Imam Syiah 
lainnya atas kekhalifahan (Azyumardi Azra, 2002: 47 - 48). 
 Sejak masa pemerintahan khalifah al-Mutawakkil (847 - 861 M), usaha 
penting yang dilakukannya ialah dengan menciptakan kompromi antara kaum 
Sunni dan kelompok Syiah moderat. Upaya mencapai kompromi itu terefleksi 
pada historiografi yang berkembang pada masa khalifah al-Mutawakkil ini, seperti 
terlihat dalam karya Ali ibn al-Husain al-Masudi yang diberi judul Muruj al-
Dzahab wa Ma’adin al-Jawhar (Padang Rumput Emas dan Tambang Batu 
Permata), al-Thabari dalam karya akbarnya Tarik al-Rasul Wa al-Muluk (Sejarah 
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Para Rasul Dan Raja). Historiografi pada masa ini muncul dalam bentuk karya - 
karya sejarah yang merupakan perpaduan dari berbagai peristiwa, yang dilihat 
tidak hanya dalam konteks sejarah Islam, tetapi juga dalam kerangka universal, 
yang kemudian pada abad ke-12 dan 15 Masehi  muncul historiografi Islam yang 
baru dapat disebut sebagai kronik birokratis kesultanan (siyasah oriented) 
ditundukkan dan ditempatkan sepenuhnya di bawah dinasti yang berkuasa 
(Azyumardi Azra, 2002: 48 - 49). 
  Para Sejarawan muslim telah banyak membukukan dan memperbanyak 
secara sistematis peristiwa - peristiwa sejarah. Para Sejarawan muslim ini juga 
telah mengumpulkan dan menuliskan sejarah bangsa - bangsa dan negara - negara. 
Bahkan beberapa sejarawan yang diakui ahli, telah menuliskan kembali hasil yang 
dicapai para pendahulunya di dalam karya sejarawan muslim sendiri. Tugas - 
tugas sejarawan muslim tersebut ialah menemukan dan memberikan analisis serta 
kritik terhadap sumber - sumber sejarah, rekonstruksi masa lalu dan 
menguraikannya dalam bentuk tulisan atau yang dikenal dengan historiografi. 
  Sejarawan muslim ini, misalnya Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar (150 H), 
penulis riwayat hidup terkenal, Sirah Muhammad. Kitab sirah yang terkenal itu 
merupakan bahan yang sangat berharga bagi penyusunan sejarah Rasulullah. Isi 
kitabnya bukan hanya berkenaan dengan sejarah kehidupan nabi Muhammad Saw, 
tetapi juga sejarah kenabian. Dalam bentuknya yang asli, kitab ini terdiri dari 3 
bab: al-Mubtada (yang berkenaan dengan sejarah Arab sebelum Islam), al-
Mab’ats (yang berkenaan dengan kehidupan Muhammad sampai pada tahun 
pertama hijriyah), al-Maghazi (yang berkenaan dengan peperangan yang 
dilakukan Rasulullah sampai beliau wafat) (Badri Yatim, 1997: 82 - 83). 
 Sejarawan muslim lain yang terkenal bernama, Muhammad Ibnu Umar al-
Waqidi (748 - 823 M), penulis buku yang berjudul al-Maghazi, kata al-Maghazi 
berasal dari kata Gazwah (ekspedisi militer yang dari sudut pandang sejarah 
berarti perang dan penyerangan militer yang dilakukan nabi Muhammad Saw). al-
Waqidi mengikuti perencanaan baku dalam penyajiannya atas Maghazi. Penulisan 
yang dilakukannya dimulai dengan daftar sumber primer, tanggal kronologis 
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pengiriman dari dan kembalinya ekspedisi militer nabi Muhammad Saw ke 
Madinah. al-Waqidi membatasi pembahasannya hingga kehidupan nabi di 
Mekkah (Ahmadie Thoha, 2000: 4). 
 Selain al-Waqidi, ada pula penulis yang terkenal yang bernama Abu al-
Hasan Ali ibn Husayn ibn Ali, yang lebih dikenal dengan nama al-Mas‟udi. Karya 
al-Mas‟udi ini berjudul Muruj al-Dzahab wa Ma’adin al-Jahwar (Padang Rumput 
Emas dan Tambang Batu Permata), isi dari buku itu adalah ensiklopedi yang 
membahas masalah - masalah sejarah dan geografis mengenai tempat - tempat 
terpelosok yang jarang dikunjungi bangsa Arab pada saat itu dan juga wilayah 
Zanzibar yang terletak di Afrika (Muhammad Razi, 2006: 123). 
 Banyak sejarawan muslim yang telah menuliskan peristiwa-peristiwa 
sejarah secara luas dan mendalam. Namun di antara Para sejarawan muslim, di 
dalam penulisan sejarah itu masih ada berita - berita palsu / tanpa bukti dan tidak 
dilakukan pengecekan, yang kemudian sampai pada generasi berikutnya. 
Sejarawan berikutnya cenderung menerima apa adanya warisan sejarah yang telah 
ditemukan sejarawan sebelumnya. Para sejarawan muslim ini menyajikan sejarah 
dalam bentuk seadanya tanpa materi yang berbobot. Karya sejarahwan muslim ini 
tidak memasukkan para penulis, permulaan negara, sebab musabab dan kebesaran, 
serta jatuhnya sebuah negara (www.lakpesdam.or.id.diakses 20 Januari 2009). 
 Sejarawan yang dimaksud ialah al-Mas‟udi (345 / 956 H). Karya al-
Mas‟udi sebenarnya  termasuk karya besar dalam perkembangan historiografi 
Islam, sebab dalam kitabnya Muruj Al-Dzahab wa Ma’adin al-Jahwar (Padang 
Rumput Emas dan Tambang Batu Permata), dikatakan bawa komposisi 
kesejarahan Arab mencapai titik tertinggi pada karya al-Mas‟udi ini (Muhammad 
Razi, 2006: 124). Namun karya Al- Mas‟udi ini terdapat beberapa keraguan dan 
hal - hal yang tidak disetujui para ahli, lain pula yang dilakukan oleh Abu Hayyan, 
sejarawan Andalusia dan daulat Umawiyah di Andalusia, Menurut Ibnu Khaldun 
Dalam kitab Muqaddimahnya (2000: 5 -6), Abu Hayyan ini menulis dan mencatat 
persitiwa - peristiwa sejarah dan menyelidiki secara mendalam sejarah negara 
Andalusia, tetapi Abu Hayyan ini meninggalkan generalisasi dan lebih cenderung  
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ragu - ragu terhadap hal - hal yang bersifat umum dan komprehensif, yaitu dengan 
menyajikan sejarah dalam bentuk seadanya, tanpa materi yang berbobot, yang 
menyangkut peristiwa - peristiwa yang belum diketahui asal - usulnya. Abu 
Hayan ini tidak membahas tentang sebab - akibat munculnya negara, padahal hal 
itu sangat diperlukan di dalam menulis sejarah mengenai negara  (Ahmadie 
Thoha, 2000: 5 - 6). 
 Muncul sejarawan yang bernama Ibnu Rasiq, penulis buku yang berjudul 
Mizanul - amal (neraca perbuatan), ini puas hanya dengan menyebutkan nama raja 
- raja dan kota - kota, tanpa membicarakan silsilah dan berita - berita historis 
(Ismail Yakub, 1982: 29). Dan karya Ibnu Rasiq ini dilakukan pula oleh orang - 
orang yang mengikuti metodenya. Tak ada kepercayaan yang pantas diberikan 
kepada orang - orang yang mengikuti metode Ibnu Rasiq ini, karena sesuatu yang 
dilakukan tidak mempunyai pertimbangan meyakinkan, dan terpercaya yang patut 
diperhitungkan. Cara yang dilakukan Ibnu Rasiq ini dengan menghapus materi 
yang sangat berarti, dan merusak metode serta kebiasaan yang sudah dikenal dan 
dipraktekkan di kalangan sejarawan. 
 Historiografi membutuhkan sumber dan pengetahuan beragam, 
perhitungan dan ketekunan. Namun ada penulis yang melakukan kesalahan dalam 
mengemukakan peristiwa sejarah, tanpa menggunakan sumber - sumber berita 
yang terpercaya. Misalnya berita yang disampaikan dalam bentuk cerita yang 
ditulis oleh Ibnu Abdi Rabbihi, pengarang Al-Aqd, berita itu berhubungan dengan  
sebabnya al-Makmun meminang puteri Hasan ibn Sahal, yang bernama Bauran 
(Ismail Yakub, 1982: 51).  
 Hal ini bisa terjadi di dalam cerita yang ditulis oleh Ibnu Abdi Rabbihi, 
melihat kedudukan al-Makmun. Sebagai orang yang mempunyai kedudukan yang 
sudah dikenal, baik dalam bidang agama maupun ilmu pengetahuan. al-Makmun 
ini mengikuti dan meniru langkah Khulafaur-Rasyidin dari nenek moyangnya. al-
Makmun mengetahui dasar - dasar agama dari riwayat hidup Khulafaur-Rasyidin 
tersebut. Seorang  Ibnu Abdi Rabbihi  mampu menuliskan kepribadian al-
Makmun yang tidak jelas, dengan menggambarkan al-Makmun sedang berkeliling 
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malam hari, menelusuri lorong - lorong perumahan, begadang mabuk - mabukkan, 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang Arab yang lain. Begitu pula seorang Ibnu 
Abdi Rabbihi mampu menuliskan kepribadian puteri Al-Hasan Bin Sahal, yang 
tidak jelas, semua itu terjadi melihat kedudukan dan kemuliaan puteri Hasal Bin 
Sahal, yang mampu menjaga kesuciannya yang selalu diperhatikan di dalam 
rumah ayahnya, diceritakan mampu berbuat sedemikian rendahnya oleh Ibn Abdi 
Rabbihi (Ahmadie Thoha, 2000: 32 - 33). 
 Kesalahan penulisan yang dilakukan oleh sejarawan muslim inilah yang 
menjadi alasan Ibnu Khaldun menulis buku sejarah dengan judul al-Muqqadimah 
Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun adalah perkecualian dari dunia pemikiran Arab. Di 
saat dunia pemikiran Arab mengalami kemandegan, Ibnu Khaldun justru muncul 
dengan pemikiran yang cemerlang, masa Ibnu khaldun merupakan penghujung 
zaman pertengahan dan permulaan zaman renaissance, sebab Ibnu Khaldun hidup 
pada abad ke-14 M (Zainab Al-Khudairi, 1979: 8). 
 Ibnu Khaldun lahir di Tunis, Tunisia pada 1 Ramadhan 732 H atau 27 Mei 
1332 M, nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin 
Bin Khaldun, nama kecilnya Abdurrahman, nama panggilan keluarga Abu Zaid. 
 Nenek moyang Ibnu Khaldun berasal dari Hadramaut, Yaman yang 
berimigrasi ke Sellvila (Andalusia / Spanyol). Keluarga Ibnu Khaldun ini masih 
memiliki keturunan dengan Wail bin Hajar, salah seorang sahabat nabi 
Muhammad SAW, Ibnu Khaldun terlahir dari keluarga Arab - Spanyol ini sejak 
kecil sudah dekat dengan kehidupan intelektual dan politik. Ayahnya bernama 
Abu Abdillah Muhammad, seorang mantan perwira militer yang gemar 
mempelajari ilmu hukum, teologi dan sastra. Di usia 17 tahun, Ibnu Khaldun telah 
menguasai ilmu Islam klasik, termasuk Aqliyah (ilmu kefilsafatan, tasawuf), 
selain menggemari dunia ilmu pengetahuan, Ibnu Khaldun juga terlibat dalam 
dunia politik (http/bukukuno.blogspot.com, 20 Januari 2009). 
 Penulisan Sejarah karya Ibnu Khaldun ini, dimulai pada waktu Ibnu 
Khaldun membaca karya para sarjana, seperti al- Mas‟udi, Abu Hayyan, Ibnu 
Rasiq, Ibnu Abdi Rabbihi, dan setelah itu menyelidiki sumber - sumber berita dan 
                                                      
 
 
                                                                                                              
  
22 
bentuk penulisan yang digunakan oleh para sejarawan, ternyata dari karya - karya 
sarjana tersebut banyak ditemukan kekeliruan dan pendapat yang tidak berdasar 
pada fakta. Banyaknya kesalahan yang dilakukan para sejarawan dalam 
mengemukakan peristiwa sejarah itu, karena  para sejarawan, hanya begitu saja 
menuliskan berita sejarah tanpa memeriksa sumber - sumber berita yang 
digunakan, oleh karena itu Ibnu Khaldun mencoba mengarang sebuah buku 
tentang sejarah, dengan buku ini Ibnu Khaldun berusaha agar penulisan yang 
dilakukan berdasar pada fakta dan sumber - sumber yang terpercaya, Dalam usaha 
mengemukakan fakta historis dan refleksinya secara metodik, Ibnu Khaldun 
membagi buku itu dalam beberapa bab, dan di dalamnya dijelaskan bagaimana 
dan mengapa negara dan peradaban (Umran) tumbuh. Buku yang Ibnu Khaldun 
tulis berdasarkan penelitian dan pengalaman selama berinteraksi dengan 
masyarakat Badui, dan tentang bangsa - bangsa yang memakmurkan dan 
memenuhi berbagai daerah dan kota - kota Magribi. Negara - negara yang 
dimaksud  itu adalah dua generasi, yaitu orang - orang Arab dan orang - orang 
Barbar.  
 Ibnu Khaldun mengoreksi buku - buku tersebut dengan hati - hati dan 
sungguh - sungguh. Ibnu Khaldun menemukan metode yang luar biasa dan 
orisinil, dalam karyanya ini, Ibnu Khaldun menerangkan hal -hal peradaban 
(Umran), dan ciri hakiki organisasi sosial manusia. 
 Hampir semua kerangka konsep pemikiran Ibnu Khaldun tertuang di 
dalam al-Muqaddimah-nya. Buku karya Ibnu Khaldun ini mencakup sejarah 
bangsa Arab dan bangsa Barbar, yang terdiri dari penduduk yang tinggal menetap, 
dan yang hidup menggembara, Ibnu Khaldun menjelaskan mengenai arti 
pentingnya mempelajari sejarah, olek karena itu karyanya diberi judul  Al-Ibar Wa 
Diiwaan Al-Mubtada’ Wal Khabar, Fii ayyaa-mil’Arabwal’Ajam Wal Barbar, Wa 
man’Aaa-Shararum Min Dzawis-Sulthaanal-Akbar (Kitab Pelajaran dan Arsip 
Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir, Mencakup Peristiwa Politik 
Mengenai Orang - Orang Arab, Non Arab, dan Bangsa Barbar, serta Raja - Raja 
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yang Semasa dengan Zaman Permulaan dan Zaman Akhir ) (Ahmadie Thoha, 
2000: 9). 
 Penulisan sejarah Ibnu Khaldun ini menarik dan penting untuk diteliti, 
karena dengan mengetahui penulisan sejarah Ibnu Khaldun ini maka, seseorang 
akan menarik diri dari kepercayaan untuk mengikuti tradisi secara buta (taqlid). 
Dan juga mengetahui hal ikhwal sejarah dan generasi - generasi yang hidup, 
sebelum dan sesudahnya. 
 Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi: 
STUDI MENGENAI PEMIKIRAN IBNU KHALDUN DALAM 
PENULISAN SEJARAH TAHUN 1332-1406 M. 
                                           
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah antara lain: 
1. Bagaimana riwayat kehidupan Ibnu Khaldun? 
2. Bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah? 
3. Mengapa Ibnu Khaldun melakukan pembaharuan di dalam penulisan 
sejarah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Dalam hubungannya dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Riwayat kehidupan Ibnu Khaldun. 
2. Pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat  Teoritis 
 Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan sumbangan wawasan mengenai Pemikiran Ibnu 
Khaldun dalam penulisan sejarah. 
b. Dapat  memberikan sumbangan wawasan mengenai pembaharuan Ibnu 
Khaldun di dalam penulisan sejarah. 
 
2. Manfaat  Praktis 
 Secara Praktis, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan skripsi, dan 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 
Program Studi Sejarah, FKIP UNS. 
b. Memperkaya referensi mahasiswa sebagai pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang ilmu sejarah. 
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 BAB II 
      LANDASAN TEORI 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Penulisan   Sejarah  Islam  Klasik 
a. Pengertian  Penulisan  Sejarah 
Penulisan sejarah atau historiografi adalah rekonstruksi rekaman dan 
peninggalan masa lampau secara kritis dan imajinatif berdasarkan bukti - bukti 
atau data - data sejarah yang diperoleh melalui proses. Sehingga historiografi ini 
merupakan usaha untuk mensintesiskan data - data dan fakta sejarah menjadi suatu 
kisah yang jelas dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam buku atau artikel (Louis 
Gottscalk, 1975: 32 - 33). 
Secara semantik kata “historiografi” merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 
history yang berarti sejarah dan grafi yang berarti deskripsi / penulisan. Jadi 
penulisan sejarah adalah usaha rekonstruksi peristiwa yang terjadi di masa lampau. 
Penulisan itu bagaimanapun baru dapat dikerjakan setelah dilakukannya penelitian, 
karena tanpa penelitian, penulisan menjadi rekonstruksi tanpa pembuktian. Dalam 
penelitian dibutuhkan kemampuan untuk mencari, menemukan dan menguji 
sumber - sumber yang benar, sedangkan dalam penulisan dibutuhkan kemampuan 
menyusun fakta - fakta ke dalam sutu uraian yang sistematis, utuh, dan 
komunikatif (Badri Yatim, 1997: 1 - 2). 
 Historiografi adalah: pelukisan sejarah, gambaran sejarah tentang peristiwa 
yang terjadi pada waktu yang lalu. Sejarah sebagai pengetahuan tentang 
pengetahuan masa lalu dengan metode ilmiah yang sah. Yang dimaksud metode 
sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 
peninggalan masa lalu (Helius Sjamsuddin dan Ismaun, 1993: 16). Menurut 
www.wikipedia.com (diakses pada 17 Maret 2009), berpendapat bahwa: 
Penulisan sejarah atau historiografi adalah ilmu yang mempelajari praktik ilmu 
sejarah, hal ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, antara lain dengan 
mempelajari metodologi sejarah dan perkembangan sejarah sebagai suatu ilmu 
pengetahuan. Historiografi dapat merunjuk pada pendekatan metodologis dan 
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ide - ide mengenai peristiwa sejarah  yang telah ditulis selama periode tersebut. 
Sebagai suatu analisis dari deskripsi sejarah, bahwa analisis tersebut biasanya 
terfokus pada narasi, interpretasi, pandangan umum, pengunaan bukti - bukti, 
dan metode presentasi dari sejarahwan yang lainnya. 
 
 Menurut Poespoprodjo. W. (1987: 1), yang dimaksud dengan historiografi 
adalah: 
 Historiografi dalam ilmu sejarah merupakan titik puncak seluruh kegiatan 
penelitian sejarahwan. Dalam metodologi sejarah, historiografi merupakan 
bagian terakhirnya. Di dalam historiografi ini letak tuntutan terberat bagi 
sejarah untuk membuktikan legitimasinya sebagai suatu bentuk disiplin ilmiah. 
Hingga historiografi, langkah - langkah metodologis yang dikerjakan oleh 
sejarahwan, pada umumnya diterima sebagai validitas obyektivitasnya ilmu. 
 
Penulisan sejarah merupakan bentuk dan proses dari pengkisahan peristiwa - 
peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu. Pengkisahan sejarah itu jelas 
sebagai suatu kenyataan subjektif, karena setiap orang atau setiap generasi dapat 
mengarahkan sudut pandangnya terhadap sesuatu yang telah terjadi itu dengan 
berbagai interpretasi yang erat kaitannya dengan sikap hidup, pendekatan atau 
orientasinya. Oleh karena itu perbedaan pandangan terhadap peristiwa - peristiwa 
masa lampau, yang pada dasarnya adalah objektif dan absolut, pada gilirannya 
akan menjadi suatu kenyataan yang relatif, dengan demikian kecenderungan 
subyektivitas itu selalu mewarnai bentuk - bentuk penulisan sejarah. 
b. Penulisan  Sejarah  Islam 
Historiografi Islam adalah penulisan sejarah Islam yang sebagian ditulis dalam 
bahasa Arab. Dengan tujuan untuk menunjukkan perkembangan konsep sejarah 
baik dalam pemikiran maupun dalam pendekatan ilmiah yang dilakukan disertai 
dengan uraian mengenai pertumbuhan, perkembangan dan kemunduran bentuk - 
bentuk sikap yang dipergunakan dalam pengujian bahan - bahan sejarah. 
Historiografi Islam berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan agama 
Islam dan kedudukan sejarah di dalam pendidikan Islam, sehingga hal tersebut 
telah memberikan pengaruh yang menentukan tingkat intelektual penulisan sejarah 
(http/yanuarniest.multiple.com, diakses pada 17 Maret 2009). 
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 Historiografi Islam sebagaimana ilmu - ilmu yang lain mendapat 
pembahasan yang cukup banyak dari para ahli, walaupun pembahasan itu 
dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan sudut pandang masing - masing 
(Muin Umar, A. 1977: 7). Hal itu dilakukan dalam tradisi Arab sebelum Islam, 
yaitu dengan menekankan unsur fakta yang konkrit dalam sejarah dan sedapat 
mungkin tidak mengalami perubahan karena proses berfikir manusia. Bentuk dasar 
karya Islam adalah pernyataan sederhana, peristiwa lepas, penonjolan watak, tanpa 
bobot, disusun sekaligus tanpa penjelasan mengenai sebab musababnya. 
Kebenaran sejarah telah dianggap terjamin oleh sifat jujur dari sejumlah orang 
yang menyampaikan suatu informasi secara berantai sehingga disebut pula 
rangkaian pemberi khabar (http/groups.yahoo.com. diakses pada 17 Maret 2009). 
 Bentuk - bentuk karya sejarah yang dimaksud antara lain: 
1). Khabar 
 Merupakan bentuk historiografi yang paling tua yang langsung 
berhubungan dengan cerita perang dengan uraian yang baik dan sempurna ditulis 
dalam beberapa halaman. Dalam karya sejarah yang lebih luas, khabar digunakan 
sebagai laporan, kejadian, atau cerita. Sejarahwan yang menggunakan bentuk 
Khabar misalnya Ali bin Muhammad al-Madaini, karyanya tentang monograf 
pertempuran perorangan dan penaklukan yang dilakukan oleh orang Islam antara 
lain al-Murdifat bin Quraisy.  
2). Kronik 
           Merupakan penulisan sejarah berdasarkan urutan penguasa dan tahun - 
tahun kejadian. Kronik dapat ditambah hal - hal baru dalam bentuk suplemen. 
Karya sejarah yang menggunakan kronik misalnya khalifah Ibn Khayat, karyanya 
mengenai arti tarikh / sejarah dan uraian singkat mengenai sejarah nabi 
Muhammad SAW, pada permulaan hayatnya yang ditulis dalam bahasa Arab. 
       3). Biografi  
 Istilah biografi dalam bahasa Arab disebut “Thahabat” dan dilakukan 
secara berkelompok. Karya ini mencakup sejarah hidup orang - orang besar, tokoh 
- tokoh terkemuka dan orang penting yang telah meninggal dunia. Sejak abad ke 
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10 M, penyusunan biografi menurut abjad merupakan cara yang diutamakan. 
Beberapa karya biografi antara lain al-Dzahabi dalam kitabnya “Tarik al-Islam wa 
Thabaqat Masyahir al-Alam”, yang menunjukkan tanggal lahir bagi nama - nama 
yang dicantumkan dalam kitabnya (http/groups.yahoo.com. diakses pada 17 Maret 
2009). 
c. Batasan  Penulisan  Sejarah  Islam Klasik. 
Untuk mengkaji persoalan historiografi Islam klasik, peneliti membatasi masa 
kajian dari masa nabi Muhammad SAW, sampai masa Dinasti Abbasiyah (742  - 
1258 M). Sebagai batasan Islam klasik. Tetapi sebagai kajian sejarah, latar 
belakang masyarakat pra Islam (jahiliyah) dalam kaitannya dengan kemunculan 
dan perkembangan historiografi Islam klasik menjadi menjadi bahasan tersendiri 
karena sifat kajian sejarah yang memanjang dalam waktu.  
Fokus kajian historiografi Islam disini membahas tiga karya historiografi Islam 
klasik yaitu: 
1). Al-Maghazi karya al-Waqidi (823 M). 
2). Al-Sirah al-Nabi karya Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar (150 M). 
3). Tarik al-Rasul wa al-Muluk atau tarikh al-Tabari karya al-Thabari (923 M) 
Ke-3 karya tersebut merupakan representasi karya - karya sejarah Islam klasik 
yang memiliki kaitan dengan persoalan historiografi Islam klasik 
(http/groups.yahoo.com. diakses pada 17 Maret 2009). 
Ada 2 persoalan yang menjadi fokus kajian historiografi Islam klasik, yaitu: a) 
Berkaitan dengan persoalan politik oriented yang kemudian memunculkan sejarah 
politik, b) Berkaitan dengan penggunaan periwayatan (hadist), sejarah berdasarkan 
tahun (hauliyat), sebagai metode dalam penulisan historiografi Islam klasik. 
Adapun hasil karya dalam historiografi Islam klasik itu antara lain:  
(1). Al-Maghazi 
Al-Maghazi berasal dari kata Gazwah (ekspedisi militer) yang dari sudut 
pandang sejarah berarti perang dan penyerangan militer yang dilakukan nabi 
Muhammad SAW, buku al-Maghazi, merupakan model penulisan sejarah nabi, 
selama dua abad yaitu abad ke-2 dan ke-3 M. Di antara keunggulan yang 
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menempatkan kitab ini dalam kedudukan istimewa di antara buku - buku sirah dan 
Maghazi yang lain ialah upaya al-Waqidi menerapkan metodologi penulisan 
sejarah secara ilmiah, dengan memberikan urutan dan rincian berbagai peristiwa 
secara logis (Husayn Ahmad Amin. 1995: 69).  
Sumber - sumber di dalam menulis sejarah ini diperoleh dari kumpulan hadist - 
hadist, terutama hadist - hadist yang berhubungan dengan gazwah yang pernah 
dilakukan oleh rasulullah SAW, (secara terminologi, maghazi merupakan 
ekspedisi militer pada tulisan - tulisan yang berkenaan dengan riwayat hidup) 
(Muin Umar. A, 1977: 12). 
Pada generasi selanjutnya ruang lingkup penulisan sejarah bertambah luas. 
salah satunya Muhammad Ibnu Umar Al-Waqidi (747 - 823 M), penulisannya 
bukan saja yang berhubungan dengan peperangan yang dilakukan nabi 
Muhammad SAW, tetapi juga beberapa peristiwa sejarah Islam lainnya sampai 
pada masa harun al-Rasyid. Karena itu pengetahuan sejarah yang diambil 
sumbernya dari hadist - hadist terus dijadikan sebagai sumber (A.Muin Umar, 
1977: 14 - 15). 
(2). Sirah 
Sejauh menyangkut Maghazi dan sirah sebagai bentuk historiografi awal 
Islam, adalah Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri, yang melakukan studi 
Maghazi dalam cara yang lebih sesuai dalam metode penelitian sejarah, al-Zuhri 
adalah orang pertama yang dapat disebut sebagai sejarahwan yang sebenarnya 
dimasa awal Islam ini. al-Zuhri melakukan kegiatan berskala besar untuk 
mengumpulkan riwayat dan hadist yang beredar di Madinah. al-Zuhri  
merekonstruksi sirah nabi dengan struktur yang baku, dan menggariskan kerangka 
dalam bentuk yang jelas. al-Zuhri juga mengungkapkan kegiatan lain nabi 
Muhammad SAW, saat terakhir dan saat kematiannya. al-Zuhri dengan ketat 
mengikuti tata urutan kronologis dalam melukiskan berbagai kejadian dalam sirah 
sembari memberikan tanggal bagi peristiwa - peristiwa terpenting (Azumardi 
Azra, 2002: 30). 
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Studi Maghazi atau sirah dikembangkan lebih lanjut oleh murid Al-Zuhri yang 
bernama Muhammad ibn Ishaq bin Yasar (761 M), yang lebih terkenal dengan 
Ibnu Ishaq. Penyusunan sirah nabi Muhammad SAW dilakukan dengan 
menggunakan materi yang banyak. Menurut satu pendapat, teks asli karya ini 
terdiri setidaknya dalam 15 versi. Dalam menyusun sirah nabi, Ibnu Ishaq 
menggunakan berbagai macam sumber. Sumber utama Al-Mubtada adalah Al-
Quran, hadist yang diriwayatkan terutama oleh Wahab Ibn Munabbih Ibnu Abbas. 
Karya Ibn Ishaq merupakan perkembangan baru dalam tulisan sejarah di masa 
awal Islam. Perkembangan paling jelas adalah penggunaan dan pemaduan 
berbagai macam sumber oleh Ibnu Ishaq, sejak dari Al-Quran, hadist, riwayat 
historis, kisah rakyat dan syair. Ibnu Ishaq sering dituduh membesar-besarkan 
riwayatnya dengan memperbanyak materi hadist dengan pernyataan yang 
dikumpulkan sendiri. Tetapi Ibnu Hisyam merevisi karya Ibnu Ishaq Dengan 
membuang materi yang tidak sesuai atau dibuat - buat, dan menjadikannya lebih 
sesuai dengan cara pandang muhaddist, yakni harus benar dan terpercaya 
(Azumardi Azra, 2002: 36 - 37). 
(3) Tarik al-Rasul wa al-Muluk (Sejarah Para  Rasul dan Raja) atau tarikh al-
Tabari. 
Al- Thabari pada dasarnya adalah seorang ahli tafsir, dan kitab sejarahnya  
yang berjudul Tarik al-Rasul wa al-Muluk (Sejarah Para Rasul Dan Raja), 
bertujuan untuk melengkapi kitab tafsirnya, dengan mengemukakan hikayat - 
hikayat sejarah dalam Islam ditambah dengan kritik - kritik yang dilakukannya 
terhadap karya -karyanya yang terdahulu. Kelemahan al-Thabari menurut ahli -ahli 
sejarah adalah bahwa dalam menyusun bukunya itu seakan - akan menentang 
karya al-Waqidi sebab di dalam karya al-Waqidi banyak hal-hal yang 
menimbulkan kecurigaan dikalangan ahli hadist. Walaupun demikian menentang 
kelemahan-kelemahan ini harus dijadikan sebagai kemajuan yang positif dalam 
bidang sejarah, sebab dengan keahliannya dan kelengkapan bukunya ini dapat 
menjadi petunjuk yang erat hubungannya dengan masa yang diselidikinya (Muin 
Umar. A, 1977: 21). 
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Para sejarahwan Islam, seperti Ibnu Ishaq, al-Waqidi dan al-Thabari ini 
memiliki hubungan timbal - balik dengan kerajaan Bani Abbasiyah, dan 
terpengaruh pula oleh pandangan dunia dan mahzabnya. Historiografi Islam Arab 
yang ditulis pada masa Dinasti Abbasiyah, mengikuti cara- cara terdahulu, di 
samping adanya penyusunan - penyusunan lebih menyegarkan. Perubahan - 
perubahan yang nyata tampak di dalam hubungannya antara biografi dan sejarah 
politik, dan penyusunannya lebih mengarah kepada sejarah umum. Faktor utama 
yang mendasari perkembangan ini ialah: munculnya kembali sarjana - sarjana 
sejarah yang berfikir bebas di samping ahli - ahli sejarah resmi yang terikat oleh 
ketentuan - ketentuan khalifah (http/groups.yahoo.com. diakses pada 17 Maret 
2009). 
Gambaran utama dalam penulisan sejarah pada masa dinasti Abbasiyah, ialah 
hidupnya kembali penulisan sejarah dunia, pandangan yang lebih humanistik dan 
kuno terhadap sejarah seperti riwayat - riwayat mengenai keadaan masyarakat 
pada masa - masa sebelumnya dihidupkan kembali walaupun tidak dilakukan suatu 
penyelidikan yang menyegarkan tentang keadaan abad - abad permulaan Islam. 
Pandangan sarjana - sarjana lebih banyak menggabungkan antar sejarah politik 
dengan biografi, sebagaimana yang pernah dilakukan sebelumnya di dalam 
penulisan sejarah lokal, seperti sejarah Damaskus ysng disusun oleh Ibn Al-
Qalanisi (555 H / 1160 M). Dan beberapa orang ahli sejarah yang dianggap lebih 
bebas dalam penulisannya antara lain ada, Syihabbudin Al-Nuwairi (732 H / 1332 
M), dan Ibn Al-Furat (807 H / 1405 M) (Muin Umar. A, 1977: 31 - 32).   
 
2. Objektivitas  Dalam  Penulisan  Sejarah 
Objektivitas dalam istilah sejarah ialah sejarah dalam aktualitasnya, jadi, 
kejadian itu sendiri terlepas dari subjek (Sartono Kartodirjo, 1992: 65). Arti kata 
objektif itu sendiri adalah perubahan - perubahan yang terjadi dalam kejadian - 
kejadian dan peristiwa - peristiwa, yang semata - mata bukan karena kehendak 
manusia (serba tidak langsung, terjadi diluar kemampuan dan tidak dengan 
persetujuan manusia). Jadi, segala sesuatunya itu terjadi menurut kodrat sendiri 
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atau menurut kehendak Tuhan atau karena menurut kekuatan - kekuatan lain (Moh 
Ali. R 1963: 9). 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, karya Peter Salim & Yeni 
Salim (1991: 1050 - 1051) menyatakan: 
Objektivitas berasal dari kata objek yang berarti: a. hal / orang dan sebagainya 
yang menjadi pokok pembicaraan, b. Benda atau sebagainya yang menjadi 
sasaran untuk diteliti. Sedangkan kata objektif: berhubungan dengan keadaan 
yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pendapat atau pandangan pribadi, jadi 
yang dimaksud dengan objektivitas adalah sikap yang tidak dipengaruhi oleh 
pendapat pribadi atau golongan di dalam mengambil keputusan. 
 
Menurut Taufik Abdullah dan Abdurahman Suryomiharjo (1985: XV), 
Historiografi adalah puncak segala - galanya. Sebab yang dituliskan itulah sejarah, 
yaitu histoire-recite (sejarah sebagaimana dikisahkan, yang mencoba menangkap 
dan memahami) histoire-realite (sejarah sebagaimana terjadi). Dan hasil penulisan 
sejarah inilah yang disebut dengan historiografi. Hasil pengerjaan studi sejarah 
yang akademis atau kritis ini, berusaha sejauh mungkin mencari “kebenaran” 
historis setiap fakta, bermula dari suatu pertanyaan pokok. Dari pertanyaan inilah, 
berbagai keharusan konseptual dilakukan dan bermacam proses pengerjaan 
penelitian dan penulisan dijalani. 
Menurut Sidi Gazalba (1966: 6 - 7), bahwa sejarah tidak mungkin objektif, 
sungguhpun sejarawan berusaha, dan memang harus berusaha untuk bersikap 
seobjektif mungkin dalam menulis sejarah. Tetap terpengaruh unsur subjektivitas. 
Ilmu tanpa objektivitas berhenti sebagai ilmu. Sungguhpun sama - sama 
berdasarkan objektivitas, namun hasil dari sejarawan suatu masa berbeda dari 
karya sejarawan masa lain mengenai objek yang sama. Demikian pula hasil dari 
sejarawan suatu bangsa, berbeda pula dari sejarawan bangsa lain mengenai objek 
yang sama. Bahkan hasil dua sejarawan dari suatu bangsa dalam waktu yang sama 
dapat berbeda juga. Jadi penyusunan sejarah berbeda menurut ruang dan waktu. 
Sejarah dibuat oleh manusia berdasarkan fakta - fakta atau warisan masa lalu. 
Manusia dalam hal ini adalah subjek, sedangkan fakta atau warisan adalah objek.  
Objektivitas memang harus diusahakan, namun objektivitas itu tenggelam dalam 
kesubjektivan. Sebab untuk menjadi sejarah, objek itu harus ditafsirkan oleh 
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subjek. Objek yang ingin memberikan gambaran tentang dirinya, tidak berbicara 
sendiri, tetapi subjeklah yang berbicara.  
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan subjektivitas 
adalah “mengenai atau menurut pandangan (perasaan sendiri), tidak langsung 
mengenai pokok” (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1990: 862). 
Para sejarahwan berhadapan dengan suatu kontradiksi, sebagai ilmu sejarah 
haruslah objektif. Tetapi ternyata kesubjektivanlah yang banyak sempat berbicara. 
Sungguhpun demikian, maka sejarahwan dituntut untuk menunjukkan unsur 
objektivitasnya dalam menulis sejarah, supaya dengan sadar dan jujur 
mengikatkan diri pada objek, dan berfikir seobjektif mungkin. Sebab nilai karya 
sejarahwan tergantung dari objektivitasnya. Suatu karya sejarah jatuh nilainya, 
apabila sejarahwan dengan sengaja tidak objektif. Maka sejarah itu akan hilang 
sifat ilmiahnya (Sidi Gazalba, 1966: 7 - 8). 
Berbeda dengan sejarahwan yang lain, Ibnu Khaldun merupakan salah satu 
sejarahwan muslim, yang mengedepankan unsur objektivitas di dalam penulisan 
sejarah, hal tersebut dibuktikan dengan hasil karyanya yang terkenal, yang diberi 
nama al-Muqaddimah atau Prolegomena dan merupakan salah satu dari karya - 
karya yang terpenting dalam historiografi. Pemikiran Ibnu Kaldun ditunjukkan 
untuk mengkritik penulis - penulis sejarah yang memiliki kelemahan dalam 
menuliskan sejarah (munculnya unsur Subjektivitas). Ibnu Khaldun berusaha 
mempelajari masa lampau bukan hanya di dalam hal - hal kegiatan - kegiatan 
individual tetapi juga dengan menganalisis hukum- hukum, adat istiadat dan 
pranata - pranata dari berbagai bangsa, jadi unsur objektivitasnya harus dijunjung 
tinggi. Begitu juga hubungan antarnegara dengan masyarakat (Taufik Abdullah 
dan Abdurahman Suryomiharjo, 1985: 112 - 113). 
Dalam al-Muqaddimah, Ibnu Khaldun menegaskan bahwa kajian sejarah 
haruslah melalui pengujian - pengujian yang kritis. Historiografi Arab Muslim 
oleh al-Mas‟udi dan Ibn Abdi Rabbihi, tidak luput dari kritikannya. Dinilai bahwa 
pada umumnya karya sejarah Islam terdahulu menderita 7 kelemahan pokok. 6 
berkaitan dengan karakter sejarahwan sendiri, sedangkan yang ke-7 karena 
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pengetahuan sejarahwan yang serba terbatas dalam soal- soal kemasayarakatan dan 
kebudayaan. 7 kelemahan itu adalah: a. sikap memihak kepada pendapat - 
pendapat dan mahzab-mahzab tertentu, b. terlalu percaya kepada pengutip berita 
sejarah, c. gagal menangkap maksud - maksud apa yang dilihat dan didengar serta 
menyampaikan laporan atas dasar persangkaan dan perkiraan itu, d. perkiraan yang 
tak punya dasar persangkaan (terhadap sumber berita), f. kebodohan dalam 
mencocokkan kenyataan dengan kejadiaan yang sebenarnya, g. kegemaran banyak 
orang untuk mendekatkan diri kepada para pembesar dan orang - orang yang 
berpengaruh dengan jalan memuji dan menyanjung serta menyiarkan hal - hal 
yang baik - baik saja tentang orang - orang - orang yang berpengaruh, h. 
ketidaktahuan tentang hakekat situasi dalam kultur (Ahmad Syafii Maarif, 1996: 
25). 
 Dasar 7 kriteria itulah yang membuat Ibnu Khaldun mengkritik Ibnu Abdi 
Rabbihi, yang mudah menerima sumber berita yang tidak dapat diterima secara 
nalar. Misalnya berita yang disampaikan dalam bentuk cerita yang ditulis oleh Ibn 
Abdi Rabbihi, pengarang Al-Aqd, di mana berita itu tentang keranjang, yang 
berhubungan mengenai sebabnya Al-Makmun meminang puteri Hasan Bin Sahal, 
yang bernama Bauran (Ismail Yakub, 1982: 51).  
 Menurut pendapat Ibnu Khaldun, sejarah menjadi sesuatu yang rasional, 
dan bebas dari berita - berita palsu yang dilakukan tanpa pengecekan terlebih 
dahulu. Ibnu Khaldun dalam karyanya melukiskan manusia secara apa adanya. 
Tingkat objektivitasnya sangat tinggi. Ibnu Khaldun mampu menahan diri untuk 
tidak melebih - lebihkan pihak yang disukainya, di samping juga tidak 
merendahkan musuh atau pihak yang disenanginya. Menurut Philip K.Hitti, yang 
dikutip oleh Ahmad Syafii Maarif (1996: 26), bahwa Ibnu Khaldun ini memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
Kekuatannya terletak pada pengetahuannya yang langsung dan akrab 
tentang tentang Afrika Utara-Arab dan Berber-Mesir dan Granada, semua 
itu dipertimbangkannya melalui tingkat kontrol diri dan objektivitas yang 
luar biasa. Jarang Ibnu Khaldun melebih - lebihkan seorang teman 
pribadinya atau mengecilkan seorang musuh. Ibnu Khaldun adalah 
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sejarahwan yang berada di situasi yang kontras daripada Ibnu Khaldun 
sebagai seorang politikus. 
 
3. Sejarah  Intelektual 
Pentingnya peran pemikiran dalam alur peristiwa sejarah, maka perkembangan 
itu telah melahirkan cabang baru dalam disiplin sejarah yaitu sejarah pemikiran 
(intelektual history) (Abdul Rahman Haji Abdullah, 1997: 14). 
Seringkali kajian sejarah intelektual dianggap tumpang tindih dengan sejarah 
mentalitas karena kedua - duanya bersumber pada mentifact (fakta kejiwaan atau 
mentalitas), yang menujuk kepada ide, pikiran, nilai - nilai dan sebagainya 
(Sartono Kartodirjo, 1992: 171). Tetapi untuk memudahkannya maka dibedakan 
antara sejarah intelektual dengan sejarah mentalitas. Sejarah intelektual 
mempelajari “ide - ide” (ideas), sedangkan sejarah mentalitas mengkaji 
kepercayaan rakyat dan sikap - sikap” (popular beliefs and attitudes) (Helius 
Sjamsuddin, dan Ismaun, 1993: 130). 
 Alam pikiran manusia pada masa lalu pada hakikatnya menjadi perhatian 
sejarah intelektual. Alam pikiran ini mempunyai struktur - struktur dan struktur ini 
dianggap lebih dapat bertahan lama. Segala sesuatu yang berhasil di capai oleh 
akal budi manusia pada masa lampau merupakan objek penelitian sejarah 
intelektual, yang menjadi kajian sejarah intelektual antara lain: filsafat, sejarah, 
sastra, arsitektur dan musik dari masa lalu yang sama. 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Peter Salim & Yeni 
Salim, 1991: 1160), secara etimologi, pemikiran berasal dari kata “pikir” yang 
mempunyai arti, a. akal budi, ingatan, angan - angan, dan, b. kata dalam hati, 
pendapat (pertimbangan). Sedangkan kata “berpikir” diartikan menggunakan akal 
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang - nimbang 
dalam ingatan. “memikirkan” artinya mencari daya upaya untuk menyelesaikan 
sesuatu dengan menggunakan akal budi. “pemikiran” adalah cara atau hasil pikir  
Kata “pikir” berasal dari bahasa Arab fikr, tentu akan lebih utama jika kita 
merujuk kepada asal - usul bahasanya. Kata  fikr  terdiri dari huruf - huruf fa, kaf, 
dan ra‟. Dari bentuk fi‟l: fakara - yakfiru, artinya “menggunakan akal untuk 
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sesuatu yang diketahui, untuk mengungkap perkara yang tidak diketahui”. Dari 
kata fikr (dari fakara - yakfiru), yang artinya “memfungsikan akal dalam suatu 
masalah untuk mendapatkan pemecahannya” (Abu Azmi Azizah, 2001: 43 - 44). 
Menurut Thoha Jabir Alwani yang dikutip Abu Azmi Azizah (2001: 45) 
mengatakan: 
Pemikiran atau berpikir adalah kata benda dari aktivitas akal yang ada 
didalam diri manusia, baik kekuatan akal berupa kalbu, roh, dengan 
pengamatan dan pendalaman untuk menemukan makna yang tersembunyi 
dari persoalan yang dapat diketahui, maupun untuk sampai pada hukum 
atau hubungan antar sesuatu. 
  
 Pemikiran dalam pengertian yang tersebar dikalangan ilmuwan atau 
cendikiawan dibagi dua golongan yaitu: 1) pemikiran secara eksoteris, yaitu 
pemikiran yang diarahkan ke dunia luar (di luar dirinya ), bebas, teliti tanpa terikat 
pada ajaran - ajaran ataupun dogma dengan tujuan untuk memperoleh keyakinan 
yang nyata - nyata tentang objek yang menjadi pemikiran. 2) Pemikiran secara 
esoteris, yaitu pemikiran yang ditunjukkan kearah bagian terdalam dalam dirinya. 
Dalam istilah falsafah dikenal sebutan pemikiran terhadap esensi dirinya serta 
rahasia - rahasia tentang wujud atau ekstensinya dengan tujuan untuk mengetahui 
hakikat dari asal mula kehadiran serta esensi kejadian dirinya (Abdul Karim,M 
2007: 38). 
Menurut kenyataan dalam dunia pemikiran, pemikiran eksoteris berkembang di 
dunia barat yang bertumpu (berpusat) di Yunani sebagai tumpuan penyebarannya. 
Pemikiran esoteris berkembang di India, Persia, dan China. Pemikiran esoteris 
adalah pemikiran yang mengenai keharusan - keharusan perbuatan manusia dalam 
wujud moral, etika, dan estetika yang sangat berguna bagi pemeliharaan nilai dan 
mampu mempertahankan kehidupan secara individu ataupun masyarakat, sehingga 
dapat merasakan kehidupan yang damai dan tentram. 
Pemikiran - pemikiran eksoteris dalam dunia modern dikenal sebagai 
pemikiran rasional, sedang pemikiran esoteris dikenal sebagai pemikiran 
kontemplatif. Pemikiran rasional berkiprah dalam kehidupan duniawiah, yang 
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hasilnya tampak dalam dunia materi, sedang pemikiran kontemplatif tampak 
dalam dunia immaterial yang terwujud dalam bentu nilai (value) 
a). Sejarah  Pemikiran  Islam 
 Selama pemikiran yang diupayakan setiap pemikir muslim, dalam bidang 
apa pun, berada dalam batas - batas yang tidak bertentangan dengan ajaran Al-
Quran dan sunah nabi, maka pemikiran tersebut dapat disebut pemikiran Islam. 
Jadi, ada pemikiran dalam semua aspek kehidupan yaitu kehidupan teologi, 
ibadah, politik, etika, filsafat, mistik, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. 
Demikian dalam pula dalam bidang yang lain: telah atau dapat disebut pemikiran 
atau pemahaman yang berbeda, tapi sama - sama Islami atau sama - sama berada 
dalam kebenaran Islam, asal tidak bertentangan dengan Al-Quran dan sunah nabi 
(Abdul Karim, M. 2007: 39). 
 Ibnu Khaldun sebagai seorang pemikir merupakan produk sejarah, oleh 
karena itu, untuk membaca pemikirannya, aspek historis yang mengintarinya tidak 
dapat dilepaskan begitu saja. Namun jelas pemikiran Ibnu Khaldun tidak dapat 
dilepas dari pemikiran Islamnya. Al-Muqaddimah yang merupakan manifestasi 
pemikiran Ibnu Khaldun diilhami dari Al-Qur‟an sebagai sumber utama (Bayu 
Rohmato, 2008: XIV). 
 Posisi Ibnu Khaldun sebagai filosof muslim, maka pemikiran Ibnu Khaldun 
sangatlah rasional dan banyak berpegang pada logika. Tokoh yang paling dominan 
mempengaruhi pemikirannya adalah al-Ghazali (1105 - 1111 M), meskipun 
pemikiran Ibnu Khaldun sangatlah berbeda. Al-Ghazali jelas - jelas menentang 
logika, karena hasil pemikiran seseorang itu tidak dapat diandalkan. Sedangkan 
Ibnu Khaldun masih menghargainya sebagai metode yang dapat melatih seseorang 
berfikir sistematis. 
4. Filsafat  Sejarah 
a. Pengertian  Filsafat. 
 Dari segi etimologi, istilah “filsafat” dalam bahasa Indonesia memiliki 
pandanan kata falsafah (Arab), philosophy (Inggris), philosophia (latin), 
philosophie (Jerman, Belanda, Perancis). Semua istilah itu bersumber pada istilah 
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Yunani philosophia. Istilah Yunani Philein berarti “mencintai”, sedangkan philos 
berarti “teman”. selanjutnya istilah sophos berarti “bijaksana”, sedangkan Sophia 
berarti “kebijaksanaan”. (Tim dosen filsafat ilmu UGM, 2003: 18). 
 Menurut Harun Nasution, yang dikutip Amsal Bachtiar (2006: 4), bahwa 
kata filsafat itu berasal dari bahasa Arab falsafa dengan wazan (timbangan), 
fa’lala, fa’lalah, dan fi’lal. Dengan demikian menurut Harun Nasution, kata benda 
falsafa seharusnya falsafah dan filsaf. Harun Nasution berpendapat bahwa istilah 
filsafat berasal dari bahasa Arab karena orang Arab lebih dulu datang dan 
sekaligus mempengaruhi bahasa Indonesia dari pada orang dan bahasa Inggris. 
Oleh karena itu Harun Nasution konsisten menggunakan kata falsafat, bukan 
filsafat. 
 Kata filsafat mula - mula digunakan Phytagoras (582 - 496 S.M). Namun 
pada waktu itu arti kata filsafat belum jelas. Arti filsafat seperti yang digunakan 
sekarang ini, mula - mula dipakai oleh kaum sofis  dan Socrates (470 - 399 S.M), 
filsafat telah mengalami perkembangan yang lama, dan dalam perkembangan itu 
telah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya orang yang berfilsafat, tempat, 
ruang, waktu, keadaan. Oleh karena itu telah muncul berbagai pendapat tentang 
pengertian fisafat (Khodi, S.A & Soejadi. R, 1994: 1). 
b. Pengertian  Filsafat  Sejarah 
 Filsafat merupakan sebuah disiplin ilmu yang terkait dengan perihal 
kebijaksanaan. Kebijaksanaan merupakan titik ideal dalam kehidupan manusia, 
karena dapat menjadikan manusia untuk bersikap dan bertindak atas dasar 
pertimbangan kemanusiaan yang tinggi (actus humanus), bukan asal bertindak 
sebagaiamana yang dilakukan manusia (actus homini) (Rizal Mustansyir & Misnal 
Munir, 2002: 1). 
 Dalam filsafat terdapat istilah - istilah teknis yang muncul dalam bidang - 
bidang utama filsafat, yakni: Metafisika (metafisika ini membahas persoalan 
tentang keberadaan / eksistensi). Epistemologi (berasal dari bahasa Yunani 
“episteme” artinya pengetahuan dan logos, yang artinya teori, dengan demikian 
epistemologi secara etimologi berarti teori pengetahuan), dan aksiologi (berasal 
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dari kata axios dan logos. Axios artinya teori nilai, penyelidikan mengenai kodrat, 
kriteria, dan status metafisik dari nilai) (Jujun S. Suriasumantri, 2005: 35).   
  Filsafat juga berusaha untuk menelaah hakikat faktor - faktor umum yang 
membatasi makhluk - makhluk dalam keberadaannya, seperti misalnya terbatasnya 
kehidupan manusia baik secara “jasmaniah” dan ada secara “rohaniah” di dalam 
ruang dan waktu. 
 Ilmu alam berpangkal pada keyakinan akan adanya alam jasmani, ilmu 
hayat berpatokan pada adanya makhluk - mahkluk hidup, ilmu jiwa dan sosiologi 
berpangkal pada adanya makhluk - makhluk manusiawi, sedangkan ilmu sejarah 
pada adanya waktu dan peristiwa. Jadi filsafat sejarah adalah ilmu filsafat yang 
ingin memberi jawaban atas sebab dan alasan segala peristiwa sejarah. Jelasnya, 
filsafat sejarah adalah salah satu bagian filsafat yang ingin menyelidiki sebab - 
sebab terakhir dari suatu peristiwa, serta ingin memberikan jawaban atas sebab dan 
alasan segala peristiwa sejarah (Rustam E. Tamburaka, 1999: 130). 
 Menurut Zainab al-Khudairi (1987: 54), Filsafat sejarah dalam pengertian 
yang paling sederhana adalah:   
Tinjauan terhadap peristiwa - peristiwa historis secara filosofis untuk 
mengetahui faktor - faktor esensial yang mengendalikan perjalanan 
peristiwa - peristiwa historis itu, untuk kemudian mengihtisarkan hukum - 
hukum umum yang tetap, yang mengarahkan perkembangan berbagai 
bangsa dan negara dalam berbagai masa dan generasi. Jadi filsafat sejarah 
merupakan wawasan atau penilaian seorang pemikir terhadap sejarah. 
 
 Menurut W.H Walsh, seorang guru besar di universitas Oxford, dalam 
karyanya An Introduction to Philosophy of History, menyatakan bahwa sebelum 
mendefinisikan filsafat sejarah hendaknya memperhatikan suatu masalah yang 
penting, yaitu bahwa kata sejarah sendiri mempunyai 2 makna. Sejarah kadang - 
kadang diartikan dengan peristiwa - peristiwa yang terjadi pada masa lalu, dan 
kadang - kadang diartikan pula dengan penuturan tentang peristiwa - peristiwa 
tersebut. Dengan demikian terdapat 2 kemungkinan ruang lingkup filsafat sejarah. 
Jadi kajian sejarah dapat membahas bentuk tradisionalnya, yaitu perjalanan sejarah 
dan perkembangannya, dan dapat diartikan pula dengan pikiran filosofis. Dalam 
kasus yang demikian ini filasafat sejarah mengandung 2 perangkat problema 
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filosofis, pertama yaitu aspek kotemplatif dan ke-2 aspek analitis (Zainab al-
Khudairi, 1987: 54). 
 Perkembangan filsafat sejarah sebagai bagian dari sejarah ide - ide atau 
alam pikiran umat manusia adalah manifestasi adanya ikatan cultural dengan 
peradaban di mana filsafat itu hidup. Justru yang sangat menarik adalah bukannya 
substansi idea dari filsafat itu, akan tetapi kenyataan, bahwa banyak sifatnya yang 
dapat dikembalikan kepada watak atau gaya peradabannya. Perbedaan yang 
merupakan totalitas kultural menunjukkan koheresi antara unsur - unsurnya, suatu 
keutuhan yang tercipta oleh jiwa ataupun etos dalam kultur itu (Sartono 
Kartodirjo, 1986: viii). 
 Perbandingan Ibnu Khaldun dengan seorang filosof Perancis Aguste Comte 
ialah:  
  
IBNU KHALDUN AGUSTE COMTE 
Dalam menciptakan ilmu baru (ilm al-
umran al-bashari) Ibnu Khaldun 
bertujuan membebaskan pembahasan - 
pembahasan sejarah dari berita - berita 
yang tidak benar. 
Dalam menciptakan ilmu baru/sosiologi 
Aguste Comte bertujuan untuk 
memperbaiki umat manusia dari faktor 
yang menyebabkan kerusakan 
(dekandensi moral)  
Faktor yang menyebabkan Ibnu 
Khaldun melakukan penelitian di dalam 
studinya adalah realistis obyektif. Ilmu 
sejarah pada waktu itu penuh dengan 
kesalahan - kesalahan. 
Faktor yang menyebabkan Aguste 
Comte melakukan penelitian di dalam 
studinya adalah fiktif khayali. Bahwa 
seluruh masyarakat pada waktu itu tidak 
memahami akan gejala - gejala alam 
secara obyektif - positif. 
 
B. KERANGKA BERFIKIR 
 Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu STUDI MENGENAI 
PEMIKIRAN IBNU KHALDUN DALAM PENULISAN SEJARAH TAHUN 
1332 - 1406 M. Maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
                                                      
 
 











 Agama Islam muncul di Semenanjung Arabia disebuah kota yang bernama 
Makkah, pada tahun 571 M telah dilahirkan seorang anak laki-laki yatim yang 
diberi nama Muhammad. Dan pada waktu  usia 40 tahun, Muhammad diutus oleh 
Allah untuk menjadi Rasul. 
 Dalam perkembangan selanjutnya, pengaruh ajaran Islam sampai di Benua 
Afrika Utara. Afrika Utara merupakan daerah yang sangat penting bagi 
penyebaran agama Islam di daratan Eropa. Menjadi pintu gerbang masuknya 
Islam ke wilayah yang selama berabad-abad berada di bawah kekuasaan Kristen, 
sekaligus sebagai “benteng pertahanan” Islam untuk wilayah tersebut. 
 Agama Islam masuk ke wilayah Afrika pada saat daerah itu berada di 
bawah kekuasaan kekaisaran Romawi, sebuah imperium yang luas yang meliputi 













Pemikiran Ibnu Khaldun 
dalam penulisan sejarah 
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beberapa negara dan berjenis-jenis bangsa manusia. Penaklukan daerah ini pada 
dasarnya sudah mulai dirintis pada masa kekhalifahan Umar Bin Khattab yaitu 
pada tahun 640 M. 
 Berkembangnya agama Islam di Afrika Utara juga berdampak pada 
berkembangnya historiografi yang bercorak Islam, Kemunculan dan pertumbuhan 
historiografi Islam berhubungan erat dengan perkembangan ajaran Islam dan 
sosial kaum muslimin yaitu pada masa - masa awal penyebaran agama Islam yang 
disampaikan oleh nabi Muhammad SAW. Para muhadditsun (penulis hadist nabi), 
inilah yang mengambil peran menuliskan historiografi paling awal dalam sejarah 
Islam. Tanpa keberadaan dan kesadaran para penulis hadist nabi, historiografi 
awal Islam tidak akan pernah muncul di tengah - tengah umat manusia, khususnya 
bagi kaum muslimin. 
 Dari sekian banyak sejarawan Islam, ternyata dari karya - karya sarjana 
tersebut banyak ditemukan kekeliruan dan asumsi yang tidak mendasar, 
banyaknya kesalahan dalam mengemukakan peristiwa sejarah itu hanya begitu 
saja menuliskan berita sejarah tanpa memeriksa benar - salahnya. Permasalahan 
itulah yang kemudian memunculkan tokoh yang bernama Ibnu Khaldun. 
 Ibnu Khaldun adalah perkecualian dari dunia pemikiran Arab. Disaat 
dunia pemikiran Arab mengalami kemandegan, Ibnu khaldun justru muncul 
dengan pemikirannya yang cemerlang. Secara umum kehidupan Ibnu Khaldun 
dapat diklasifikasikan menjadi 4 fase yang berhubungan dengan peristiwa - 
peristiwa tertentu. pertama1: Fase studi. Hingga berusia 20 tahun berlangsung 
dari tahun 732 H, hingga tahun 752 H. Fase ini Ibnu Khaldun lalui di Tunis. Ke-2: 
Fase berkecimpung dibidang politik. Fase ini berlangsung lebih dari 20 tahun 
yaitu tahun 752 H hingga tahun 776 H. Ke-3: Fase pemikiran dan kontemplasi di 
Benteng Ibnu Salamah milik Banu Arif, fase ini berlangsung selama 4 tahun saja. 
Yaitu akhir tahun 780 H. Ke-4: Fase  dibidang pengajaran dan peradilan. Pada 
fase ini khusus untuk mengajar saja, yaitu pada waktu Ibnu Khaldun di Tunis, dari 
tahun 780 H hingga tahun 784 H. Sedang Ibnu Khaldun menetap di Mesir. Fase 
ini berlangsung dari tahun 784 H hingga tahun 806 H, sampai Ibnu Khalun wafat. 
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 Penulisan Sejarah karya Ibnu Khaldun ini, dimulai pada waktu Ibnu 
Khaldun membaca karya para sarjana, seperti  al- Mas‟udi, Abu Hayyan, Ibnu 
Rasiq, Ibnu Abdi Rabbihi, dan kemudian menyelidiki kedalaman yang dikandung, 
ternyata dari karya - karya sarjana tersebut banyak ditemukan kekeliruan dan 
asumsi yang tidak mendasar, banyaknya kesalahan dalam mengemukakan 
peristiwa sejarah itu, karena  para sarjana itu hanya begitu saja menuliskan berita 
sejarah tanpa memeriksa benar - salahnya. Ibnu Khaldun mennulis sebuah buku 
tentang sejarah, dengan buku ini Ibnu Khaldun berusaha menyingkap kondisi 
yang tumbuh dan berasal dari generasi yang beragam. Dalam usaha 
mengemukakan fakta historis dan refleksinya secara metodik. Karya yang Ibnu 
Khaldun tulis berdasarkan fakta - fakta sejarah, tentang bangsa - bangsa yang 
memakmurkan dan memenuhi berbagai daerah dan kota - kota Magribi.  Negara - 
negara itu adalah dua generasi, yaitu orang - orang Arab dan orang - orang Barbar. 
Ibnu Khaldun mengoreksi buku - buku tersebut dengan hati - hati dan sungguh - 
sungguh, dan mengusahakannya dengan intelektual. Ibnu Khaldun menemukan 
metode yang luar biasa dan orisinil, dalam karyanya ini, Ibnu Khaldun 
menerangkan hal -hal peradaban (Umran), urbanisasi (Tamaddun), dan ciri hakiki 













                                                      
 
 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
   1. Tempat   Penelitian 
 Penelitian ini mengambil judul “Studi Mengenai Pemikiran Ibnu Khaldun 
Dalam Penulisan Sejarah Tahun 1332 - 1406 M”. Penelitian ini dilakukan dengan 
teknik pengumpulan data melalui studi pustaka. Untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi tentang buku - buku, 
literatur - literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun tempat - 
tempat yang digunakan untuk meneliti antara lain: 
a. Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
c. Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
d. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Negeri Surakarta. 
e. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
f. Perpustakaan Islam Surakarta. 
g. Perpustakaan Umum Daerah Sukoharjo. 
 
2. Waktu  Penelitian  
  Waktu yang penulis gunakan dalam penelitian ini dilaksanakan mulai dari 
bulan Februari 2009 sampai dengan bulan Juli 2009 (6 bulan). 
 
B. Metode Penelitian 
 Metode penelitian sejarah lazim disebut Metode Sejarah. Metode itu 
sendiri berarti cara, jalan, atau petunjuk teknis. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian, menurut Florence M.A. Hilbish yang dikutip oleh Dudung 
Abdurahman (1999: 43), adalah penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap 
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suatu masalah atau untuk meyokong atau menolak suatu teori. Oleh karena itu, 
metode sejarah dalam pengertiannya yang umum adalah penyelidikan atas suatu 
masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. 
 Menurut Sidi Gazalba (1966: 32), yang dimaksud dengan metode adalah 
“menjabarkan dan merumuskan hukum - hukum umum dengan jalan studi 
perbandingan antara fakta - fakta yang telah dipastikan” 
 Menurut Lucey yang dikutip Helius Sjamsuddin dan Ismaun (1993: 16), 
yang dimaksud dengan metode sejarah adalah seperangkat sistem yang berisi asas 
- asas atau norma - norma, aturan - aturan dan prosedur, metode dan teknik yang 
harus diikuti untuk mengumpulkan segala kemungkinan saksi mata (witness), 
tentang suatu masa atau peristiwa, untuk mengevaluasi kesaksian (testimony), 
tentang saksi - saksi tersebut, untuk menyusun fakta - fakta yang telah diuji dalam 
hubungan - hubungan kausalnya dan akhirnya menyajikan pengetahuan yang 
tersusun mengenai peristiwa - peristiwa tersebut. 
 Metode adalah teknik atau cara yang sistematis dalam penyelidikan suatu 
ilmu tertentu untuk mendapatkan obyek atau bahan - bahan yang diteliti. Dalam 
pengertian tersebut terkandung urutan langkah sebelum penelitian dilaksanakan. 
Metode penelitian dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain tujuan 
penelitian, obyek penelitian dan waktu terjadinya fenomena yang diteliti. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, maka penelitian ini mengunakan 
metode sejarah. 
 Menurut Gilbert J. Garragan yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman 
(1993: 43), Metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip 
sistematis untuk mengumpulkan sumber - sumber sejarah secara efektif, 
menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil - hasil yang dicapai 
dalam bentuk tertulis. Sedangkan pengertian metode sejarah menurut Louis 
Gottscalk (1986: 32), adalah “proses menguji dan menganalisis secara kritis 
rekaman dan peninggalan masa lampau”, sedangkan menurut Sartono Kartodirjo 
(1992: 32), metode sejarah adalah suatu tulisan yang tidak terlalu bebas dalam 
mengekspresikan diri, terikat pada fakta - fakta dan bagaimana fakta - fakta itu 
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sebenarnya terjadi sehingga untuk merangkai fakta - fakta itu diperlukan 
kemampuan yang logis dan imajinatif. 
 Dari beberapa definisi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode sejarah adalah kegiatan yang dilakukan oleh sejarahwan untuk menyajikan 
suatu sajian historiografi. Kegiatan tersebut berupa pengumpulan data, menguji 
data secara kritis hingga penyajian dalam bentuk historiografi. 
 Berdasarkan penjelasan tentang metode sejarah di atas, maka peneliti 
menggunakan metode sejarah dengan alasan bahwa penelitian ini bertujuan 
merekonstruksi peristiwa masa lampau. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
kegiatan mengumpulkan, menguji, menganalisis secara kritis mengenai data - data 
sekunder serta usaha untuk melakukan sintesis dan menyajikannya dalam bentuk 
tulisan sejarah, mengenai pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah tahun 
1374 - 1382 M.    
C. Sumber Data 
 Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data merupakan bagian 
yang sangat penting bagi penelitian karena ketepatan memilih dan menentukan 
jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi 
yang diperoleh. Data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Betapapun 
menariknya suatu permasalahan atau topik penelitian, bila sumber datanya tidak 
tersedia maka, tidak akan mempunyai arti karena tidak akan bisa diteliti dan 
dipahami. 
 Sumber sejarah sering kali disebut juga “data sejarah”. Perkataan “data” 
merupakan bentuk jamak dari kata tunggal “ datum” (bahasa latin), yang berarti 
“pemberitaan” (kuntowijoyo, 1995: 94). Sedangkan data sejarah berarti bahan 
sejarah yang memerlukan pengolahan, peneyeleksian, dan pengkategorian 
(Dudung Abdurrahman, 1999: 30). 
 Menurut Helius Sjamssudin & Ismaun (1993: 62), pada umumnya sumber 
sejarah terbagi menjadi sumber tertulis dan tidak tertulis. Sedangkan sumber 
sejarah menurut bentuknya dapat dikalsifikasikan yaitu: 1. sumber dokumenter 
berupa bahan sejarah dalam bentuk tulisan, 2. sumber korporal berwujud benda, 3. 
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sumber lisan berupa ceritera sejarah lisan, yang menjadi sumber adalah manusia 
hidup. 
 Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa 
sumber sekunder yang ada kaitannya dengan pemikiran Ibnu Khaldun dalam 
penulisan sejarah tahun 1374 - 1382 M. Hal ini disebabkan oleh faktor adanya 
berbagai kendala yaitu jauhnya tempat untuk mendapatkan sumber primer dan 
tahun yang sangat lama dalam penelitian tersebut. Namun sumber tertulis 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini cukup relevan, apabila digunakan 
untuk mengkaji permasalahan di dalam penelitian ini. Sumber sekunder yang 
dimaksud berupa buku - buku yang relevan dengan penelitian ini yang ditulis oleh 
sejarahwan dan karya ilmiah mahasiswa yang telah dibukukan, antara lain: a. 
Muqaddimah Ibnu Khaldun: terjemahan Ahmadie Thoha, b. Muqaddimah Ibnu 
Khaldun: terjemahan Ismail Yakub, c. Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun, karangan 
Zainab al-Khudairi, d. Ibnu Khaldun Riwayat dan karyanya, karangan Ali 
Abdulwahid Wafi, f. Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Ilmu Dan Pendidikan, 
karangan Fathiyyah Hasan Sulaiman, g. Ibnu Khaldun Dalam Pandangan Penulis 
Barat Dan Timur, karangan Ahmad Syafii Ma‟arif, h. Kekuasaan Dan Negara: 
Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, karangan A.Rahman Zainuddin, i.Ibnu Khaldun 
dan Pola Pemikiran Islam, karangan Fuad Baali & Ali Wardi, j. Pengantar 
Historiografi Islam, karangan A.Muin Umar, k. Historiografi Islam Kontemporer, 
karangan Azyumardi Azra, dan sebagainya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Kegiatan pengumpulan data di dalam penelitian sejarah merupakan bagian 
yang sangat penting, sehingga harus menggunakan teknik mencari dan 
mengumpulkan sumber - sumber sejarah. Teknik yang dimaksud, biasa 
dinamakan heuristik, yaitu berasal dari kata Yunani heurishein, artinya 
memperoleh. Menurut G.J Reiner yang dikutip Dudung Abdurrahman (1999: 55), 
heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu 
heuristik tidak mempunyai peraturan - peraturan umum, heuristik seringkali 
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merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan memperinci 
bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat catatan - catatan. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian historis merupakan salah satu 
langkah yang penting untuk memperoleh data yang diperlukan, sehingga data 
yang digunakan menjadi sempurna dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah teknik 
pengumpulan data dengan studi pustaka, yaitu melakukan pengumpulan data 
tertulis dengan membaca buku - buku literatur, majalah, surat kabar dan bentuk 
pustaka lainnya. Untuk memperoleh data - data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan studi mengenai sumber - sumber sekunder. 
 Adapun teknik studi pustaka dilaksanakan dengan sistem katalog. Sistem 
ini mencatat beberapa aspek yang merupakan hal terpenting dan berkaitan erat 
dengan sebuah buku ataupun artikel yang digunakan oleh sejarahwan antara lain 
mencakup: nama pengarang, tahun terbit, judul buku atau artikel, kota buku 
tersebut terbit, dan nama penerbit dari buku tersebut, sehingga nantinya seorang 
sejarahwan yang menggunakan sebuah buku, majalah ataupun artikel tidak akan 
mengalami kesulitan ketika harus mencantumkan daftar referensinya. 
 Menurut Florence M.A Hilbish, yang dikutip Dudung Abdurrahman 
(1999: 56), “bahwa catatan dalam pengumpulan data ada tiga bentuk, yaitu: 1. 
Quation (kutipan langsung), 2. Inderect quation (kutipan tidak langsung), 3. 
Summary (ringkasan), dan comment (komentar)”.  
 Beberapa keutungan yang dapat diperoleh dalam menggunakan teknik 
studi pustaka yaitu: a. Merupakan kerangka teoritis yang digunakan untuk sebagai 
landasan teori, b. Memperdalam pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti, 
c. Mempertajam konsep yang digunakan sehingga akan mempermudah dalam 
perumusan, d. Menghindari pengulangan dalam penelitian. 
 Kegiatan studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 
mengumpulkan sumber - sumber sekunder yang berupa buku - buku literatur, 
ensiklopedia, maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian 
yaitu pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah tahun 1374 - 1382 M. Di  
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Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah, Perpustakaan Fakultas Keguruan 
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan Pusat 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Agama 
Islam Negeri Surakarta, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
Perpustakaan Islam Surakarta, Perpustakaan Umum Daerah Sukoharjo, dan 
kegiatan berikutnya yaitu dengan membaca, meminjam, maupun memfotokopi 
sumber - sumber literatur karangan para sejarawan yang dianggap penting dan 
relevan dengan tema penelitian yang tersimpan di perpustakaan. Dengan demikian 
dapat diperoleh data - data yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Interpretasi atau penafsiran sejarah, seringkali disebut analisis sejarah, 
analisis sendiri berarti menguraikan. Dan secara terminologis berbeda dengan 
sintesis yang berarti menyatukan. Namun analisis dan sintesis dipandang sebagai 
metode - metode utama dalam interpretasi (Kuntowijoyo, dalam Dudung 
Abdurrahman, 1999: 64).  
 Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode 
historis, maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
historis. Teknik analisis data historis adalah suatu analisis data sejarah yang 
mengutamakan ketajaman dalam memberikan makna atau melakukan interpretasi 
terhadap fakta, sehingga diperoleh fakta sejarah atau sintesis sejarah. 
 Penulisan sejarah yang dapat dipercaya memerlukan analisis data sejarah 
yang objektif, sehingga unsur - unsur subjektivitas dalam menganalisis data 
sejarah perlu dikurangi. Dalam proses analisis, data harus selalu diperhatikan 
unsur - unsur yang relevan dalam sumber data sejarah dan apakah unsur tersebut 
kredibel, apabila unsur tersebut dapat diketahui kredibel berdasarkan penyelidikan 
kritis terhadap sumber data yang ada (Louis Gottscalk, 1975: 95). 
 Kegiatan menganalisis data sejarah di dalam penelitian ini dilaksanakan 
sebagai berikut: 1. kritik ekstern yaitu menganalisis fisik sumber data sejarah 
tertulis untuk mendapatkan data sejarah yang otentik (asli), analisis sumber data 
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tertulis dilaksanakan dengan cara menyeleksi bentuk sumber data sejarah tertulis 
berupa buku - buku. Berbagai bentuk data sejarah tertulis dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu: sumber tertulis primer dan sekunder. Dari ke-2 jenis sumber data tertulis itu 
diperhatikan tahun - tahun dan tempat penulisan atau penerbitan dan orisinalitas 
penulis, apakah asli ditulis oleh penulis sumber data itu atau bukan, 2. Kritik 
intern yaitu menganalisis isi sumber data sejarah tertulis untuk mendapatkan data 
sejarah yang objektif. Analisis isi sumber data tertulis dilaksanakan dengan cara 
mengindentifikasi gaya, tata bahasa, dan ide yang digunakan penulis dalam 
mengemukakan peristiwa yang berkaitan dengan tema “pemikiran Ibnu Khaldun 
dalam penulisan sejarah tahun 1374 - 1382 M”, 3. Interpretasi dilakukan karena 
fakta sejarah merupakan bukti - bukti sejarah yang masih berdiri sendiri sehingga 
perlu dirangkaikan menjadi fakta yang terkait sebelum ditulis dalam rangkaian 
hasil penelitian. Berdasarkan sintesis fakta, maka muncullah interpretasi yang 
tidak terlepas dari unsur subyektivitas. Mengingat tingkat objektivitas dalam 
historiografi sangat penting, maka dalam interpretasi dilakukan konsep, teori, dan 
metodologi yang tepat guna memfokuskan pada posisi tertentu, yang menjadi 
pusat penelitian, 4. Data - data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian 
dibandingkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga diperoleh fakta sejarah 
yang benar - benar relevan. Langkah selanjutnya adalah merangkaikan fakta - 
fakta tersebut menjadi sebuah karya yang menyeluruh. 
 
F. Prosedur Penelitian  
 Prosedur penelitian merupakan langkah - langkah penelitian yang dimulai 
dari pengumpulan data sampai pada penulisan hasil penelitian. Menurut Louis 
Gottscalk (1986: 17), prosedur penelitian atau metode sejarah terdiri dari empat 
kegiatan, yaitu: 1. Mengumpulkan jejak - jejak masa lampau atau heuristik, 2. 
Meneliti jejak masa lampau tersebut atau kritik sumber, 3. Penafsiran terhadap 
peristiwa masa lampau atau interpretasi, 4. Menyampaikan hasil rekonstruksi 
masa lampau dalam bentuk penulisan sejarah atau historiografi. 
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 Berdasarkan prosedur penelitian di atas, maka prosedur yang dilakukan 








 Tahapan pertama yang harus dilakukan dalam penulisan sejarah yaitu 
heuristik. Heuristik adalah kegiatan untuk menghimpun jejak - jejak masa lampau 
yang merupakan peristiwa sejarah. Pada tahap ini penulis berusaha untuk mencari 
dan mengumpulkan sumber - sumber yang sesuai dengan penelitian, yaitu dengan 
mengadakan studi tentang buku - buku literatur, ensiklopedia, majalah, sumber - 
sumber tertulis lainnya. Data - data tersebut diperoleh dari beberapa perpustakaan, 
di antaranya Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah, Perpustakaan 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan Islam 
Surakarta, Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Negeri Surakarta, 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Perpustakaan Umum Daerah 
Sukoharjo. 
2. Kritik 
 Pengumpulan data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, apabila 
setelah selesai dilakukan. Maka tahapan yang ke-2 adalah kritik, yaitu dengan 
memeriksa keaslian sumber (otentisitas) dan kredibilitas (kesahihan sumber). Hal 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan kritik sumber secara ekstern dan intern. 
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 Kritik ekstern adalah kritik yang meliputi apakah data itu otentik, yaitu 
kenyataan identitasnya, bukan tiruan, turunan, palsu, kesemuanya dilakukan 
dengan meneliti bahan yang dipakai, ejaan, tahun terbit, jabatan penulis. Dalam 
penelitian ini dilaksanakan dengan menyeleksi bentuk sumber data sejarah tertulis 
berupa buku - buku literatur, ensiklopedia, majalah. Berbagai bentuk sumber data 
tersebut dikelompokkan ke dalam jenis sumber data tertulis primer atau sekunder. 
Aspek fisik ke-2 jenis sumber data sejarah tersebut, diidentifikasi meliputi 
pengarang, tahun, dan tempat penulisan, atau penerbitan sumber data sejarah 
tertulis, orisinalitas, penulisan apakah ditulis pengarang tersebut atau tidak. 
 Kritik intern adalah kritik yang berkaitan dengan isi pernyataan yang 
disampaikan oleh sejarahwan. Kritik intern juga menyangkut apakah sumber 
tersebut dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Setelah sumber dinilai 
keasliannya, kemudian dilakukan kritik intern untuk dapat memastikan kebenaran 
isi sumber, yang dapat ditempuh dengan cara membandingkan sumber sejarah 
yang satu dengan sumber sejarah yang lain. Kebenaran isi dari sumber tersebut 
dapat dilihat dari isi pernyataan dan berita yang ditulis dari sumber yang satu 
dengan sumber yang lain. Kritik intern dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
studi komparatif berbagai sumber. Langkah ini ditempuh untuk menyoroti 
pengarang atau pembuat sumber, yang memberikan informasi mengenai masa 
lampau yang ingin diketahui, dan harus ada kepastian bahwa kesaksiannya dapat 
dipercaya. Hasil dari kritik sumber ialah fakta yang merupakan unsur - unsur bagi 
penyusunan atau rekonstruksi sejarah. Setelah dilakukan kritik, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan interpretasi. 
3. Interpretasi 
  Fakta dipilih sesuai dengan  masalah yang dikaji, maka fakta tersebut 
harus diinterpretasikan. Interpretasi dapat diukur kebenarannya, jika interpretasi 
tersebut didasarkan pada objektivitas yang cukup besar dengan mengurangi unsur 
subjektivitas seminimal mungkin. 
 Interpretasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah kegiatan dalam 
kegiatan metode sejarah untuk menghubungkan fakta yang satu dengan fakta yang 
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lain, sehingga dapat diketahui mengenai hal hal yang melatarbelakangi ide dan 
pemikiran - pemikiran Ibnu Khaldun dalam penulisan sejarah. Fakta - fakta 
tersebut kemudian ditafsirkan, diberi makna, dan ditemukan arti yang sebenarnya 
sehingga dapat dipahami dan sesuai dengan pemikiran yang relevan, logis dan 
berdasarkan obyek penelitian yang dikaji. 
4. Historiografi 
 Historiografi merupakan bagian terakhir dan klimaks dari serangkaian 
kegiatan penelitian sejarah. Langkah ini dapat ditempuh sesudah menentukan 
masalah yang diteliti, dan diusahakan sumber - sumber yang lolos dari seleksi 
(lolos kritik), serta ditafsirkan dengan pertimbangan - pertimbangan logis. Dari 
data - data yang telah diperoleh kemudian dikisahkan secara harmonis. Dalam 
rangka mengkisahkan atau menulis sejarah dalam metodologi sejarah disebut 
“Langkah Historiografi”. Dalam penelitian ini, historiografi diwujudkan dalam 
bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “Studi Mengenai Pemikiran Ibnu 
















                                                      
 
 






A. PEMIKIRAN IBNU KHALDUN DALAM PENULISAN SEJARAH 
TAHUN  1332 - 1406 M 
1. Riwayat Kehidupan Ibnu Khaldun  
  
 Ibnu Khaldun sebagai pembaharu di dalam penulisan sejarah, mempunyai 
latar belakang kehidupan yang cukup unik. Sebelum masuk ke dunia ilmu 
pengetahuan, Ibnu Khaldun adalah seorang petualang politik brilliant, yang hidup 
dari satu dinasti ke dinasti yang lainnya dan dari seorang penguasa ke penguasa 
lainnya pada dinasti yang sama. Bersikap oportunis (menentang) adalah warna 
lain dari hidupnya sebagai aktor politik (politisi). Dipandang dari sejarah Islam, 
masa Ibnu Khaldun (abad XIV), merupakan abad kemunduran Islam, masa 
kemajuan dan kejayaan Islam telah berlalu sebelum Ibnu Khaldun lahir, yaitu 
mulai abad ke VII sampai dengan abad XII Masehi (Yazwardi, 2002: 57). 
 Mempelajari dan mengetahui sejarah kehidupan Ibnu Khaldun cukup 
mudah karena terdapat autobiografi atau sebuah buku riwayat hidup Ibnu Khaldun 
sendiri yang cukup terperinci, autobiografi Ibnu Khaldun tersebut diberi judul  at-
Ta’rif Bi Ibni Khaldun wa Rihlatihi Gharban wa Syarqan, cetakan Lajnatu-Ta’if 
wa-Tarjamah wa-Nasyr yang terbit pada tahun 1951 M.Buku tersebut sangat 
membantu dalam mengetahui kehidupan Ibnu Khaldun. Kehidupannya berpindah 
– pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan dari seorang penguasa ke 
penguasa lainnya pada dinasti yang sama. Secara umum kehidupan Ibnu Khaldun 
dapat dibagi menjadi 4 tahap, yang ditulis lengkap oleh Ibnu Khaldun sendiri. 
 Dari masa perjalanan hidupnya, maka dapat dibuat tabel riwayat 
kehidupan Ibnu Khaldun, untuk mempermudah dalam menelusuri perjalanan 
hidupnya. Adapun riwayat kehidupan Ibnu Khaldun adalah sebagai berikut: 
Tabel. Riwayat Kehidupan Ibnu Khadun dari tahun 1332 - 1406 M 
No Tahap / fase Masa Tahun Waktu Tempat Hidup 
                                                      
 
 
                                                                                                              
  
55 
1 Fase pertama Kelahiran, 
perkembangan dan masa 
studi 
732 H - 751 
H / 1332 M - 
1350 M 







pemerintahan, dan terjun 
ke dunia politik 
 
751 H - 776 






pindah yaitu di 
Magribi, Negara  









Mengarang / pemikiran 
 
776 H - 784 
H / 1372 M - 
1382 M 
 
8 Tahun  
 
4 Tahun di 
Benteng Salamah 
dan sisanya 4 






Mengajar dan menjadi 
Hakim di Pengadilan 
Tinggi Mesir 
 
784 H - 808 
H / 1382 M -   
1406 M 
 
24 Tahun  
 
Mesir 
                                                                       Sumber: Ali Abdulwahid Wafi, 1985:1-2 
 . 
 Keterangan: 
 a. Tahap kelahiran, perkembangan hidup dan masa studi. 
 Tahap ini dimulai dari lahirnya Ibnu Khaldun pada tahun 732 H, hingga 
tahun 751 H. Selama kurang lebih 20 tahun. Masa itu dihabiskan di Tunisia, 
kampung halamannya sendiri. Selama 15 tahun Ibnu Khaldun menghafal Al-
Qur‟an, memperbaiki bacaannya, berguru pada guru - guru mengaji (syeikh), dan 
giat mencari Ilmu, seperti ilmu Syar‟I, Ilmu filsafat dan lain - lain. 
 b. Tahap ke-2: bertugas di pemerintahan dan dunia politik. 
 Tahap ini berlangsung dari tahun 751 H hingga tahun 776 H, selama 
kurang lebih 25 tahun, Ibnu Khaldun sering berpindah - pindah dari negeri - 
negeri Maghribi Pinggiran, Maghribi Tengah, Maghribi Jauh (negara - negara 
Afrika Sebelah utara dan barat yang dikuasai Islam pada waktu itu), hingga negeri 
Andalusia. Pada tahap ini sebagian besar waktu dan usaha yang dilakukan 
dihabiskan untuk mengabdi kepada pemerintah dan dunia politik. 
 
 
 c. Tahap ke-3: masa mengarang dan pemikiran. 
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 Tahap ini dimulai sejak akhir tahun 776 H hingga akhir tahun 784 H, 
kurang lebih selama 8 tahun. 4 tahun dijalani di Benteng Ibnu Salamah dan 4 
tahun sisanya di Tunisia. Pada masa itu Ibnu Khaldun benar - benar mencurahkan 
pikirannya untuk menulis kitab al-Ibar wa Diiwan al-Mubtada’ wal-Khabar, Fii 
Ayyaa-mil’ Arab wal’Ajam wal-Barbar, wa man’Aaa - Sharahum min Dzawis - 
Sulthaan - al-Akbar (Kitab Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan 
Zaman Akhir, Mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang - Orang Arab, Non 
Arab, dan Bangsa Barbar, serta Raja - Raja yang Semasa dengan Zaman 
Permulaan dan Zaman Akhir ), bagian pertama buku ini dikenal dengan 
Muqaddimah Ibnu Khaldun, yang semula merupakan jilid pertama di antara tujuh 
jilid kitab Ibar terbitan Bulak Kairo. Buku Muqqadimahnya ini diselesaikan 
dalam jangka waktu lima bulan. 
 d. Tahap ke-4: tahap mengajar dan memimpin pengadilan tinggi.  
 Tahap ini dimulai pada akhir tahun 784 H hingga akhir tahun 808 H, dan 
berlangsung selama 24 tahun dan seluruh hidup Ibnu Khaldun dihabiskan di 
Mesir. Tugas mengajar dan memimpin pengadilan tinggi dilakukan Ibnu Khaldun 
sampai Ibnu Khaldun wafat. 
1). Fase Pertama: Masa kelahiran, perkembangan, dan studi. Tahun 732 - 
751 / 1332 - 1350 M. 
 a). Masa Kelahiran 
 Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin 
bin Khaldun. Nama kecilnya Abdurrahman, nama panggilan keluarga adalah Abu 
Zaid, sedangkan nama populernya adalah Ibnu Khaldun. Nama Ibnu Khaldun 
sendiri merupakan nama yang dihubungkan dengan garis kakeknya yang bernama 
Khalid bin Usman. Kakek Ibnu Khaldun itu merupakan orang pertama yang 
memasuki negeri Andalusia, bersama para penakluk berkebangsaan Arab. Khalid 
bin Usman dikenal dengan nama Khaldun sesuai dengan kebiasaan orang - orang 
Andalusia dan orang - orang Maghribi, yang terbiasa menambahkan huruf waw 
)و) dan nun (ن), di belakang nama - nama orang terkemuka sebagai penghormatan, 
seperti Khalid menjadi Khaldun (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 3 - 4). 
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Ibnu Khaldun lahir di Tunis pada awal Ramadhan 732 H atau 27 Mei 1332  
dan berasal dari satu keluarga keturunan Andalusia dari daerah selatan Mesir 
(Ismail Ya‟kub, 1982: 2). Keluarga Ibnu Khaldun lahir di kota Qarmunah, 
Andalusia, di kota ini menetap kakek Ibnu Khaldun yang bernama Khalid bin 
Usman. Keluarga Ibnu Khaldun merupakan keturunan seorang Yaman, 
Hadramaut. Sebagian anggota keluarga ini berkelana jauh sampai ke Hijaz, 
bersama - sama bangsa Arab yang memerangi dan menaklukan negeri - negeri 
Islam (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 11 - 12). 
 b). Sejarah Keluarga 
 Keluarga Ibnu Khaldun lebih dikenal dengan nama Bani Khaldun, Bani ini 
lahir dan tumbuh di kota Qarmunah, Andalusia. Di kota inilah Khalid bin Usman  
(nenek moyang Bani Khaldun), bertempat tinggal, lalu bertransmigrasi ke Isybilia. 
 Bani Khaldun baru dikenal setelah pemerintahan Muwahiddun lemah, 
situasi di Andalusia goncang dan sebagian besar kota dan pelabuhannya jatuh ke 
tangan raja Castille (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 12). Kakek kedua Ibnu 
Khaldun (Abu Bakar Muhammad), diangkat sebagai menteri dalam negeri 
Tunisia, sedangkan kakeknya yang pertama (Muhammad bin Abi Bakar 
Muhammad), duduk sebagai menteri yangmengurusi hijabah (penjaga pintu), bagi 
hakim Bijayah dari orang - orang Hafsi. Pada akhirnya kakeknya yang kedua ini 
menjadi gubernur yang menguasai Tunisia setelah jatuhnya raja - raja Hafsiyun, 
sedangkan kakeknya yang pertama tetap memerintah Bijayah cukup lama dan 
berpindah - pindah dari satu kedudukan ke kedudukan yang lain, di bawah raja - 
raja Bani Hafs. 
 Kakek Ibnu Khaldun yang pertama (Muhammad bin Abi Bakar 
Muhammad bin Khaldun), ini memiliki seorang putra yang bernama Abu 
Abdillah Muhammad, yang merupakan ayah Ibnu Khaldun. Abu Abdillah ini 
tidak bekerja ke dunia politik dan lebih cenderung memasuki dunia ilmu 
pengetahuan (www.lakpesdam.or.id, diakses 20 Januari 2009). 
 Abu Abdulah Muhammad wafat pada tahun 749 H / 1339 M dan 
meninggalkan lima orang putera, yaitu: Abdurrahman (penulis Muqaddimah), 
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yang pada waktu berumur 8 tahun, Umar, Musa, Yahya dan Muhammad (putra 
sulung), di antaranya yang selalu berjalan beriringan dengan Abdurrahman 
(penulis Muqaddimah), hanya Yahya (Abu Zakaria Yahya) yang kelak menduduki 
jabatan menteri. 
 Ayah Ibnu Khaldun adalah seorang ulama yang ahli dalam ilmu - ilmu 
agama, sebab banyak di antara anak cucu keturunan Khaldun menjadi ulama 
terkenal di Maghribi dan Andalusia sebelum itu. Di antaranya adalah Umar bin 
Khaldun (wafat tiga abad sebelum lahirnya Ibnu Khaldun, yang terkenal dalam 
ilmu - ilmu matematika dan astronomi. Dengan demikian keluarga Ibnu Khaldun 
mempunyai peranan penting dalam dunia politik dan ilmu pengetahuan (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985:10). 
 c. Masa Pendidikan / Studi 
 Ibnu Khaldun adalah seorang Islam yang mendapat pendidikan tradisional 
Islam seperti yang lumrah terdapat di zamannya. Ibnu Khaldun lahir dan tumbuh 
berkembang dalam keluarga Islam, di didik seluruhnya dalam cabang - cabang 
ilmu pengetahuan yang baku dalam kalangan umat Islam dewasa itu (A.Rahman 
Zainuddin, 1992: 30 - 31). 
 Seperti biasa berlaku di negara - negara Islam, sewaktu kecil Ibnu Khaldun 
menghafal Al-Qur‟an dan mempelajari tajwidnya. Masjid ketika itu adalah tempat 
belajar yang efektif. Di sana Ibnu Khaldun belajar membaca dan mengafal Al-
Qur‟an serta memperoleh ilmu - ilmu pengetahuan lainnya dari gurunya. Masjid 
yang sering digunakan Ibnu Khaldun belajar mengaji adalah masjid al-Quba. 
 Fase studi Ibnu Khaldun, dilalui dalam jangka waktu 18 tahun, yaitu 
antara tahun 1332 - 1350 M. Seperti halnya tradisi kaum muslim pada waktu itu, 
ayah Ibnu Khaldun adalah guru pertama yang telah mendidiknya secara 
tradisional, mengajarkan dasar - dasar agama Islam (Bayu Rohmato, 2008: 39). 
 Tunisia merupakan markas ulama dan satrawan di Maghribi, tempat 
berkumpul ulama Andalusia yang lari akibat berbagai peristiwa. Dari ulama - 
ulama inilah, Ibnu Khaldun mempelajari ilmu syar‟i, mahir dalam bidang syair, 
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Filsafat dan mantiq (logika), sehingga banyak guru - gurunya yang mengagumi 
kepandaian Ibnu Khaldun (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 13). 
 Di dalam lingkungan seperti inilah Ibnu Khaldun memperoleh pendidikan 
agama, bahasa, puisi, logika, filsafat. Pendidikan yang diperoleh dari gurunya, 
tampak mendalam meskipun skolastik. (Fuad Baali & Ali Wardi, 1989: 9). 
 Keluarga Ibnu Khaldun yang berpangkat tinggi memungkinkan, Ibnu 
Khaldun untuk belajar pada guru Afrika Utara yang terbaik pada masa itu, Ibnu 
Khaldun menerima pendidikan Arab klasik, belajar Al-Qur‟an dan tata bahasa 
Arab yang merupakan dasar untuk memahami Al-Qur‟an  dan hukum Islam, 
Hadist dan fikih (Faridah Hj Hassan, 2009: 5). 
 Pada masa muda, Ibnu Khaldun mendapat pendidikan dalam suatu 
masyarakat yang berbudaya tinggi. Ayah Ibnu Khaldun, seorang menteri 
keuangan di masa dinasti Hafside di Tunisia, Ayah Ibnu Khaldun adalah seorang 
ahli kesusastraan, yang telah mendampingi dalam studi, sampai wafat karena 
terjangkit penyakit pes pada tahun 1349 M (Ismail Yakub, 1982: 3). 
 Ibnu Khaldun di samping belajar pada ayahnya, Ibnu Khaldun juga belajar 
bahasa kepada sejumlah guru, yang terpenting antara lain: Abu Abdillah 
Muhammad Ibn al-Arabi al-Hashayiri, dan Abu al-Abbas Ahmad ibn al-Qushsar 
serta Abu Abdillah Muhammad ibn Bahr. Sedangkan untuk mempelajari hadist, 
Ibnu Khaldun belajar pada Syamsuddin Abu Abdillah al-Wadiyasyi. Mengenai 
Fiqh, Ibnu Khaldun belajar pada sejumlah guru, antara lain Yalah Abu Abdillah 
Muhammad al-Jiyani dan Abu al-Qosim Muhammad al-Qashir. Demikian halnya 
dengan mempelajari ilmu - ilmu rasional atau filosofis, yaitu teologi, logika, ilmu 
- ilmu kealaman, matematika, dan astronomi, kepada Abu Abdillah Muhammad 
ibn Ibrahim al-Abili, Ibnu Khaldun sangat mengagumi gurunya yang terakhir ini 
(Zainab al-Qudhairi, 1985: 10). 
 Menurut Fathiyyah Hasan Sulaiman (1987: 13 - 14), bahwa Ibnu Khaldun 
mengucapkan rasa terima kasih dan menyatakan kekaguman serta pujian terhadap 
guru - gurunya, terutama Muhammad bin Abdul Muhaimin al-Hadhrami (imam 
muhadditsun pada masa itu), Ibnu Khaldun mempelajari ilmu fiqh, hadist, siroh, 
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dan ilmu - ilmu bahasa, dan terhadap Abu Abdillah Muhammad ibn Ibrahim al-
Abili, Ibnu Khaldun mempelajari dua sumber ajaran Islam (Al-Qur‟an dan Sunah 
Rasul), serta seni - seni hikmah dan mendidik. 
 Ibnu Khaldun memiliki banyak guru yang berjasa dalam perkembangan 
intelektualnya, walaupun Ibnu Khaldun memiliki banyak guru dan mempelajari 
berbagai disiplin ilmu, Ibnu Khaldun tidak pernah bosan, bahkan dengan 
pendidikan dan banyaknya guru, pendidikan yang diperoleh Ibnu Khaldun 
semakin mendalam dan terkesan dalam. 
 Banyaknya disiplin ilmu yang dipelajari oleh Ibnu Khadun pada masa 
muda dapat diketahui bahwa Ibnu Khaldun memiliki kecerdasan otak yang luar 
biasa. Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun memiliki ambisi tinggi, yang 
tidak puas dengan satu displin ilmu saja. Pengetahuan Ibnu Khaldun begitu luas 
dan bervariasi (Bayu Rohmato, 2008: 40). 
 Pada waktu umur Ibnu Khaldun menginjak 18 tahun, terjadi 2 peristiwa 
penting yang menyebabkan Ibnu Khaldun berhenti belajar dan keduanya 
memberikan bekas yang mendalam, di dalam perjalanan hidup Ibnu Khaldun (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985: 19). Salah satu perkembangan yang sangat penting yang 
terjadi adalah timbulnya wabah besar di dunia, terutama sekali di sekeliling laut 
tengah, peristiwa tersebut terjadi pada tahun 749 H, muncul penyakit pes di 
sebagian besar belahan dunia bagian timur dan bagian barat, meliputi negara - 
negara Islam dari Samarkand hingga Maghribi juga sampai ke Italia, sebagian 
negara - negara Eropa dan Andalusia (A.Rahman Zainuddin, 1992: 46). 
 Menurut Ibnu Khatimahu al-Andalus, yang dikutip oleh Ali Abdulwahid 
wafi (1985: 19): 
 
Penyakit itu telah meliputi sebagian besar kota - kota Andalusia, selama 
berbulan - bulan tinggal di kota Mariyyah. Setiap hari sekitar 70 orang 
mati di kota itu akibat terserang penyakit pes. Dari sumber - sumber yang 
dapat dipercaya, bahwa setiap hari sekitar 1200 jiwa rata - rata mati di 
Tunisia, negeri tempat tinggal Ibnu Khaldun, kemudian di Tilimsan, rata -
rata 700 orang dan di pulau Miyarqah rata - rata yang mati setiap hari 1000 
orang. 
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 Ibnu Khaldun menamakan penyakit itu dengan thaun jarif , Ibnu Khaldun 
melukiskannya sebagai bencana “menguras seluruh isi”. Ibnu Khaldun 
menyebutnya begitu saja karena musibah ini telah Menyebabkan ke-2 orang 
tuanya begitu juga guru - guru mengajinya (syeikh) wafat. Sebagai akibat dari 
peristiwa tersebut, banyak sekali tokoh terkemuka termasuk guru – guru Ibnu 
Khaldun yang selamat, berangkat meninggalkan Tunisia dan pindah ke kota Fez 
di Marokko (A.Rahman Zainuddin, 1992: 46). Kedua kejadian tersebut sangat 
menyedihkan bagi Ibnu Khaldun dan menyebabkannya tidak dapat melanjutkan 
studi. Ke-2 orang tuanya wafat, sedangkan guru – guru Ibnu Khaldun yang masih 
hidup berusaha meninggalkan Tunisia dan bertransmigrasi ke kota Fez Marokko. 
Ibnu Khladun sendiri akhirnya juga ikut pindah ke sana. Dengan pindahnya Ibnu 
Khaldun ke kota Fez, maka dimulailah tahap kedua dari kehidupannya, dari tahun 
1352 - 1374 M. Yang ditandai oleh keterlibatan yang lebih intensif dibidang 
politik praktis. Ibnu Khaldun sudah berniat untuk berjalan mengikuti jejak kedua 
kakeknya yang pertama dan kedua, yang berada di jalur politik. 
2). Fase ke-2: bertugas di pemerintahan dan di dunia politik. Tahun 1352 - 
1374 M. 
 Dinasti Muwahiddun semenjak permulaan abad ke 7 H, telah mendekati 
masa kehancuran. Dari dinasti ini muncul negari - negeri kecil dan wilayah - 
wilayah yang banyak jumlahnya (Ali Abdul Wahidwafi, 1985: 21). Pada kawasan 
itu timbul 3 dinasti kecil - kecil. Yaitu Dinasti Banu Hafs, Dinasti Banu Abd al-
Wadd, dan Dinsti Banu Marin. Dinasti Banu Hafs mempunyai ibukota yang 
berada di Tunis, sementara di Maghribi Tengah berdiri Dinasti Banu Abdi al-
Wadd dengan ibukotanya di Tilimsan (Tlemcen), Dinasti ini adalah dinasti 
terlemah di antara dinasti yang berdiri di Maghribi, dan yang paling sering 
mengalami kerusuhan dan perebutan kekuasaan. Sedangkan dinasti yang ke-3 
adalah Dinasti Banu Marin, yang terkuat di antara ke3 dinasti yang berdiri di 
Maghrib, dengan ibukotanya di Fez (Zainab Al-Khudairi, 1987: 9). 
 Dinasti Banu Marin berada di bawah pimpinan Sultan Abu Hasan yang 
menduduki kursi pemerintahan Fez dan Maghribi Jauh pada tahun 731 H (1330), 
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Sultan Abu Hasan telah banyak menaklukkan daerah, penaklukan daerah tersebut, 
membuat daerah kekuasaan Banu Marin bertambah luas. Banu Marin telah 
melenyapkan dinasti Bani Hafs dan Bani Abdi al-Wadd. 
 Pada Sultan Abu Hasan meninggalkan Tunisia pada tahun 750 H, muncul 
pemberontakan yang dipimpin oleh Al-Fadl bin Sultan Abi Yahya Al-Hafsi, dari 
pemberontakan itu maka al-Fadl bin Sultan Abi Yahya al-Hafsi, mengangkat  diri 
sendiri menjadi pemimpin tertinggi, dan untuk perdana menterinya, maka al-Fadl 
bin Sultan mengangkat Abu Muhammad bin Tafrakin, Namun tidak  lama 
menduduki kursi perdana menteri, Abu Muhammad dinonaktifkan, sebagai 
gantinya, Sultan Al-Fadl mengangkat  saudara kandungnya yang bernama Abu 
Ishaq bin Abi Yahya, masih kecil, Abu Ishaq ini diangkat sebagai sultan “boneka” 
yang memerintah di bawah kediktatoran Sultan al-Fadl. 
 Pada masa pemerintahan Tafrakin inilah, diakhir tahun 751 H (1350 M), 
Ibnu Khaldun menduduki jabatan Kitabah al-Allamah, yaitu penulis kata - kata 
Alhamdulillah dan Assyukrulillah dengan pena yang keras, jabatan ini 
membutuhkan suatu keahlian dalam bidang mengarang. Masa ini adalah masa 
pertama Ibnu Khaldun terjun ke dunia pekerjaan umum. Dan tugas ini adalah 
tugas pertama yang diduduki Ibnu Khaldun di pemerintahan (Ali Abdul 
Wahidwafi, 1985: 22). 
 Pada tahun 753 H, Amir Konstantinopel yang bernama Abu Zaid cucu 
Sultan Abu Yahya Al-Hafashi berhasil menguasai Tunisia dan berhasil 
merebutnya dari kekuasaan Ibnu Tafrakin. Dengan demikian Ibnu Khaldun 
melarikan diri dari pasukan Tafrakin yang kalah itu, agar dapat menyelamatkan 
dirinya. Ibnu Khaldun berkelana mengelilingi negeri Tunisia dan sampailah di 
Baskarah (sebuah kota di Aljazair, Maghribi Tengah). 
 Pada waktu Abu Inan menjadi raja Maghribi Jauh, dan kemudian 
melakukan invasi atas Magribi Tengah dan menguasai ibukotanya Tilimsan, Ibnu 
Khaldun mendekatkan diri pada Abu Inan. Maka Abu inan pun menyambut dan 
mengangkat Ibnu Khaldun sebagai anggota majelis ilmu pengetahuan serta 
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menunjuk Ibnu Khaldun untuk menjadi salah satu anggota sekretaris yang berada 
di Fez (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 15). 
 Tugas dan kedudukan Ibnu Khaldun yang telah dicapai dari Sultan Abu 
Inan tidak memadamkan ambisi Ibnu Khaldun yang sangat besar. Ibnu Khaldun 
menandaskan bahwa kedudukannya, di samping Sultan Abu Inan tidak 
mengundang bahaya, tidak seperti kedudukan kedua kakeknya terdahulu, Ibnu 
Khaldun tidak tinggal diam, sudah terlalu lama Ibnu Khaldun merasakan 
kebencian yang tertuju pada Sultan Abu Inan, Ibnu Khaldun ingin segera 
menggantikan posisi Sultan Abu Inan. 
 Ibnu Khaldun berusaha memberontak Sultan Abu Inan bersama Amir Abu 
Abdillah Muhammad al-Hafsi (bekas gubernur Bijayah yang dipecat dan ketika 
itu ditahan di Fez). Ibnu Khaldun telah lupa pada kebaikan Sultan, yang telah 
mengangkatnya menjadi anggota majelis ilmu pengetahuan. Melalui kata - kata 
pengungkapan yang cukup pelik, Ibnu Khaldun mengakui adanya saling 
pengertian yang mendalam dengan Amir Bijayah yang dipecat itu. Ibnu Khaldun 
melakukan itu diluar batas kesadaran, namun Ibnu Khaldun masih juga membela 
diri bahwa semua itu berlaku atas dorongan rasa cinta yang pernah dibina antara 
keluarganya dan Bani Hafs, moyang Amir yang dipecat itu (Fuad Baali & Ali 
Wardi, 1989: 10). 
 Pada akhir tahun 757 H. Ibnu Khaldun dituduh berkerjasama dengan Amir 
Abu Abdillah Muhammad Al-Hafsi untuk merebut kembali Bijayah dari 
kekuasaan Abu Inan, maka Sultan Abu Inan memerintahkan agar Ibnu Khaldun 
ditangkap (Zainab Al-Khudairi, 1987: 11). 
 Demi jabatan yang tinggi, maka Ibnu Khaldun berani melakukan 
pemberontakan, Abu Inan mencurigai Ibnu Khaldun sebagai penghianat, sehingga 
Ibnu Khaldun dipenjara selama 21 bulan, dan baru dibebaskan setelah Sultan Abu 
Inan wafat. Abu Inan digantikan oleh Abu Salim yang kemudian merehabilitasi 
kedudukan Ibnu Khaldun pada berbagai posisi penting kerajaan, namun keadaan 
seperti tidak bertahan lama. Iklim yang penuh intrik telah menyebabkan 
terbunuhnya Abu Salim pada tahun 1361 M dalam suatu pemberontakan sipil - 
                                                      
 
 
                                                                                                              
  
64 
militer. Suasana di Fez makin tidak menentu. Ibnu Khaldun masih dicurigai, 
perasaan Ibnu Khaldun sudah ingin meninggalkan Afrika Utara, demi karir 
sebagai politikus dan pengamat. Akhirnya Ibnu Khaldun berangkat ke Spanyol 
dan sampai di Granada pada 26 Desember 1362 M (Ahmad Syafi‟I Ma‟arif, 1996: 
13 - 14). 
 Berbeda dengan keadaan masyarakat muslim di Afrika Utara, masyarakat 
muslim di Spanyol lebih makmur dan stabil, meskipun pernah diserang oleh orang 
Mariniyah dari Afrika Utara dan orang Kristen Spanyol. Granada kaya lahan 
pertanian. Para anggota masyarakatnya patuh dan tidak fanatik dalam segi agama, 
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa muslim Spanyol merupakan pusat 
perkembangan intelektual dan arstistik wilayah Maghribi (Akbar S .Ahmed, 1992: 
112). 
 Ibnu Khaldun telah memilih Granada, salah satu kota di Andalusia, 
sebagai tempat bermukim, yang demikian itu disebabkan persahabatannya dengan 
Sultan Granada yang bernama Muhammad Ismail bin Ahmaran - Nashiri (raja 
Muhammad V) (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 16). Sebagai sekretaris Sultan 
Abu Salim, Ibnu Khaldun diterima dengan penghormatan di istana raja 
Muhammad V di Granada. Raja ini didampingi oleh seorang perdana menteri, 
yang bernama Ibnu al-Khatib, Dimana al-Khatib (penulis dan sarjana) terkemuka 
itu, telah menjalin persahabatan dengan Ibnu Khaldun. Demikian tingginya 
kepercayaan raja Muhammad V kepada Ibnu Khaldun, maka Ibnu Khaldun diutus 
sebagai duta ke istana raja Pedro El Cruel (Ahmad Syafi‟I Ma‟arif, 1996: 13 - 14).  
 Pada tahun 1364 M, Ibnu Khaldun diutus untuk membawa misi diplomatik 
kepada raja Pedro I, raja kejam yang memerintah Castile dan Leon (1350 - 1369 
M) (Akbar S .Ahmed, 1992: 112). Raja Pedro I merupakan penguasa Kristiani 
yang telah menjadikan Sevilla sebagai ibu kotanya. Raja Pedro begitu terkesan 
dengan Ibnu Khaldun, sampai - sampai raja Pedro menawarkan kepadanya untuk 
tinggal menetap kembali di Sevilla, serta tanah dan harta benda yang pernah 
dimiliki nenek moyangnya di kota itu akan dikembalikan kepadanya, namun 
ditolak Ibnu Khaldun dengan halus (Muhammad Razi, 2006: 102). 
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 Ibnu Khaldun pada saat hatinya mulai merasa tenang di Granada, namun 
tak berapa lama. Terlintas kecemburuan Ibnu Al- Khatib kepada Ibnu Khaldun 
lantaran pengaruh Ibnu Khaldun di istana makin meluas, keberhasilan misi ke 
Seville telah menambah bobot popularitas Ibnu Khaldun, yang telah meresahkan 
Ibnu Al- Khatib (Ahmad Syafi‟I Ma‟arif, 1996: 15).  
 Iklim yang tidak menyenangkan tersebut telah mengubah rencana Ibnu 
Khaldun selama di Granada, Ibnu Khaldun mendapat undangan dari Abu 
Abdillah, penguasa Bougie / Bijayah (sekarang pantai Aljazair), untuk memberi 
tahu Ibnu Khaldun, bahwa Abu Abdillah telah berhasil menguasai kembali 
kawasan tersebut dan mengundang Ibnu Khaldun agar datang ke sana. Tawaran 
ini tanpa banyak pikir diterima Ibnu Khaldun (Ahmad Syafi‟I Ma‟arif, 1996: 15).  
 Ibnu Khaldun, pada tahun 766 H pergi ke Bijayah, kedatangannya disana 
mendapatkan sambutan baik dari sultan Abu Abdillah, dan Ibnu Khaldun diberi 
jabatan sebagai “hijabah” , suatu jabatan yang sama dengan jabatan perdana 
menteri dewasa ini. Dan pada siang hari, Ibnu Khaldun mengajar di Masjid Al-
Qashabah (Zainab Al- khudairi, 1987: 13). 
 Ibnu Khaldun di samping terjun di bidang politik,  juga bergerak di bidang 
ilmu pengetahuan. Melihat adanya sikap tidak menyenangkan dari sang sultan 
maka pada waktu Ibnu Khaldun melihat putra paman sultan, Abu Al-Abbas, 
sultan Qusanthinah (Constantine), mengalami kemenangan dan berhasil 
menguasai Bijayah, Ibnu Khaldun pun memihak kepada penguasa baru tersebut, 
dan memandangnya sebagai yang berkuasa atas Bijayah. Namun nampaknya 
sultan yang baru tidak menyukai pribadi Ibnu Khaldun (Zainab Al- Khudairi, 
1987: 13). 
 Abu al-Abbas sebenarnya menghormati Ibnu Khaldun, hal ini ditunjukkan 
dengan memberikan Ibnu Khaldun jabatan hijabah. Namun jabatan itu tidak lama 
dipangkunya, Abu al-Abbas iri melihat pamor Ibnu Khaldun, menyadari hal itu, 
Ibnu Khaldun segera meminta izin untuk pergi meninggalkan Bijayah. Tentu Abu 
al-Abbas memberikan izinya, Ibnu Khaldun teringat bahwa ada sahabatnya yang 
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tinggal di Baskarah, yang bernama Ahmad Ibn Yusuf Ibn Mazni (Ali Abdul 
Wahidwafi, 1985: 39). 
 Selama 6 tahun Ibnu Khaldun dan keluarganya tinggal di Baskarah. 
Selama masa itu beberapa kali Ibnu Khaldun, pergi ke berbagai pedusunan dan 
kota. Pengetahuan Ibnu Khaldun yang mendalam tentang watak masyarakat kaum 
Bedui berdampak besar bagi Ibnu Khaldun ketika menyusun teorinya yang 
inovatif tentang “Ashabiah” atau Ashabiyyah, Ashabiyyah berasal dari kata 
Ashaba “mengikat”, kesukuan atau kelompok solidaritas untuk menghadapi pihak 
luar (Cyril Glasse, 1996: 36). 
 Ibnu Khaldun juga memiliki kebolehan di dalam mengarahkan kaum 
Bedui ini, untuk kepentingan para sultan yang meminta bantuannya, misalnya 
Sultan Maghribi Tengah, Abu Hamr, dan Sultan Maghribi Jauh, Abd al Aziz. 
Namun pengaruh yang kuat atas berbagai suku itu membangkitkan kekhawatiran 
penguasa Bijayah, takut kalau pengaruh atas suku - suku tersebut menurun. 
Karena itu sultan berupaya menyingkirkan Ibnu Khaldun. 
 Gelagat ini cepat disadari Ibnu Khaldun, maka dengan keluargannya Ibnu 
Khaldun pergi ke Tilimsan, tempat Sultan Abd al Aziz berkuasa. Namun ketika 
Ibnu Khaldun berada di dalam perjalanan, Sultan Abd al Aziz wafat. Sultan 
digantikan oleh puteranya yang bernama Abu Bakar al-Sa‟id Muhammad Ibn Abd 
al- Aziz ibn Abu al-Hasan.  Kemudian Ibnu Khaldun tahu, bahwa istana telah 
dipindahkan dari Tilimsan  ke Fez tahun 776 H, dan Abu Hammu telah berhasil 
merebut kembali Tilimsan (Zainab Al-Khudairi, 1987: 14). 
 Ibnu Khaldun setelah keluar dari pengasingannya yang terakhir dan 
melihat bahwa seluruh pintu istana Maghribi sudah tertutup bagi Ibnu Khaldun, 
dan seluruh Amir sama - sama memandangnya penuh kebencian, tak ada jalan lain 
bagi Ibnu Khaldun kecuali harus meninggalkan Maghribi. Ibnu Khaldun 
meninggalkan keluarganya yang berada di Fez, pada musim semi tahun 776 H. 
Berangkat meninggalkan Maghribi menuju Andalusia. Sendirian menuju Granada 
dan menjadi tamu bagi sultan Ibnu Ahmar, sesampainya di sana, Ibnu Khaldun 
merasa Fez tidak baik bagi keluarganya, apalagi dengan kepergian Ibnu Khaldun 
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ke Granada. Ibnu Khaldun khawatir jika musuh – musuh Ibnu Khaldun 
membunuh atau menyiksa keluarganya, namun Ibnu Khaldun juga tidak mau jika, 
keluarga mengikutinya. Oleh karena itu, Ibnu Khaldun meminta agar Ibnu Ahmar, 
sebagai Sultan Granada sudi meyelamatkan keluarganya. Tetapi Sultan tidak mau 
mengabulkan, maka Ibnu Khaldun dan keluargannya pun pergi untuk 
meninggalkan Andalusia. 
3). Fase ke-3: Masa Kepengarangan. Tahun 776 - 784 H / 1374 - 1382 M. 
 Pada waktu Ibnu Khaldun setelah meninggalkan Andalusia, terus menaiki 
perahu menuju Maghribi dan turun di pelabuhan Hunain, tidak tahu kemana Ibnu 
Khaldun dan keluarga harus pergi, maka Ibnu Khaldun berfikir bagaimana jika 
Ibnu Khaldun tinggal di Tilimsan, sebab di sana terdapat saudara yang bernama 
Yahya, yang hidup dengan Abu Hammu. Ibnu Khaldun masih berfikir antara pergi 
dan tidak, sebab Abu Hammu masih menaruh dendam kepada Ibnu Khaldun, 
mengingat Ibnu Khaldun telah berkali - kali berhianat dan berusaha 
menggulingkannya (Ali Abdul Wahidwafi, 1985: 43). 
 Ibnu Khaldun mengatur siasat. Bagaimana cara agar berhasil mendekatkan 
kepada penguasa Tilimsan, Abu Hammu, maka Ibnu Khaldun pun meminta 
bantuan kepada beberapa orang berpengaruh dikalangan atas agar sudi 
mendekatkan dirinya kepada sultan dan memintakan ampunan kepadanya, dengan 
perantaraan orang - orang yang berpengaruh ini, maka Ibnu Khaldun dapat 
berhasil masuk ke Tilimsan, dan tepatnya Ibnu Khaldun memasuki Tilimsan pada 
Hari Raya Idul Fitri tahun 776 H (1374 M). 
 Pada Idhul Fitri tahun 776 H, Ibnu Khaldun kembali lagi ke Tilimsan dan 
berkumpul lagi dengan keluarganya. Dalam usia yang menjelang 50 tahun, 
tampak Ibnu Khaldun merasa bosan dengan kehidupan politik yang selalu 
bergejolak dihadapannya, Kini Ibnu Khaldun merindukan kehidupan yang bebas 
dari keributan, kehidupan yang sepenuhnya diwarnai kontemplasi, pemikiran, dan 
kreasi, akhirnya Ibnu Khaldun memutuskan untuk hidup menyendiri, guna 
menyusun karya - karyanya di sebuah benteng Ibnu Salamah, disebuah istana 
Banu Arif  (Zainab Al-Khudairi, 1987: 14). 
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 Ibnu Khaldun begitu tiba di Tilimsan, berjanji untuk tidak kembali ke 
dalam dunia politik, sisa - sisa umur Ibnu Khaldun akan dipergunakan untuk 
membaca - menulis, dan mengarang. Namun, Abu Hammu menghendaki lain. 
Baginya Ibnu Khaldun orang berarti yang tenaganya tidak boleh disia - siakan 
begitu saja. Abu Hammu memberi tugas keliling kepada Ibnu Khaldun, 
mendatangi kabilah - kabilah yang tersebar di seluruh daerah dan mengajak untuk 
tunduk pada pemerintahannya. Sedangkan Ibnu Khaldun sudah mantap hatinya, 
untuk tidak lagi berkiprah di dunia politik. Oleh karena itu, agar tidak timbul 
perasaan tidak baik dalam diri Abu Hammu, maka Ibnu Khaldun berpura - pura 
menerima tugas itu, kesempatannya menemui kabilah - kabilah tersebut 
dipergunakannya untuk mengadakan pengamatan dalam rangka mencari  tempat 
yang sesuai baginya untuk membaca dan mengarang. Pilihannya jatuh pada rumah 
teman - temannya dari Bani Uraif (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 46). 
 Teman - teman Ibnu Khaldun inipun memintakan maaf kepada Sutan Abu 
Hammu, atas segala kekhilafan yang telah dilakukan Ibnu Khaldun dimasa - masa 
lalu. Sultan pun akhirnya memaafkan dan mengizinkan Ibnu Khaldun tinggal, 
segera teman - teman Ibnu Khaldun memilihkan salah satu istana yang terletak di 
Qal‟at Ibnu Salamah, propinsi Tojin, untuk tempat tinggal Ibnu Khaldun. 
 Tentang hal itu, Ibnu Khaldun menceritakannya dalam bukunya at - 
Ta‟arif: 227 - 228, yang dikutip Ali Abdulwahid Wafi (1985: 46 - 47): 
Waktu itu, diajukan kepada sultan Abu Hammu suatu pendapat untuk 
menundukkan orang - orang Dawwadu (kabilah terhormat dari Bani Hilal), 
serta kepentingannya untuk melumpuhkan mereka. Dia memanggilku, 
kemudian memberiku tugas untuk menemui mereka dalam rangka 
merealisasikan maksud tersebut. Aku menolaknya, sebab aku telah 
merasakan pengucilan dan terputusnya hubungan akibat pekerjaan semacam 
itu. Namun aku pura - pura juga menerimanya, maka akupun menuju rumah 
Tilimsan, sesampai di Buthota (tempat yang terletak antara Baskarah dan 
Tilimsan), aku meneruskan perjalanan ke arah kanan Mandas, kemudian 
menuju perkampungan warga Uraif, sebelum mencapai gunung Kazoul. 
Mereka menerimaku dengan sangat hormat, dan akupun tinggal bersama 
mereka beberapa hari, dan bahkan mereka menjemput keluarga dan anak - 
anakku, di Tilimsan, mereka berbuat banyak kebaikan dengan mengajukan 
berbagai alasan kepada sultan bahwa aku tidak dapat melaksanakan tugas 
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dan beban yang telah diamanatkan kepadaku, mereka juga menyediakan 
tempat tinggal bagiku dan bagi keluargaku di Qa‟lat Ibnu Salamah. 
 
 Pada akhirnya Ibnu Khaldun memutuskan untuk mengasingkan diri di 
suatu tempat di tengah padang pasir, di Qal‟at Ibnu Salamah (daerah Aljazair). Di 
sana, di tengah kesunyian dan ketenangan padang pasir, Ibnu Khaldun dapat 
dengan tenang memusatkan perhatian pada merenung, memikir dan menulis buku, 
di bawah perlindungan kabilah tersebut (A.Rahman Zainuddin, 1992: 48). 
 Dalam outobiografinya yang dikutip Toynbee & Ahmad Syafii Ma‟arif 
(1992: 16), Ibnu Khaldun menulis: 
Saya mengukuhkan diri saya bersama keluarga di Qa‟lat Ibnu Salamah, 
sebuah istana yang terletak di negeri Banu Tajin yang diperoleh dari sultan 
suku Dawadu dalam bentuk hak feodal. Saya tinggal di sana selama empat 
tahun, sepenuhnya bebas dari kesusahan dan dari huru - hara urusan umum 
dan disanalah saya mulai menyusun karya saya--sejarah universal. Dalam 
pengunduran diri inilah saya merampungkan al-Muqaddimah, sebuah 
karya yang seluruhnya orisinal dalam perencanaanya dan yang saya ramu 
dari hasil penelitian luas yang terbaik, sewaktu saya tinggal di Qa‟lat Ibnu 
Salamah, saya menempati sederetan kamar yang luas dan kuat yang 
dulunya dibangun oleh Abu Bakar Ibn Arif. Selama menetap yang cukup 
lama di Istana ini, saya melupakan sepenuhnya kerajaan - kerajaan di 
Maghribi dan Tilimsan, serta tidak memikirkan  apa - apa kecuali karya 
yang sekarang ini. 
  
 Selama 4 tahun Ibnu Khaldun tinggal bersama keluarganya di rumah yang 
terpencil itu, hidup dengan tenang dan tenteram. Hari - harinya dipergunakan 
untuk studi dan mengarang. Ditulisnya sebuah karya yang monumental terkenal 
Kitab Al-Ibar, pembahasan tentang sejarah. Kitab tersebut di dahului oleh oleh 
sebuah pembahasan tentang masalah - masalah sosial manusia, yang kemudian 
dikenal dengan nama: Muqaddimah Ibnu Khaldun, yang terdiri dari pengantar 
sepanjang tujuh halaman, dan sebuah pendahuluan kecil yang dinamai Ibnu 
Khaldun dengan: Pendahuluan tentang keutamaan ilmu sejarah, sepanjang tiga 
puluh halaman. Kitab pertamanya ini terdiri dari enam bab yang berisikan 
pembahasan - pembahsan panjang mengenai masalah - masalah sosial, sekitar 
enam ratus lima puluh halaman (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 47). 
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 Ibnu Khaldun pada waktu itu berumur sekitar 45 tahun. Pengetahuannya 
sudah sempurna dan masak. Dimensi persepsinya terus meluas. Dan pemikirannya 
memuncak, Ibnu Khaldun banyak menarik kesimpulan dari pengalaman dan 
persepsinya terhadap masalah- masalah sosial pada umumnya, serta terhadap 
pengalaman terjun ke dunia politik selama sepermpat abad pada khususnya. 
Pengalaman - pengalaman hidup bersama sultan dan para amir di istana - istana 
kerajaan Maghribi dan Andalusia, hidup dalam tahanan, di padang luas bersama 
orang - orang Badui dan para kabilah, semuanya turut memperkaya khazanah 
pengetahuannya.  
 Pemikiran yang paling banyak mempengaruhi Ibnu Khaldun dalam 
menuangkan ide dan pemikirannya adalah seorang pemikir yang bernama 
Lisanuddin Ibnu al-Khatib (Muhammad bin Abdillah bin Sa‟id), salah seorang 
penyair dan penulis Andalusia pada abad VIII H. Dan karya al-Khatib yang 
berjudul  al-Ihathah fi Akbari Gharnathah (Sejarah Granada), telah memberikan 
insiparsi dalam menulis kitab al-Ibar dan al-Muqaddimah-nya (Fathiyah Hasan 
Sulaiman, 1987: 18). Begitu pula dengan pengarang - pengarang buku yang 
lainnya yang sering dikutip oleh Ibnu Khaldun seperti at-Thabari dengan kronik-
nya yang terkenal, al-Mas‟udi dengan bukunya “Padang Rumput Emas” (Muruj 
adz-Dzhahab), Untuk ilmu bumi Ibnu Khaldun dipengaruhi oleh Said Syarif 
Marokko al-Idrisi dengan kitab Rujar, sedangkan mengenai politik Ibnu Khaldun 
terpengaruh oleh al-Mawardi dengan bukunya yang berjudul “Konstitusi Politik” 
(al-Ahkam As-Sulthaniyah) (Ismail Yak‟ub, 1982: 12).  
 Sebagai seorang filosof Muslim, pemikiran Ibnu Khaldun sangatlah 
rasional dan banyak berpegang pada logika. Tokoh yang dominan yang paling 
banyak mempengaruhi pemikiran filsafatnya adalah al-Ghazali (1105 - 1111 M),   
meskipun pemikiran Ibnu Khaldun sangat berbeda dengan al-Ghazali dalam 
masalah logika, dimana al-Ghazali jelas - jelas menentang logika, karena hasil 
pemikiran berdasar logika atau akal hanya akan mempersempit rahmat Allah 
SWT, meskipun begitu Ibnu Khaldun masih menghargai logika sebagai metode 
yang dapat melatih seseorang berpikir sistematis (Bayu Rohmato, 2008: XIV). 
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 Ibnu Khaldun mengatakan bahwa selain terpengaruh dari pemikiran - 
pemikiran orang lain. Gagasan - demi gagasan mengucur keluar dari kepalanya, 
hal ini dibuktikan bahwa draf pertama bukunya itu jauh dari perpustakaan yang 
agak lengkap, jadi Ibnu Khaldun lebih banyak mengandalkan ingatannya dan 
buku - buku dari koleksi pribadinya yang kebetulan terbawa olehnya (A.Rahman 
Zainuddin, 1992: 48 - 49). 
 Ibnu Khaldun mulai menulis Muqaddimah-nya di istana Ibnu Salama, Ibnu 
Khaldun memusatkan perhatiannya pada perbedaan antara dunia Islam abad ke -
10 dengan dunia Islam abad ke -14. Gambarannya Islam abad ke -10, didasari 
pada pandangan cendikiawan muslim yang dipilihnya yaitu Al-Mas‟udi, dalam 
karya yang disajikan, menampilkan keadaan sosial dan ekonomi. Tidak puas 
dengan penulisan sejarah yang sederhana, yang hanya menyebut nama tahun dan 
dinasti, Ibnu Khaldun lalu memikirkan perlunya suatu pengetahuan baru, yakni 
“pengetahuan tentang kebudayaan atau masyarakat”. Ilm Al-Umran. Ibnu Khaldun 
meyadari bahwa karyanya harus memiliki ruang lingkup yang lebih luas, dan 
tidak hanya terbatas pada wilayah Maghribi saja. Dalam menyajikan orang 
Nomade, misalnya, Ibnu Khaldun juga menyebutkan kelompok suku Arab, 
Barbar, Turki, dan Mongol (Akbar S. Ahmed, 1992: 113).  
 Otak Ibnu Khaldun yang cemerlang, memiliki pikiran yang panjang dan 
pandangannya yang tajam, membuat Ibnu Khaldun begitu mendalam, di dalam 
meneliti setiap gejala alam yang disaksikannya. Satu peristiwa dan peristiwa lain 
yang tampak mempunyai kesamaan dibanding - bandingkan, dibahas sebab - 
sebabnya, serta dipisah - pisahkan antara yang tampak nyata dan yang tersusun 
seperti yang lazim dipakai, kemudian dikembalikan kepada hukum - hukum yang 
universal. Demikianlah sehingga kitab Muqaddimah ini membuka lebar - lebar 
jalan menuju pembahasan ilmu - ilmu sosial. 
 Ibnu Khaldun selesai menulis kitab Muqaddimah, pada pertengahan tahun 
779 H. Untuk menulisnya Ibnu Khaldun hanya menghabiskan waktu selama 5 
bulan saja, seperti yang dinyatakan di dalam penutup Muqaddimah alih bahasa 
Ahmadie Thaha (2000: 838). 
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Saya selesaikan komposisi dan naskah dari pasal yang pertama ini, 
sebelum revisi dan koreksi, selama lima bulan, berakhir pada pertengahan 
tahun 779 H (November 1337 M). Lalu saya merevisi dan mengoreksi 
buku ini, dan saya tambahkan kepadanya sejarah berbagai macam bangsa, 
sebagaimana telah saya sebutkan dan saya niatkan untuk melakukannya 
pada permulaan karya itu. 
 
 Ibnu Khaldun menyatakan keheranannya karena dapat menyelesaikan 
penulisan kitab tersebut dalam waktu yang pendek, yaitu lima bulan, 
keheranannya itu selayaknya terjadi, sebab pembahasan seperti yang dilakukannya 
dalam Muqaddimah-nya memang layak untuk kita kagumi. Karya sebesar itu 
seharusnya ditulis oleh orang dalam waktu yang lama dan bahkan bertahun - 
tahun. Pandangannya yang tajam dan kritis bekerja secara aktif selama hidup 
penuh pergolakan dan peristiwa. Otaknya yang cemerlang menyimpan semua 
pengetahuannya. Dan akalnya yang aktif terus bekerja menata kenyataan - 
kenyataan yang dilihatnya, menimbang - nimbang antara yang satu dengan yang 
lainnya, kemudian ditariknya kesimpulan kesimpulan yang akhir, semuanya itu 
berlangsung tanpa disadarinya atau diluar kesadarannya. 
 Begitu hidup Ibnu Khaldun mapan, tenang, tentram, ingatan - ingatan itu 
muncul kembali akan kesadarannya satu demi satu. Akhirnya muncullah karya 
besarnya kitab Muqaddimah, Suatu pembahasan yang membuatnya terheran, 
seperti juga beribu - ribu sarjana dan ahli - ahli pikir dunia kagum membacanya. 
Setelah menyebut nama Muqaddimah Ibn Khaldun, selanjutnya Ibnu Khaldun 
mengatakan dalam autobiografinya yang dikutip Ali Abdulwahid Wafi (1985: 48): 
Kitab yang kedua berisikan pembahasan mengenai berita dunia Arab, 
generasi - generasi beserta negara - negara yang pernah hidup di atasnya 
semenjak permulaan kejadian alam hingga masa kini. Di dalamnya 
disebutkan sekilas semasa mereka terdahulu, seperti bangsa Nabti, 
Suryani, Persia, Bani Israil, Qibti, Yunani, Rumawi, Turki, dan perancis. 
Sedangkan kitab ketiga berisikan berita - berita mengenai bangsa barbar 
dan para penguasanya dari kalangan Zanata. Dalam kitab ini juga 
disebutkan pimpinan - pimpinan dan generasi - generasi mereka, serta 
kerajaan - kerajaan dan negara - negara yang mereka kuasai di wilayah 
Maghribi khususnya secara lengkap, membahas sejarah alam semesta. 
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 Ibnu Khaldun memberi nama kitab yang ke-2 dan ke-3 ini dengan nama 
populernya: al-Ibar wa Diiwan al-Mubtada’ wal-Khabar, Fii Ayyaa-mil’ Arab 
wal’Ajam wal-Barbar, wa man’Aaa - Sharahum min Dzawis - Sulthaan - al-Akbar 
(Kitab Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir, 
Mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang - Orang Arab, Non Arab, dan 
Bangsa Barbar, serta Raja - Raja yang Semasa dengan Zaman Permulaan dan 
Zaman Akhir) (Ahmadie Thoha, 2000: 9). 
 Ibnu Khaldun memulai menulis kitab sejarah alam semestanya Al-Ibar 
pada akhir tahun 776 H, dan selesai pada akhir tahun 780 H. Dengan demikian, 
kitab tersebut selesai ditulis selama empat tahun. Dan kita tahu bahwa penulisan 
Muqaddimah, menghabiskan waktu lima bulan, berakhir pada waktu pertengahan 
tahun 779 H. Dengan begitu, Ibnu Khaldun telah menulis kitab Muqaddimah-nya 
setelah selesai menuliskan bab - bab pembahasan sejarah dari Al-Ibarnya (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985: 49). 
 Dalam menulis kitab sejarah alam semesta Al-Ibar dan Muqaddimah di 
kediamannya di Qa‟lat Ibnu Salamah, Ibnu Khaldun hanya menulis berdasarkan 
pada hafalan dan ingatannya, di samping beberapa catatan dan sumber - sumber 
kecil yang bisa diperolehnya di sana. Dan dimungkinkan Ibnu Khaldun 
mempunyai perpustakaan pribadi. Setelah membaca karyanya sendiri, Ibnu 
Khaldun berpendapat bahwa untuk merevisi dan melengkapi kitabnya tersebut, 
dibutuhkan pengkajian kembali terhadap berbagai kitab dan sumber - sumber 
penting yang erat kaitannya dengan pembahasan kitab sejarahnya tersebut. Untuk 
itulah Ibnu Khaldun ingin pulang kembali ke tanah airnya, kampung halamannya 
di Tunisia, sebab di Tunisia Ibnu Khaldun mempunyai perpustakaan besar yang 
memungkinkannya menemukan sumber - sumber bacaan yang dibutuhkannya. 
 Di Tunisia, Ibnu Khaldun membaca dan menulis hingga dapat 
menyelesaikan revisi kitabnya. Naskah asli kitabnya tersebut diserahkan kepada 
sultan Abul Abbas pada tahun 784 H, sebagai hadiah pelengkap perpustakaannya. 
Tentu Abul Abbas menerimanya dengan gembira. Naskah tersebut terdiri dari kata 
pengantar, pendahuluan, dan kitab pertama (ketiga - tiganya kita kenal sekarang 
                                                      
 
 
                                                                                                              
  
74 
dengan Muqaddimah Ibn Khaldun), serta sejarah Maghribi (Barbar dan Zanata), 
negara - negara Arab, sejarah orang - orang Arab yang hidup sebelum Islam 
datang dan sesudah kedatangannya, serta sejarah negara - negara Islam. Naskah 
yang terakhir ini kita kenal dengan nama “naskah Tunisia”. Tentang hal ini Ibnu 
Khaldun mengatakan di dalam outobiografinya At-Ta‟arif  hal 223, yang dikutip 
Ali Abdulwahid Wafi (1985: 49). 
Aku sempurnakan bagian dari kitab tersebut yang menyangkut berita - berita 
bangsa Barbar dan Zanata, aku tulis berita - berita tentang kedua negara 
tersebut dan yang terdapat sebelum Islam datang. Aku tulis berita - beritanya 
yang telah aku ketahui. Satu naskah sengaja aku hadiahkan kepada Sultan, 
pelengkap khazanah perpustakaannya 
  
 Ibnu Khaldun menyempurnakan naskah kitabnya ini setelah berhijrah ke 
Mesir. Banyak tambahan bab - bab baru mengenai sejarah negara - negara Islam 
yang terdapat di Timur dan Andalusia, sejarah negara - negara Nasrani, bangsa 
Ajam (bangsa - bangsa bukan Arab), serta sejarah Maghribi. Bagian - bagian kitab 
Muqaddimah Ibn Khaldun telah direvisi dengan menambahkan beberapa pasal 
penting yang belum ada sebelumnya, dan menulis pasal - pasal dengan metode 
yang baru. 
 Pernah sekali Abul Abbas mengajak Ibnu Khaldun ikut serta dalam 
pertempuran mengusir Ibnu Yamlul (Yahya bin Muhammad bin Ahmad bin 
Yamlul), dalam rangka menguasai kembali kota Towzeur (kota yang terletak di 
pintu utara Syat el Jarid, sebelah selatan Tunisia), yang direbut dari tangannya 
semasa ayahnya memerintah. Sebenarnya Ibnu Khaldun tidak menerima ajakan 
tersebut. Hanya untuk menjaga hubungan baik, Ibnu Khaldun pun menerimanya 
dengan berat hati. Ibnu Khaldun sudah mantap tidak akan terjun lagi ke dalam 
dunia politik. Sisa - sisa umurnya akan dipersembahkan untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan dan agama (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 51). 
 Ibnu Khaldun berusaha agar, sultan tidak lagi memberikan tugas - tugas 
politik, Ibnu Khaldun berniat untuk meninggalkan Tunisia. Ibnu Khaldun 
mengajukan alasan hendak pergi haji kepada Sultan, dan Sultan pun mengabulkan 
permohonannya, nasib mujur menghampiri Ibnu Khaldun, ada kapal yang hendak 
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belayar ke Iskandariah dan Ibnu Khaldun pun ikut menaikinya. Beratus - ratus 
manusia, para sahabat, dan murid - muridnya berdiri di pinggir pelabuhan dan 
memandang kapal yang mulai berlayar sambil melambai - lambaikan tangan, 
seakan - akan merasakan perpisahan terakhir dengan seorang guru yang mereka 
cintai, seorang pemimpin besar yang tak sedikit artinya bagi sejarah dunia politik 
Maghribi, tahun 784 H (Oktober 1382 M), Ibnu Khaldun berangkat menuju 
negara Timur, meninggalkan Maghribi untuk selama - lamanya, sesudah itu Ibnu 
Khaldun tidak pernah datang lagi ke sana, selama - lamanya. 
4). Fase Ke-4, Masa Mengajar dan Tugas Hakim Negeri di Mesir. Tahun 784 
- 808 H / 1382 - 1406 M. 
 Pada permulaan Sya‟ban tahun 784 H, Ibnu Khaldun benar - benar 
meninggalkan Tunisia, dan mendarat di pelabuhan Iskandariah. Ibnu Khaldun 
ternyata tidak meneruskan perjalanannya untuk menunaikan ibadah haji, tetapi 
malah pergi ke Kairo dan tinggal di sana selama 20 tahun sampai meninggal 
dunia. Suatu peristiwa yang mengherankan, sebab selama ini Ibnu Khaldun 
terkenal sebagai orang yang tidak tahan menetap lama di suatu negara (Zainab Al-
Khudhairi, 1987: 16). 
 Kota Kairo benar - benar membuat Ibnu Khaldun kagum, ketika pertama 
kali tiba di kota Kairo pada permulaan Dzul Qai‟dah tahun 784 H (November 
1382 M), Ibnu Khaldun menjelaskan keindahan kota Kairo di dalam karya 
Ta‟arifnya, yang dikutip Zainab Al-Khudhairi (1987: 16): 
Maka aku pun melihat kota dunia, taman dunia, tempat pertemuan bangsa 
- bangsa, tempat titian manusia, pusat Islam, dan tempat tahta raja. 
Udaranya dipenuhi dengan istana - istana dan mahligai - mahligai. Di sana 
- sini banyak terdapat madrasah dan perguruan. Gemerlap para 
ilmuwannya bagaikan bintang dan purnama. Tapi sungai Nilnya bagaikan 
sungai surga dan curahan air langit yang mengairi padang - padang 
kerontang. 
 
 Kairo adalah tempat terpusat bagi pemikiran Islam di Timur dan Barat. 
Para Sultannya yang kebanyakan lahir dari kalangan dinasti Mamaluk terkenal, 
dengan perhatiannya yang besar melestarikan ilmu pengetahuan dan kesenian 
dengan mendirikan berbagai sekolah dan madrasah. Universitas al-Azhar yang 
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didirikan para Sultan dari dinasti Fathimiyah sebelumnya, tidak sedikit artinya 
bagi pelestarian dan pengembangan kesenian dan ilmu pengetahuan. Bani 
Mamaluk yang memerintah sesudah dinasti Fathimiyah selalu memberikan 
perhatiannya yang besar terhadap universitas tersebut. 
 Masyarakat Mesir memberikan sambutan yang hangat kepada Ibnu 
Khaldun. Hal ini disebabkan Ibnu Khaldun terkenal sebagai seorang cendikiawan, 
peneliti, penulis, mempunyai kepribadian yang kuat, lancar berbicara, berfikir 
mendalam, dan pandai mengungkapkan kata - kata. Di Universitas Al-Azhar, Ibnu 
Khaldun mendapatkan lapangan untuk menyebarkan pemikirannya. Berdatanglah 
para pelajar dan murid untuk menimba ilmu pengetahuan darinya (Fathiyyah 
Hasan Sulaiman, 1987: 21). 
 Ibnu Khaldun begitu sampai di Kairo, para ulama dan para penduduk, 
menerima kehadiran Ibnu Khaldun dengan gembira. Para ulama dan penduduk ini 
mendambakan tambahan ilmu dari penulis Muqaddimah ini. Dan tanpa diundang, 
banyak budayawan yang berkumpul mengelilinginya, mereguk ilmu, khususnya 
yang berkenaan dengan pembahasan metode, dan pemikiran - pemikiran yang 
dituangkannya dalam kitabnnya Muqaddimah (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 55). 
 Murid yang belajar kepada Ibnu Khaldun atau mendengarkan kuliah - 
kuliahnya adalah ahli sejarah, seperi Taqiyuddin al-Maqrizi, di dalam kitabnya 
As-Suluk, al-Maqrizi berkata tentang Ibnu Khaldun, yang dikutip oleh Fathiyyah 
Hasan Sulaiman (1987: 21):  
“Pada bulan Ramadhan, telah datang kepada kami, guru besar kami, Abu Zaid 
Abdurahman bin Khaldun dari negeri Maghrib. Yang mengadakan hubungan 
dengan Amir at - Thanbaga al-Jaubanidan dan Amir Yunus ad - Dawadar, 
kemudian mencari pekerjaan di Universitas Al-Azar, orang - orang 
menyambutnya dan mengaguminya”. 
 
 Di Kairo, Ibnu Khaldun diangkat menjadi seorang guru untuk 
mengajarkan Fikih Maliki di Madrasah Al-Qamhiyyah. Segera Ibnu Khaldun 
menjalankan tugas mengajar dengan sebaik - baiknya, sehingga orang - orang 
menghormati dan menghargai ilmu serta potensinya. Semuanya terpukau oleh 
penjelasan - penjelasan yang telah disampaikan mengenai gejala - gejala sosial. Di 
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samping memberi kuliah, Ibnu Khaldun diangkat menjadi Qadi (hakim), 
sekalipun sebelumnya Ibnu Khaldun sempat ragu - ragu untuk menerima jabatan 
itu. Dalam karirnya sebagai qadi dari mahzab maliki, Ibnu Khaldun telah 
menunaikan tugasnya seadil -adilnya, dan tidak mau lagi melakukan kegiatan 
politik rendahan (Ahmad Syafii Ma‟arif, 1996: 17).  
 Penguasa yang sedang berkuasa di Mesir ialah Sultan al-Zahir Barquq 
yang berkuasa pada tahun 784 H, seperti biasanya Ibnu Khaldun mendekati 
penguasa negeri tersebut, dan memohon pertolongan Sultan untuk mendatangkan 
keluarganya guna menetap di Mesir. Dan Ibnu Khaldun pun memohon kepada 
penguasa Tunisia untuk memberikan izin kepada keluargannya untuk pindah ke 
Mesir, Pada mulanya permintaan itu tidak dikabulkan, namun setelah penguasa 
Mesir ikut mengajukan permohonan, maka keluarganya Ibnu Khaldun di beri izin 
berlayar ke Mesir (Zainab Al-Khudhairi, 1987: 16). 
 Pada tanggal 19 Jumadil Tsaniah tahun 786 H, Sultan Al-Zahir Barquq, 
murka kepada ketua pengadilan kerajaan (hakim yang bertugas menghakimi para 
hakim kerajaan), yang bernama Jamaluddin Abdurahman bin Sulaiman bin Khair 
al-Maliki, karena adanya beberapa pertentangan yang tidak dapat diselesaikannya. 
Sultan kemudian memecatnya dan mengangkat Ibnu Khaldun sebagai 
penggantinya. Di Mesir waktu itu, ketua pengadilan dipegang oleh empat orang 
hakim tinggi sebagai wakil dari keempat mahzab yaitu: Imam Maliki, Hanafi, 
hambali, dan Imam Syafii. 
 Pengadilan negeri di Mesir diliputi oleh kecurangan - kecurangan dan 
ketidakberesan. Para hakimnya mencampuradukkan antara urusan pribadi dengan 
urusan pemerintahan, penuh korupsi dan manipulasi. Dalam kedudukannya yang 
tinggi itu, Ibnu Khaldun tidak segan - segan mengadakan operasi tertib. Dengan 
merealisasikan keadilan dan meletakkannya pada proporsi yang sebenarnya, 
dengan jabatannya sebagai hakim tertinggi Mahzab Maliki, Ibnu Khaldun segera 
menegakkan keadilan yang syar‟i dengan tegas dan keras, padahal sebelum 
kedatangannya, keadilan ini selalu menjadi bulanan - bulanan kaum oportunis. 
(Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 58). 
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 Kekerasan Ibnu Khaldun dalam masalah peradilan telah mengundang 
kedengkian, mengingat kedudukan Ibnu Khaldun sebagai hakim tertinggi di Mesir 
yang merupakan kedudukan yang paling agung di dalam negara. Orang - orang 
Mesir mendengkinya, karena berkeyakinan bahwa para hakim mereka lebih 
berhak atas kedudukan itu dari pada Ibnu Khaldun yang berkebangsaan Maghribi 
tulen itu. Maka sebagian orang - orang Mesir menuduh Ibnu Khaldun tidak 
mengerti tentang seluk - beluk hukum dan pokok - pokok peradilan. Desas - desus 
mengenai Ibnu Khaldun tersebut sampai kepadanya, sehingga Ibnu Khaldun 
merasa sempit (Fathiyyah Hasan Sulaiman, 1987: 21). 
 Tanpa disadari Ibnu Khaldun pula, bahwa terjadi malapetaka yang  
mengharukan yang menimpa dirinya, ketika kapal yang ditumpangi keluarga Ibnu 
Khaldun ini telah berada di depan kota pelabuhan Iskandariah, datanglah angin 
topan yang hebat sehingga kapal itu tenggelam bersama seluruh penumpangnya, 
Ibnu Khaldun mencatat dalam bukunya: “habislah segala harta dan keluarga” 
(A.Rahman Zainuddin, 1992: 50). Oleh karena itu, Ibnu Khaldun menyatakan 
keinginannya untuk meninggalkan kedudukannya sebagai Qadi (hakim), lalu Ibnu 
Khaldun melepaskan jabatan itu setelah satu tahun menjabat. Ibnu Khaldun 
merasa gembira karena berhasil melepaskan jabatan tersebut. 
 Penyingkiran Ibnu Khaldun dari jabatan kehakiman tidaklah dibarengi 
dengan suatu kebencian yang jelas dari Sultan, hal itu dibuktikan dengan 
pengangkatan Ibnu Khaldun menjdi ustad (guru), dalam mata kuliah fikih Maliki 
di Madrasah Adz - Dzahiriah al-Burquqiah, pada permulaan pembukaan tahun 
ajarannya yang pertama tahun 788 H. Pada 789 H, Ibnu Khaldun menyatakan 
niatnya, untuk menunaikan ibadah haji. Sultan pun mengizinkan. Dengan 
sempurna Ibnu Khaldun dapat melaksanakan ibadah haji, dan pulang kembali ke 
Kairo dengan selamat setahun berikutnya, yaitu tahun 790 H (Ali Abdulwahid 
Wafi, 1985: 60 -61). 
 Pada bulan Muharram tahun 791 H, Sultan mengangkatnya menduduki 
jabatan dosen dalam mata kuliah hadist di Madrasah Sharghatmusy, pegangannya 
dipilih kitab al-Moutha karangan Imam Malik bin Anas, setelah tiga bulan Ibnu 
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Khaldun menjdi dosen di Sharghatmusy, pada tanggal 26 Rabiul Akhir tahun 791 
H, Sultan membebankan tugas baru menjadi syekh pada raja Beybers sebagai 
pengganti syekhnya yang wafat, bernama Syarafuddin Utsman al-Asyqar. Dan 
Khanqah Beybers sebuah tempat bagi aliran - aliran orang - orang sufi yang ada di 
sana yang dibangun di dalam Bab el- Nashr al-Maliku al-Mudzir Ruknuddin di 
Beybers. 
 Pada tahun 1389 M, Ibnu Khaldun diangkat lagi untuk kedua kalinya 
menjadi Qadi dari Mahzab Maliki, setelah Sultan Burquq wafat dan digantikan 
oleh Sultan Faraj, putera Burquq. Pada masa ini Ibnu Khaldun sempat 
mengunjungi Palestina dan pertemuannya dengan Tamerlane / Timur Lenk, sang 
penakluk (Ahmad Syafii Ma‟arif, 1996: 18). 
 Pada permulaan tahun 803 H, datang berita bahwa Timur Lenk dengan 
pasukannya telah menyerbu Syam, menguasai Halb (Allepo), dan kini sedang di 
tengah perjalanan menuju Damaskus. Sultan dan pasukannya pun segera menuju 
Syam, Ibnu Khaldun ikut serta dalam perjalanan tersebut. Pasukan Sultan sampai 
di Damaskus sementara Timur Lenk sedang berada di tengah perjalanan menuju 
kota Damaskus, setelah meninggalkan Ba‟albak dan terjadi pertempuran antara 
kedua belah pihak dan selama lebih dari satu tahun. Ketika Sultan menerima 
berita dari Mesir bahwa suatu kudeta akan dilancarkan untuk menggulingkannya, 
maka Sultan pun kembali ke negerinya. Dalam ketidakhadiran Sultan, kedua belah 
pihak berhasil melangsungkan perundingan. Akhirnya tercapai kesepakatan 
bahwa Timur Lenk diperbolehkan memasuki kota itu, esok harinya dengan syarat 
hendaknya Timur Lenk memperlakukan dengan baik masyarakat yang 
ditaklukannya dan membiarkan seorang pangeran diangkat untuk menduduki 
salah satu jabatan dan memerintah di sana (Zainab Al-Khudhairi, 1987: 18). 
 Ibnu Khaldun tidak menyia - nyiakan kesempatan yang ada. Di 
hadapannya kini tegak seorang penakluk dan kesempatan untuk berhubungan pun 
terbuka luas baginya. Dan keinginannya ini akhirnya benar - benar terpenuhi. 
Pada tahun 1401 M, Ibnu Khaldun berhasil menemui Timur di tendanya dan 
kemudian terjadilah pembicaraan, antar Ibnu Khaldun dengan Timur Lenk. 
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 Ibnu Khaldun berada di dalam tenda Timur Lenk selama 35 hari. Dalam 
tenda inilah  berlangsung pembicaraan historis itu melalui penerjemah Abdul 
Jabbar ibn an-Nu‟man, yuris kenamaan dari Mahzab Hanafi. Timur mengajukan 
pertanyaan - pertanyaan yang tajam kepada Ibnu Khaldun, mengenai berbagai 
persoalan politik, sejarah dan asal- usul Tunisia. Setelah menanyakan asal- usul 
Ibnu Khaldun, Timur Lenk juga menanyakan tentang suasana di Maghribi (Afrika 
Utara bagian Barat), dan Ibnu Khaldun telah menjelaskannya dengan rinci sebagai 
jawaban seorang sejarawan yang berbakat. Namun Timur Lenk, tidak puas dengan 
penjelasan lisan itu, sehingga meminta Ibnu Khaldun untuk menuliskan situasi di 
Afrika Utara, dan Ibnu Khaldun pun menyetujuinya (Ahmad Syafii Ma‟arif, 1996: 
20). 
 Besar dugaan Timur Lenk ingin menaklukan Maghribi, sehingga Timur 
butuh mengetahui seluk - beluk negeri - negerinya serta letak geografisnya. 
Namun Ibnu Khaldun tidak memandang masalah tersebut dari sudut pandang 
nasional, yang penting baginya ialah mengadakan kontak dengan sang penakluk 
itu, untuk menyelamatkan Damaskus dan rekan - rekannya yang terdiri dari para 
ulama dan ahli - ahli fikih serta para hakim. Tidak lama setelah pergaulan antara 
Ibnu Khaldun dan Timur Lenk berlangsung. Ibnu Khaldun bosan hidup bersama 
dengan Timur Lenk di Damaskus, kemudian Ibnu Khaldun meminta izin untuk 
pulang kembali ke Mesir. Dan Timur Lenk pun mengizinkannya. 
 Ibnu Khaldun Meskipun tidak dapat merealisasikan cita - citanya bersama 
timur Lenk, tapi perjalanan menghadapnya ini merupakan suatau petualangan 
yang besar baginya. Ibnu Khaldun telah menyiapkan dua buah hadiah untuk 
diserahkan kepad Timur Lenk, hadiah pertama berupa sebuah Mushaf Al-Qur‟an 
dan hadiah yang kedua adalah seekor keledai yang sebenarnya ingin dibeli oleh 
Timur Lenk (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 68). 
 Beberapa waktu sekembalinya dari perlawatan menemui Timur Lenk, Ibnu 
Khaldun berusaha kembali menduduki jabatan ketua pengadilan Malikiah, dan 
Ibnu Khadun berhasil. sampai di Kairo Ibnu Khaldun melanjutkan profesinya 
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sebagai Qadi hingga enam kali pengangkatan. Terakhir dilantik akhir Pebruari 
atau awal Maret 1406 M (Ahmad Syafii Ma‟arif, 1996: 23). 
  Perang dingin gencar terjadi antara Ibnu Khaldun dan lawan - lawannya, 
terutama dalam hal jabatan ketua pengadilan, jika Ibnu Khaldun menang maka 
dapat menduduki jabatan itu. Jika lawan - lawannya yang menang, maka Ibnu 
Khaldun diturunkan dari jabatan tersebut. Selama empat tahun saja jabatan itu 
silih berganti pimpinan sebanyak delapan kali. Pada masa ini pula, Ibnu Khaldun 
naik jabatan sebanyak tiga kali, pertama: dari bulan Dzulhijah 804 H, hingga 
Rabiul Awal 806 H, atau selama 2 tahun 2 bulan, kedua: dari Sya‟ban tahun 807 
H hingga akhir Zulkaidah tahun itu pula, atau tiga bulan saja, ketiga: dari bulan 
Sya‟ban 808 hingga wafatnya pada tanggal 26 Ramadhan 808 H, atau bertepatan 
dengan 16 Maret 1406 M, atau selama satu bulan setengah (Ali Abdulwahid Wafi, 
1985: 71). 
 Ibnu Khaldun Ketika berada di Mesir, tidak membiarkan kitab Al-Ibar dan 
kitab Muqaddimah-nya selesai begitu saja. Selama tinggal 24 tahun itu, Ibnu 
Khaldun terus mengadakan koreksi dan revisi terhadap karya - karyanya tersebut. 
Terhadap kitab sejarahnya alam semesta Al-Ibar, Ibnu Khaldun menambahkan 
pasal penting. Dalam bentuk dan ciri tersendiri, Ibnu Khaldun memperluas 
pembahasan - pembahasannya yang berkenaan dengan sejarah negara - negara 
Islam yang tersebar di Masyriq (Timur), serta berkenaan dengan sejarah negeri - 
negeri lama, negeri - negeri beragama Nasrani dan negeri - negeri ajam (luar 
Arab), Ibnu Khaldun menambahkannya dengan peristiwa - peristiwa baru yang 
terjadi di Masyriq (Timur), Andalusia, Maghribi, lengkap hingga tahun - tahun 
terakhir abad ke delapan hijriyah atau tak beberapa lamanya sebelum Ibnu 
Khaldun wafat. 
 Ibnu Khaldun juga merevisi kitab biografinya at- Ta’arif, yang semula 
diberi nama at - Ta’arif bi Ibnu Khaldun, Mu - allifu Hadza I-Kitaab, setelah 
mengalami penambahan baru dan revisi atau perbaikan - perbaikan, sejak kitab itu 
ditulis hingga tahun 807 H, sampai beberapa bulan sebelum beliau wafat. Dengan 
demikian makin teballah kitab itu, dan karena isinya semakin lengkap, Ibnu 
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Khaldun memberi nama baru pengganti semula, dengan At-Ta’arif bi Ibnu 
Khaldun, Muallifu Hadza I-Kitab Wa Rihlatuhu Gharban Wa Syarqan. 
 Pada tahun 799 H, dalam perjalanannya menuju istana raja Burquq, Ibnu 
Khaldun membawa beberapa risalah dan hadiah untuk dipersembahkan kepada 
Sultan Maghrib jauh. Bersama orang yang diutusnya, Ibnu Khaldun juga 
mengirimkan sebuah kitab dari ketiga bukunya itu kepada perpustakaan Masjid 
Jami Qarawain di Fez, sebagai persembahan kepada Sultan Abu Faris Abdul Aziz 
Ibnu Abil Hasan, naskah dari kitab - kitabnya yang terakhir ini, dikenal dengan 
nama Nuskhah Farisiah (dihubungkan kepada Sultan Abu Faris), meskipun kitab 
- kitabnya sudah dipersembahkan kepada Sultan Abu Faris, Ibnu Khaldun masih 
tetap meneliti kembali kembali kitab - kitabnya itu, khususnya kitab 
Muqaddimah-nya. Ibnu Khaldun memasukkan tambahan - tambahan baru, revisi 
dan berbagai perbaikan yang dianggap perlu dimasukkan ke dalam kitabnya (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985: 73). 
 Naskah yang diberikan untuk Sultan Abu Faris inilah yang menjadi buku 
patokan atau buku Babon, semua cetakan yang ada di Dunia Arab. Ibnu Khaldun 
meninggal dunia pada usia tujuh puluh empat tahun menrut tahun Masehi, sedang 
menurut tahun Hijriyah Ibnu Khaldun berusia tujuh puluh enam tahun (Zainab Al-
Khudhairi, 1987: 19). 
 Pada tanggal 26 Ramadhan, tahun 808 H, yang bertepatan dengan tanggal 
16 Maret 1406 M, tiba - tiba Ibnu Khaldun wafat dalam umurnya yang ke 76, 
mengenai tempat pemakaman yang terakhir, as-Sakhawi menyebutkan, “bahwa 
Ibnu Khaldun dimakamkan di perkuburan kaum sufi di luar Bab el-Nashr” . al-
Muqrizi menjelaskan bahwa perkuburan sufi itu terletak di antara perkuburan - 
perkuburan yang dibangun oleh para amir dan para pembesar pada abad 
kedelapan, di luar Bab el-Nashr, berhadapan dengan ar-Raidaniah (Al-Abbasiyah 
sekarang), pendiri perkuburan sufi ini adalah para sufi Khanqah Shilahiah daria 
akhir abad kedelapan, dan khusus diperuntukkan bagi pemakaman orang - orang 
sufi. Ibnu Khaldun dimakamkan di pekuburan itu, karena menjadi anggota 
Khanqah Sufiah Beybersiah, serta menjadi Syekh di sana. Namun secara pasti  
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tidak tahu di mana makam tersebut sampai sekarang berada, karena tidak ada 
seorang arkeolog pun yang berusaha mencari dan menemukan makam tersebut. 
Hal itu patut disayangkan karena mengingat pribadi Ibnu Khaldun, sebagai 
seorang pemikir besar (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 77). 
 Pendidikan awal Ibnu Khaldun, kegagalannya dalam bidang politik, masa 
perenungannya yang demikian panjang atas kegagalan itu, pergelutannya dalam 
menekuni filsafat sejarah, gaya penulisan akademisnya yang bersifat umum, dan 
sikap konservatifnya terhadap mesir, semua itu menyatu dalam suatu pola yang 
kompleks tetapi dapat dimengerti. Dengan kata lain kita dapat menemukan semua 
unsur tersebut dalam karyanya (Akbar S .Ahmed, 1992: 114). 
2. Karya - Karya Ibnu Khaldun 
 Ibnu Khaldun sebagai seorang pemikir merupakan produk sejarah, oleh 
karena itu, untuk membaca pemikirannya, aspek historis yang mengintarinya tidak 
dapat dilepas begitu saja. Namun jelas, pemikiran Ibnu Khaldun tidak dapat lepas 
dari pemikiran Islamnya. Jadi sangat jelas bahwa Ibnu Khaldun adalah seorang 
pemikir muslim yang memiliki kelebihan dalam menuangkan ide dan 
pemikirannya ke dalam karya - karyanya dan hampir dari seluruh karyanya itu 
menggunakan metode yang orisinil, dalam hal ini metode yang digunakan adalah 
metode baru, yang belum pernah digunakan oleh orang lain. Metode yang 
dilakukan oleh Ibnu Khaldun adalah dengan mengemukakan fakta - fakta historis 
atau berdasarkan pada fakta - fakta sejarah.  
 Uraian tentang karya - karya Ibnu Khaldun, pertama - tama diawali dengan 
karya utamanya Al-Ibar, sebab karyanya terdiri dari tiga karya yang terkenal, 
yaitu Al-Ibar, Al-Muqaddimah, Al-Ta’arif Bi Ibn Khaldun. 
a. Kitab al - Ibar wa Diwan al-Mubtada wa al-Khabar fi Ayyam al-Arab wa al-
Ajam wa al-Barbar wa Man-Asharahum min Dzawi al-Sulthan al-Akbar. 
 Karya pertama Ibnu Khaldun ini adalah kitab al - Ibar wa Diwan al-
Mubtada wa al-Khabar fi Ayyam al-Arab wa al-Ajam wa al-Barbar wa Man-
Asharahum min Dzawi al-Sulthan al-Akbar. yang memiliki arti: Kitab Pelajaran 
dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir, Mencakup Peristiwa 
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Politik Mengenai Orang - orang Arab, Non Arab, dan bangsa Barbar, serta Raja - 
raja Besar yang semasa Zaman Permulaan dan Zaman Akhir (Ahmadie Thoha, 
2000: 9). Biasanya, untuk pendeknya orang menyebutnya dengan kua kata saja: 
kitab Ibar. 
 Karya al-Ibar, Bagian itu disebut juga al-Muqaddimah dan hanya terdiri 
dari satu kitab saja al-Muqqadimah ini diselesaikan di Benteng Ibnu Salamah, 
selama lima bulan, selesai tepatnya pada tahun 779 H dan setelahnya diselesaikan 
di Tunis, sehingga disebut naskah Tunis. Namun kitab al-Ibar yang kedua dan 
ketiga, diselesaikan ketika berada di Mesir, yang ditulis antara bulan Syawal 784 
H - 808 H, Naskah itu kemudian disebut naskah Mesir (Zainab al-Khudhairi, 
1987: 28). 
 Karya besar ini terdiri dari tujuh jilid, terbitan Bulak Kairo tahun 1868 M. 
Satu jilid pertama dari kitab Ibar-nya adalah kitab Muqaddimah, yang khusus 
berisikan pembahasan tentang gejala - gejala sosial. Enam jilid sisanya merupakan 
bahasan panjang tentang sejarah alam semesta. 
 Ibnu Khaldun membagi kitab Ibarnya itu ke dalam sebuah pendahuluan 
dan tiga buah kitab. Pada pendahuluannya itu, Ibnu Khaldun menerangkan 
keutamaan ilmu sejarah, aliran - alirannya, serta menyebutkan letak kesalahan 
para sejarawan di dalam menulis sejarah. Sedangkan kitab bagian pertamanya 
dibahas mengenai masyarakat manusia, watak - watak raja, sultan, mata 
pencaharian, penghidupan, pabrik, ilmu pengetahuan, dan tentang sebab - akibat. 
Pendahuluan (Muqaddimah dan kitab bagian pertama ini, ditambah pembuka kata, 
semuanya dijadikan satu jilid khusus, yang kita kenal sekarang dengan kitab 
Muqaddimah). Sedangkan kitab - kitab bagian kedua dan ketiga berisikan 
pembahasan tentang sejarah secara objektif (Ali Abdulwahid wafi, 1985: 143). 
 Al-Muqaddimah sebenarnya buku pengantar untuk karya sejarah universal 
dengan judul al - Ibar wa Diwan al-Mubtada wa al-Khabar fi Ayyam al-Arab wa 
al-Ajam wa al-Barbar wa Man-Asharahum min Dzawi al-Sulthan al-Akbar, 
(Kitab Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir, 
Mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang - orang Arab, Non Arab, dan bangsa 
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Barbar, serta Raja - raja Besar yang semasa Zaman Permulaan dan Zaman Akhir) 
atau disingkat kitab Ibar saja. Namun ketenaran Ibnu Khaldun justru karena 
Muqaddimah-nya, dan bukan karena kitab al-Ibar-nya, hal ini bisa terjadi karena 
seluruh bangunan teorinya tentang ilmu sosial, kebudayaan, dan sejarah termuat 
dalam al- Muqaddimah-nya. Kitab al-Ibar adalah bukti empiris - historis dari teori 
yang telah dikembangkannya itu (Ahmad Syafii Ma‟arif, 1996: 25). 
 Dalam memberikan komentarnya atas makna Ibar, Yves Lacoste, dalam 
karyanya Ibn Khaldoun - Naissance de L’histoire, Passe dutiers monde yang 
dikutip Zainab al-Khudhairi (1987: 22), mengatakan bahwa: 
Kata Ibar merupakan jamak kata Ibrah, pada mulanya kata Ibar, berasal dari 
abara yang berarti lewat dari satu titik ke titik yang lain dan melangkahi 
suatu hambatan. Para filosof dan sufi sering mempergunakan kata itu, 
sebagai isyarat penerobosan ke suatu ide atau pencapaian realitas yang 
mendalam dari suatu hal dan dengan hal itu bisa mengantarkan pada realitas 
pikiran yang lebih tinggi.Tampaknya Ibnu Khaldun dengan pembentukan 
filosofisnya, memaksudkan dengan makna yang terakhir. Dengan karyanya 
itu, dapat diberi judul dengan “kitab yang mampu mengantarkan dari bentuk 
luar sejarah menuju fakta riilnya dan karakter internalnya”.  
  
 Menurut Muhsin Mahdi, dalam karyanya Ibn Khaldun’s philosophy of 
history, yang dikutip Zainab al-Khudhairi (1987: 23), berpendapat bahwa “kata 
ibrah (jamaknya Ibar), kadang - kadang dipakai dengan makna hikmah, pepatah, 
atau suri tauladan. Dari pemakaian kata ini tampak bahwa dibalik kata itu terdapat 
hikmah yang dapat dipahami atau dilaksanakan”. 
 Karya al-Ibar Ibnu Khaldun ini terdiri dari 3 kitab, kitab yang pertama 
terdiri dari Muqaddimah secara ringkas kemudian uraian. Bagian itu disebut al-
Muqaddimah dan hanya terdiri dari 1 kitab saja. Sedang dalam kitab yang ke-2 
Ibnu Khaldun menguraikan tentang “berita - berita mengenai bangsa Arab, 
generasi - generasi dan negara - negara Arab. Sejak permulaan terciptanya alam 
ini hingga masa kini, selain itu juga menguraikan tentang bangsa - bangsa yang 
sezaman, misalnya bangsa Nabatea, Suryani, Persia, Bani Israil, Koptik, Yunani, 
Romawi, Turki, Franka. Buku ke-2 tersebut terdiri dari 4 volume, yaitu volume 
ke-2 sampai volume ke-5. Dalam buku yang ke-3 Ibnu Khaldun mengkaji “berita 
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orang - orang Berber, orang - orang yang berhubungan dengan orang Berber 
diantaranya suku Zanatah, permulaan sejarah dan generasi - generasi ,dan 
khususnya kerajaan - kerajaan atau negara - negara yang ada di Maghribi, dengan 
kata lain buku ketiga tersebut, terdiri dari volume keenam dan ketujuh (Zainab al-
Khudhairi, 1987: 24 - 25). 
 Metode yang dipakai Ibnu Khaldun dalam karyanya al-Ibar ini berbeda 
dengan metode banyak buku - buku sejarah yang terbit sebelumnya, sebab 
kebanyakan karya - karya sejarah Islam sebelumnya disusun dalam bentuk 
kronologi peristiwa - peristiwa yang didasarkan pada tahun, dimana berbagai 
peristiwa sejarah yang terjadi di berbagai negara dan tempat dihimpun 
berdasarkan tahun kejadiannya, sementara Ibnu Khaldun mempergunakan metode 
yang lebih teliti. Ibnu Khaldun menelusuri sejarah setiap negara dan dinasti secara 
teliti sejak permulaan dan akhir, sehingga pemahaman atas peristiwa - 
peristiwanya lebih mudah dan cepat. Dan menerapkan metodenya dengan kritik 
sejarah penelitian atas kebenaran - kebenaran berita - berita  yang terdapat dalam 
karya - karya para sejarawan sebelumnya, sebelum Ibnu Khaldun mengutipnya. 
b. Kitab   Al  Muqaddimah Ibnu Khaldun. 
 Kitab yang kita kenal sekarang dengan nama Muqaddimah Ibnu Khaldun 
merupakan jilid pertama dari ketujuh jilid kitab sejarah alam semesta al - Ibar wa 
Diwan al-Mubtada wa al-Khabar fi Ayyam al-Arab wa al-Ajam wa al-Barbar wa 
Man-Asharahum min Dzawi al-Sulthan al-Akbar. Yang diterbitkan oleh penerbit 
Bulaq, Kairo tahun 1868 M (Ali Abdulwahid wafi, 1985: 81). Kitab Muqqadimah 
ini telah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa antara lain bahasa Arab, 
bahasa Asing seperti Inggris, Perancis, Jerman, dan lebih khususnya bahasa 
Indonesia yang telah diterjemahkan oleh Ismail Yakub, dan Ahmadie Thoha. 
 Isi Muqaddimah: 
 Pembukaan yang disebut Khutbatu I-Kitab, dibajah, atau iftitahiah, terdiri 
dari sebelas halaman. Setelah menyebutkan pujian kepada Allah, sholawat serta 
salam atas diri Rasulullah SAW, Ibnu Khaldun menyinggung bahasan - bahasan 
ahli - ahli sejarah yang hidup sebelumnya, seperti Ibnu Ishaq, at-Thabari, 
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Muhammad Ibnu Umar Waqidi, al-Masudi, dan sejarawan lain yang terkenal dan 
terkemuka. Selanjutnya Ibnu Khaldun menyebutkan pula aliran - aliran, letak - 
letak kesalahan di dalam pembahasan - pembahasan, kekurang telitian di dalam 
membahas dan mengambil kesimpulan dari peristiwa - peristiwa sejarah, yang 
telah dibahas oleh ahli - ahli sejarah tersebut. 
 Di bagian pertama bagian pembukaan ini, Ibnu Khaldun menerangkan 
alasan - alasannya mengarang kitab itu keseluruhannya (al-Ibar), sambil 
menerangkan metode pembagian - pembagiannya. 
 Pada bagian - bagian penutupnya, ditulisnya bahwa buku itu dihadiahkan 
kepada Amirul Mukminin Abu Faris Abdul Aziz bin Abil Hasan al Marini (Sultan 
Maghribi Jauh, tahun 796 H), Naskah yang dimaksud adalah naskah yang ditulis 
di Mesir, dan diserahkan kepada Sultan tersebut pada tahun 779 H, Sedangkan 
naskah yang pertama, yang ditulis pertama kali, Ibnu Khaldun hadiahkan kepada 
Sultan Abul Abbas Ahmad Ibnu Abi Abdillah al-Hafsi, Sultan Tunisia (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985: 82).  
 Muqaddimah Ibn Khaldun ini ditulis berdasarkan pengalaman Ibnu 
Khaldun yang kaya dan pemikirannya yang realistis, yang tampaknya menjadi 
bagaikan Injil atau Al-Qur‟an, dimana setiap golongan yang mengalami konflik 
dapat menemukan sesuatu di dalamnya untuk mencapai golongannya. Dengan 
menulis Muqaddimah, Ibnu Khaldun terutama bermaksud mengembangkan suatu 
bentuk logika yang realistis. Hal ini menjelaskan mengapa Ibnu Khaldun berusaha 
mencari hukum - hukum nyata yang menguasai proses kemasyarakatan (Fuad 
Baali & Ali Wardi, 1989: 19 - 20).  
 Pada mulanya Muqaddimah merupakan bagian dari al-Ibar. Namun 
memandang pentingnya karya ini, maka Muqaddimah pun dipisahkan dari al-Ibar, 
dan dicetak, dikaji, dan diterjemahkan secara terpisah. Dari bab - bab al-
Muqaddimah di atas jelas terlihat bahwa karya ini membahas suatu ilmu baru, 
yaitu ilmu “umran” (kebudayaan) manusia, demikian sebutan yang diberikan Ibnu 
Khaldun, yang merupakan rangkuman antar ilmu politik, filsafat sejarah, dan 
sosiologi (Zainab al-Khudhairi, 1987: 30). 
                                                      
 
 
                                                                                                              
  
88 
 Penyusunan al-Muqaddimah ini dilakukan ketika itu Ibnu Khaldun 
merasakan adanya kekurangan pada ilmu sejarah yang berkembang pada 
masanya, sebab sejarah pada masa itu hanya sekedar merupakan deskripsi tentang 
peristiwa - peristiwa, nama - nama, dan tahun - tahun. Ibnu Khaldun ingin 
mendapatkan apa yang dewasa ini disebut dengan hukum - hukum sejarah, 
sehingga dengan demikian Ibnu Khaldun dapat menulis sejarah yang bebas dari 
khurafat, kekacauan, kekeliruan. Dan akhirnya Ibnu Khaldun berhasil menyajikan 
kepada kita suatu konsepsi tentang sejarah atau suatu teori dalam 
menginterpretasikan sejarah, malah dapat dikatakan bahwa Ibnu Khaldun 
menyajikan suatu teori tentang filsafat sejarah yang menjadi obyek pembahasan 
kajian ini. 
  Bagian pertama al-Muqaddimah diselesaikan sebelum direvisi dan 
dikoreksi selama lima bulan, terakhir kali pada petengahan tahun 779 H, setelah 
dikoreksi dan direvisi dan dilengkapi dengan berbagai sejarah bangsa - bangsa, 
berarti al-Muqaddimah disusun di antara bulan Shafar dan akhir bulan jumadil 
Tsani tahun 779 H (Zainab al-Khudhairi, 1987: 30). 
c. Al-Ta’arif bi Ibn Khaldun wa Rihlatuh Gharban wa Syarqan 
 Salah satu cabang ilmu sejarah yang ditekuni Ibnu Khaldun adalah 
autobiografi (riwayat hidup sendiri), yang diberi judul Al-Ta’arif bi Ibn Khaldun 
wa Rihlatuh Gharban wa Syarqan, dengan kitabnya ini Ibnu Khaldun menjadi 
orang terkemuka dalam bidang ini di antara ahli - ahli sejarah dari Arab (Ali 
Abdulwahid Wafi, 1985: 149). 
 Karya ini dapat dipandang sebagai autobiografi. Karya dalam bentuk yang 
demikian ini sebelumnya telah disusun oleh para penyusun sebelum Ibnu 
Khaldun, seperti Yaqut al-Hamawi dalam karyanya Mu’jam al-Udaba, dan 
Lisanuddin al-Khatib, seorang ilmuwan sezaman dengan Ibnu Khaldun dan juga 
sahabatnya. Dalam karyanya al-Ihathah bi Akbar Gharnatah. Namun outobiografi 
yang disusun sebelum masa Ibnu Khaldun tersebut sangat ringkas sekali, 
sementara outobiografi Ibnu Khaldun sangat rinci. Dalam karyanya tersebut Ibnu 
Khadun menguraikan sebagian besar peristiwa yang dialami dalam kehidupannya, 
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kasidah - kasidah yang disusun, dan surat - surat yang dikirimkan kepada tokoh - 
tokoh penting pada masanya atau yang Ibnu Khaldun terima (Zainab al-Khudhairi, 
1987: 38). 
 Dalam karyanya ini Ibnu Khaldun tidak segan - segan menyingkapkan 
berbagai peristiwa - peristiwa, dimana Ibnu Khaldun ikut terlibat di dalamnya. 
Misalnya saja keterlibatannya dalam persekongkolan menentang seorang Sultan 
atau pangeran yang menjadi majikannya sebelumnya, atau pemberontakannya 
terhadap seorang tokoh, guna memperoleh apa yang diinginkannya, dan apabila 
tujuannya tersebut tercapai, Ibnu Khaldun tidak tanggung - tanggung 
memberontak kepada tokoh tersebut. 
 At-Ta’arif tidak hanya menyingkap kepribadian Ibnu Khaldun, tetapi juga 
tokoh - tokoh penting pada masanya yang memainkan peranan penting dalam 
kehidupan politik. Lebih jauh lagi, karya ini juga membicarakan watak kehidupan 
politik di dunia Islam pada waktu itu. Dengan hanya menelusuri kehidupan Ibnu 
Khaldun saja, dengan berbagai perantauannya, akan tampak kepada kita 
pergolakan, kebrobrokan, dan kemunduran yang berkembang pada masa itu 
(Zainab al-Khudhairi, 1987: 38). 
 Ibnu Khaldun telah merampungkan karyanya At-Ta‟arif, pada permulaan 
tahun 797 H, memberinya judul dengan Al-Ta’arif bi Ibn Khaldun Mu’allif Hadza 
al-Kitab. Kemudian karyanya ini direvisi kembali dan dilengkapi dengan hal - hal 
baru pada masa antara permulaan tahun 798 H sampai dengan akhir tahun 808 H. 
Yakni beberapa bulan menjelang kewafatannya. Sehingga karya ini pun menjadi 
lebih tebal dan diberi judul al-Ta’rif bi Ibn Khaldun Mu’aliff Hadza al-kitab wa 
Rihlatuh Gharban wa Syarqan. Karyanya ini Ibnu Khaldun jadikan sebagai 
lampiran dari al-Ibar, karya ini disunting dan diterbitkan oleh Muhammad Ibn 
Tawit al-Thanji di Kairo pada tahun 1951 M (Ali Abdul Wahidwafi, 1985: 38 - 
39). 
d. Karya - karya yang lain. 
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 Karya Ibnu Khaldun selain yang telah disebutkan di atas, Ibnu Khaldun 
masih memilki karya - karya yang lain seperti Burdah al-Bushairi, tentang logika 
dan aritmatika dan beberapa resume ilmu fikih (Bayu Rohmato, 2008: XIViii). 
 Karya yang lain adalah Ikhtisar al-Muhashshal dimana karya ini 
ditemukan oleh Pater Luciano Rubio, di Biara Escorial dalam bentuk manuskrip 
dan dipublikasikan pada tahun 1952 M, setelah disunting dan dilengkapi dengan 
suatu kata pengantar. Kemudian karya itu diterjemahkan ke dalam bahasa 
Spanyol, dalam terjemahan tersebut banyak kekeliruan. 
  Judul karya ini, seperti yang tercantum dalam halaman depan manuskrip 
tersebut yang ditulis oleh Ibnu Khadun sendiri, adalah Luhab al-Muhashshal fi 
ushul al-Din. Menurut Ibnu Khaldun dalam permulaan karya itu bahwa Ibnu 
Khaldun membaca al-Muhashshal karya Fakhruddin al-Razi milik gurunya, al-
Abili. Karya al-Razi ini mendapat perhatian para ilmuwan, baik di Barat maupun 
di Timur, dan diihtisarkan oleh banyak para ilmuwan yang menaruh perhatian 
pada ushul fikih, terutama sekali Nashiruddin al-Tuhsi. Ibnu Khaldun sendiri 
mendasarkan diri pada pada ikhtisar Nashirudin al-Thusi. Kedua, tentang uraian 
yang wajib. Ketiga, tentang masalah ketuhanan seperti wajib wujud bagi Allah, 
kemampuan untuk berupaya, Qadha, Qadar. Keempat, tentang kenabian (Zainab 
al-Khudhairi, 1987: 40). 
 Ibnu Khaldun merampungkan karya ini pada tanggal 29 Shafar 752H, ini 
berarti karyanya ketika Ibnu Khaldun berusia sembilan belas tahun, enam bulan, 
dan kemungkinan ini karya pertamanya. Dan kitab Syifa al-Sail Li Tahdzib al-
Masail yang diterbitkan di Istambul pada tahun 1958 M, oleh Muhammad ibn 
Thawit al-Thanji dan kemudian diterbitkan di Beirut oleh Pater Ignace Abdo 
Khalife, karya ini memilahkan antara jalan Tasawuf dan ilmu jiwa. Pandangan 
Ibnu Khaldun mengenai hal tersebut tampaknya ditimba dari pandangan tokoh - 
tokoh sufi seperti al-Muhasibi, al-Juniad, al-Qusyairi, al-Ghazali, dan Ibn Sa‟bin. 
Dan pandangannya lebih cenderung kepada tasawuf Falsafi, kapan karya itu 
disusun tidak ada bukti yang menjelaskan.  
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 Ibnu Khaldun dalam karyanya yang berjudul Syifa al-Sail Li Tahdzib al-
Masail, ini Ibnu Khaldun tidak mempercayai takhayul, hal ini di ungkapkan oleh 
Muhammad Thawit al-Thanji, bahwa Ibnu Khaldun adalah seorang sosiolog, dan 
bagi Ibnu Khaldun, “ilmu mistik adalah suatu gejala kebudayaan”, dengan 
demikian Ibnu Khaldun berbeda dengan Al-Ghazali, yang mana Al-Ghazli 
menentang logika, sementara Ibnu Khaldun memandang hal - hal, dari sudut 
pandang ilmiah” (Ismail Yakub, 1982: 15). 
 
B. PEMIKIRAN IBNU  KHALDUN TENTANG PENULISAN SEJARAH 
 Menulis sejarah merupakan suatu kegiatan intelektual dan ini suatu cara 
yang utama untuk memahami sejarah. Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, 
maka sejarawan ini akan menggerakkan seluruh daya pikirannya, bukan saja 
keterampilan teknis penggunaan kutipan - kutipan dan catatan - catatan, tetapi 
yang terutama penggunaan pikiran - pikiran kritis dan analisisnya karena pada 
akhirnya sejarawan ini harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil 
penelitiannya atau penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh yang disebut 
historiografi (Helius Sjamsuddin, 2007: 156). 
 Kalau diperhatikan, sejarah histoiografi modern atau sejarah dari penulisan 
sejarah modern, yang telah menggunakan metode kritis itu, di samping 
pengharusan teknik penelitian dan munculnya ilmu - ilmu bantu itu, terdapat pula 
dua gejala lain: pertama ialah makin terbukanya ilmu sejarah terhadap konsep - 
konsep yang dikembangkan oleh ilmu - ilmu sosial dan kemanusiaan, kedua ialah 
makin berkembangnya “cabang - cabang ilmu sejarah” atau disiplin perantara” 
yang menuntut keahlian khusus. Kedua proses itu tentu saja sangat dibantu dan 
didorong oleh perkembangan ilmu - ilmu sosial dan kemanusiaan (Taufik 
Abdullah dan Abdurahman suryomiharjo, 1985: XVII). 
 Hal itu pula yang telah dilakukan oleh Ibnu Khaldun dalam mempelajari 
ilmu sejarah, baik sejarah sebagai ilmu humaniora (ilmu - ilmu kemanusiaan), 
maupun sejarah sebagai salah satu dari ilmu - ilmu sosial kedua - duanya 
menempatkan manusia sebagai objek kajiannya. Tentu saja cara pendekatannya 
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dalam mengkaji manusia itu tidak sama, meskipun harus diakui bahwa dalam 
perkembangan ilmu sejarah. Antara sejarah dan ilmu - ilmu sosial sudah lebih 
saling mendekati (Rapprochement) (Helius sjamsuddin dan Ismaun, 1993: 116). 
 Tidak berlebih - lebihan bila Ibnu Khaldun dapat dipandang tidak hanya 
sebagai sejarawan, tetapi juga sebagai pelopor ilmu sosial, lengkap dengan 
ungkapan pola - pola, dan kecenderungan pada pelbagai bidang, maka dapatlah 
pula dibuatnya generalisasi. Jadi kira - kira lima abad sebelum ada proses 
“Rapprochement” antara bidang sejarah dengan ilmu - ilmu sosial, ternyata 
kerangka teoritis yang diajukan Ibnu Khaldun telah menonjolkan kecenderungan / 
proses itu (Sartono Kartodirjo, 1987: 224). 
 Dalam kitab Muqaddimah-nya terbagi menjadi 3 bagian pokok: Pertama: 
Sebuah pembicaraan tentang historiografi, prinsip - prinsip dasarnya dengan 
ilustrasi - ilustrasi kesalahan - kesalahan yang dilakukan para sejarawan Arab - 
Muslim. Ke-2: pembicaraan tentang ilmu kultur (Ilm al-Umran al-Bashari), bagi 
Ibnu Khaldun prinsip - prinsip ilmu ini mencakup catatan tentang formasi sosial 
dasar (berpindah - pindah dan menetap), dan tentang munculnya negara serta 
peradaban bersamaan dengan munculnya hukum - hukum yang mengatur interaksi 
masyarakat. Ke-3: Rekaman tentang lembaga - lembaga dan ilmu - ilmu 
keislaman yang telah berkembang sampai dengan abad ke -14 (Ahmad Syafii 
Maarif, 1996: 24). 
 Dalam al-Muqaddimah Ibn Khaldun, menjelajahi berbagai faktor yang 
terlibat dalam perubahan sosial. Ibnu Khaldun meneliti pengaruh lingkungan fisik 
terhadap manusia, bentuk - bentuk organisasi sosial primitive dan modern, 
hubungan antar kelompok, dan berbagai fenomena kultural (kesenian, kerajinan, 
ilmu pengetahuan dan sebagainya). Dengan kata lain, Ibnu Khaldun tidak hanya 
membuat suatu kemajuan yang berani dalam mencoba mengetahui perubahan 
sosial tersebut dan dengan metode historis dapat menawarkan pendekatan terbaik 
untuk memahami perubahan sosial (Robert H.Lauer, 2003: 41). Hal itu pula yang 
sangat berkaitan dengan pemikirannya tentang fenomena sosial yang akan 
menciptakan ilmu baru yang digunakan dalam penulisan sejarah. 
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1. Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Kesalahan Sejarawan Dalam Penulisan 
Sejarah. 
 Dalam penulisan sejarah, seringkali para sejarawan mendapat kritikan, hal 
itu dilakukan karena para sejarawan ini dianggap telah melakukan beberapa 
macam “kekeliruan” karena alasan atau argumentasi yang salah dari karya - karya 
para sejarawan tersebut. Tentu saja tidak semua sejarawan dapat menerima kritik - 
kritik itu dengan alasan yang tentunya bisa diperdebatkan, akan tetapi setidak -
tidaknya kekeliruan atau kesalahan ini adalah semacam rambu - rambu yang perlu 
diingat oleh para sejarawan. Kekeliruan atau kesalahan ini oleh D.H Fischer 
disebut “fallacies” (Helius Sjamsuddin, 1994: 165). 
 Kekeliruan  yang disebut “fallacies” ini oleh D.H Fischer, ini antara lain: 
1. Kekeliruan anakronisme (the fallacy anachronism) 
 Sejarawan ketika membuat deskripsi, narasi, atau analisis serta 
pertimbangan mengenai suatu peristiwa, tidak jarang disebutkan seolah - olah 
terjadi pada suatu - waktu yang lain dari pada yang sebenarnya. Jika suatu 
peristiwa itu disebutkan lebih awal dari pada yang sesungguhnya maka disebut 
“prokonisme” (prochronism). Sebaliknya jika disebutkan lebih awal daripada 
yang sesungguhnya disebut “metakronisme” (metachronism), Anakronisme ini 
dapat terjadi dalam beberapa bentuk, contohnya adalah kesalahan dalam 
penempatan tanggal.                                                                                        
2. kekeliruan “presentisme” (the fallacy of presentisme) 
 Presentisme yang disebut juga “present - mindedness”, merupakan suatu 
bentuk anakronisme yang lebih kompleks. Sebenarnya bagi para sejarawan ini 
sendiri, presentisme merupakan suatu manifestasi dari kepedulian yang wajar 
kepada asal- usul dunia modern sekarang: suatu reaksi positif terhadap relevansi 
sosialnya kerena bertujuan untuk kemajuan sosial atau politik. Tetapi resikonya 
cukup besar karena materi sejarah yang digunakan dapat dibuat - buat atau 
didistorsi. 
3. kekeliruan “antikurian” (the antiquarian fallacy). 
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 Hampir kebalikan dari presentisme. Jika sejarawan ini memutuskan sama 
sekali hubungannya dengan masa ketika sejarawan ini hidup, dengan maksud 
semata - mata hanya untuk mempelajari masa yang lain, maka sejarawan ini telah 
melakukan kesalahan. 
4. Kekeliruan “sejarah terowongan” (the fallacy of tunnel history). 
 Bentuk - bentuk sejarah tematis oleh J.H Hexter diberi nama “sejarah 
terowongan”, karena para sejarawan ini memilih tema - tema dengan membagi - 
bagi masa lalu dalam serangkaian terowongan - terowongan. Masing - masing 
berdiri sendiri, yang dimulai dari masa lalu yang amat jauh sampai dengan masa 
sekarang. Sebenarnya dengan adanya “sejarah terowongan” ini akan memudahkan 
dalam mempelajari masa lalu, namun jika menggunakan “visi terowongan”, 
semacam ini maka masing - masing sejarawan tidak mengetahui apa yang 
dilakukan oleh sejarawan lain. Oleh karena itu, di samping tema sentral (politik, 
ekonomi, sosial, atau budaya), dalam deskripsi, narasi, atau analisis perlu 
menggunakan pendekatan ilmu - ilmu sosial atau menggunakan metode 
komparatif. 
5. Kekeliruan periodisasi (the fallacy of false periodization). 
 Harus diakui tidak jarang sejarawan menetapkan batas - batas temporal 
yang tidak tepat pada masalah - masalah sejarah, sehingga ada yang menegaskan 
bahwa semua periodisasi itu dibuat - buat dan palsu. Akan tetapi suka atau tidak 
suka, periodisasi ini perlu dilakukan oleh para sejarawan karena dari penggalan - 
penggalan waktu dapat dilihat corak warna, pola, serta karateristik zaman. Hanya 
memang harus diakui tidak jarang sejarawan membuat “kesalahan - kesalahan” 
karena sifatnya yang “subjektif”, Periodisasi yang salah disebut hektohistori 
(hectohistory). 
6. Kekeliruan teleskopik (the telescopic fallacy) 
 Membuat cerita (deskripsi, narasi, atau analisis), panjang menjadi singkat. 
Sejarawan terdorong untuk meringkas apa yang seharusnya ditulis dengan panjang 
lebar. Karena ada bagian - bagian yang dihilangkan, maka hasilnya ialah suatu 
historiografi yang tidak utuh. 
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7. kekeliruan “berkepanjangan” (the interminable fallacy). 
 Kebalikan dengan teleskopik di atas, menjadikan sebuah cerita yang 
pendek menjadi panjang. Hasilnya berupa tulisan yang berkepanjangan atau 
bertele - tele. Salah stu kemungkinan penyebabnya karena sumber materi sejarah 
yang kurang. 
8. kekeliruan kronik (the chronic fallacy).  
 Sejarawan memaksakan ceritanya menurut urutan waktu kronologis yang 
kaku dari peristiwa - peristiwa yang terjadi. Sejarah menjadi semacam kronik, 
waktu demi waktu dari peristiwa - peristiwa secara berurutan  mengalir seperti 
tidak ada putus - putusnya. Akibatnya dalam penjelasan dari proses sejarah itu, 
tidak kelihatan kecenderungan pola atau ciri - ciri khas zamannya. Bagaimanapun 
juga sejarah tidak dapat melepaskan diri dari faktor waktu, karena ini ciri khas 
yang membedakannya dengan ilmu - ilmu sosial lainnya. Akan tetapi sejarawan 
tidak perlu kaku terikat pada tirani waktu (the tyranny of time), sejarawan harus 
mencari pola perubahan dalam masalahnya daripada menulis menurut urutan 
kalender. 
9. Kekeliruan didaktik (the didaktik of fallacy). 
 Didaktik di sini adalah menganggap bahwa sejarawan terlalu “menggurui”, 
sejarawan menulis dengan maksud menarik “pelajaran - pelajaran” tertentu dari 
sejarah, dan menerapkan secara harfiah sebagai kebijakan yang perlu dicontoh 
untuk mengatasi problema sekarang tanpa menghiraukan perubahan - perubahan 
yang menyela di antaranya. 
 Dari beberapa kekeliruan yang banyak dilakukan para sejarawan, masalah 
yang lain yang sering timbul adalah masalah objektivitas dan subjektivitas. Hal itu 
terjadi karena sejarawan memandang suatu peristiwa dari sudut pandang tertentu. 
Dengan demikian gambaran yang dihasilkan tidak utuh. Dari sini muncul 
persoalan tentang objektivitas dan subjektivitas. 
 Sejarah sebagaimana yang dipahami oleh sejarawan bukanlah masa lalu, 
melainkan catatan (record) atau ingatan (memory), mengenai masa lalu. Oleh 
sebab itu jika tidak ada catatan atau ingatan, tentu ada orang yang mencatat atau 
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mengingat, dan sebagai manusia, sejarawan ini mempunyai pandangan - 
pandangan, prasangka - prasangka yang memasuki catatan atau ingatan itu dan 
memberi warna tertentu kepadanya yang disebut bias, sehingga dari sinilah si 
pencatat atau pengingat sudah “subjektif” (Helius Sjamsuddin, 2007: 180). 
 Dari beberapa kesalahan atau kekeliruan dalam penulisan sejarah tersebut, 
terjadi pula dengan penulisan sejarah yang dilakukan oleh sejarawan muslim 
seperti Al-Mas‟udi yang terkenal dengan karyanya kitab Muruj al-Dzahab 
(padang rumput emas) dan Ibn Abdi Rabihi, pengarang Al-Iqd, Menurut Ibnu 
Khaldun, dari kedua penulis tersebut banyak ditulisnya berita - berita tentang 
peristiwa sejarah, tanpa memeriksa benar salahnya. Tidak pula mengeceknya 
dengan prinsip yang berlaku pada situasi historis, tidak membandingkannya 
dengan materi - materi yang serupa, dan tidak juga menyelidikinya berita itu 
dengan ukuran filsafat, dengan bantuan pengetahuan watak alam semesta, 
perenungan, dan dengan pengetahuan yang mendalam tentang peristiwa - 
peristiwa sejarah. Oleh karena itu dari sebagian karya para penulis sejarah ini  
menyimpang dari kebenaran, dan menemukan dirinya tersesat ditengah praduga 
dan kesalahan (Ahmadie Thoha, 2000: 13). 
 Ibnu Khaldun mengkaji karya - karya sejarah para sejarawan sebelumnya 
seperti dalam karya al-Mas‟udi dan Ibn Abdi Rabihi, Ibnu Khaldun melihat bahwa 
di dalamnya terdapat banyak kekeliruan. Oleh karena itu Ibnu Khaldun berupaya 
menyusun asas- asas ilmu sejarah, yang diharapkan bisa dijadikan pedoman bagi 
para sejarawan (Zainab al-Khudhairi, 1987: 45). 
 Buku al-Muqaddimah Ibnu Khaldun, alih bahasa Ahmadie Thoha (2000: 
57), Ibnu Khaldun menilai bahwa pada umumnya karya - karya sejarah Islam 
terdahulu, yang mengenai keterangan sejarah bisa dirembesi kebohongan, 
beberapa yang menyebabkan hal ini adalah: 
Penyebab yang pertama ialah semangat terlibat (tasyayyu), kepada pendapat - 
pendapat dan Mahzab - mahzab. Semangat terlibat merupakan penutup 
terhadap pikiran, mencegahnya untuk mengadakan kritik dan analisis, dan 
membuat pertimbangannya condong kepada kebohongan. Akibatnya, 
kebohongan itu diterima dan dikutipnya. Sebab kedua yang menyebabkan 
timbulnya kebohongan dalam informasi ialah terlalu percaya kepada kepada 
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orang - orang yang menukil. Pemeriksaan terhadap subjek ini tergantung 
kepada ta’dil dan tarjih (personality criticism). Sebab ketiga adalah tidak 
sanggup memahami maksud yang sebenarnya. Maka banyak sekali para 
penukil tidak mengetahui maksud sebenarnya dari observasinya, atau segala 
sesuatu yang dipelajari hanya menurut pikiran dan pendengarannya saja. 
Sebab keempat ialah asumsi yang tidak beralasan terhadap kebenaran sesuatu 
hal. Ini sering sekali terjadi. Pada umumnya asumsi ini muncul dalam bentuk 
terlalu percaya kepada kebenaran para penukil. Sebab kelima adalah 
ketidaktahuan tentang bagaimana kondisi - kondisi sesuai dengan realitas, 
disebabkan kondisi - kondisi itu dimasuki oleh ambisi - ambisi dan distorsi - 
distorsi artificial. Sebab keenam ialah adanya fakta bahwa kebanyakan 
manusia cenderung untuk mengambil hati orang - orang yang berpredikat 
besar dan orang - orang yang berkedudukan tinggi, dengan jalan memuji - 
muji, menyiarkan kemasyuran, membujuk - bujuk, menganggap baik segala 
perbuatan mereka dan memberikan tafsiran yang menguntungkan terhadap 
semua tindakan mereka. Hasilnya, informasi yang diplubikasikan dengan cara 
demikian menjadi tidak jujur, dan menyimpang dari sebenarnya. Sebab 
ketujuh yang membuat kebohongan tak dapat dihindarkan dan yang lebih 
penting diperhatikan, ialah keidaktahuan tentang watak berbagai kondisi yang 
muncul dalam peradaban (umran), Setiap peristiwa atau fenomena, baik yang 
berhubungan dengan esensi maupun yang dihasilkan oleh perbuatan, pasti 
mempunyai watak khas untuk esensi peristiwa tersebut.  Oleh karena itu 
apabila si pendengar mengetahui watak peristiwa - peristiwa, maka 
pengetahuan itu akan membantunya untuk membedakan mana yang benar dari 
yang tidak benar di dalam penerimaan informasi secara kritis. Pengetahuan itu 
jauh lebih efektif dipergunakan dalam pemereiksaan informasi yang kritis dari 
pada aspek lain yang ada hubungannya dengan hal tersebut. 
 
 Dalam menyusun asas - asas ilmu sejarah ini maka Ibnu Khaldun 
menyusun kitab Al-Ibar-nya ke dalam sebuah pendahuluan, pada pendahuluannya 
ini, Ibnu Khaldun menerangkan keutamaan ilmu sejarah, aliran - alirannya, serta 
menyebutkan letak - letak kesalahan para sejarawan di dalam menulis sejarah. 
keaslian pendapat Ibnu Khaldun ini, di dalam menulis sejarah tampak dari banyak 
hal, di antaranya yang paling penting menurut Ali Abdulwahid Wafi (1985: 145 - 
147), adalah:  
 a. Dalam kitab Al-Ibarnya, Ibnu Khaldun mengungkapkan pengujian 
ilmiah penting terhadap karya - karya sejarah terdahulu, yang telah menulis 
sejarah dunia Arab dan Islam seperti Ibn Ishaq, at-Thabari, Muhammad Ibn Umar 
al-Wahidi, al- Mas‟udi. Ibnu Khaldun banyak menemukan tulisan - tulisan para 
sejarawan tersebut yang jauh dri kenyataan yang sebenarnya di tinjau dari segi 
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watak dan hukum - hukum masyarakat umat manusia. Di beberapa tempat karya - 
karya sejarawan ini banyak diragukan kebenarannya. Dan dalam melakukan 
pengujian (tahqiq), Ibnu Khaldun mendasarkan diri pada pembahasan tentang 
sosiologi dan metode - metode pembahasan ilmiah, serta cara penulisan sejarah 
objektif 
 b. Pembahasan khusus Ibnu Khaldun dalam kitab Al-Ibar-nya, yang 
berisikan pembahasan khusus tentang peradaban manusia pada umumnya, 
peradaban manusia pengembara, suku yang berpindah - pindah, analisis - analisi 
historisnya itu berdasarkan sumber - sumber sejarah yang diperolehnya melalui 
observasi dan telaah khusus terhadap sumber - sumber yang belum pernah dibaca 
oleh ahli - ahli sejarah dari Arab. 
 c. pembahasan di dalam kitab al-Ibarnya, dinyatakan sebagai pembahasan 
paling objektif, berisikan pengujian - pengujian paling penting, dan 
pembahasannya tampak menonjol dibandingkan bagian - bagian yang lain. Hal itu 
terjadi karena Ibnu Khaldun langsung menuliskannya dari observasi lapangan 
terhadap peristiwa - peristiwa sejarah bangsa Barbar, tanpa menggunakan sumber 
- sumber tertulis yang ada, terutama karena Ibnu Khaldun memang hidup di 
tengah - tengah bangsa Barbar dan mengembara berpindah - pindah dari satu 
negeri Maghribi, ke negeri yang lain. Oleh karena itu bagian ini merupakan 
sumber pokok yang dipergunakan ahli sejarah - ahli sejarah mengenai sejarah 
negara bangsa Barbar yang hidup pada masa - masa Ibnu Khaldun. 
 d. Dalam metode penulisan, Ibnu Khaldun mengikuti cara - cara baru yang 
berbeda dengan metode - metode penulisan sejarah oleh ahli - ahli sejarah 
sebelumnya. Sebagian besar sejarah yang ditulis orang sebelum itu disusun secara 
kronologis  tahun per tahun. Kejadian - kejadian sejarah yang terjadi di dalam satu 
tahun atau periode tertentu dikumpulkan menjdi satu, meskipun tempat 
kejadiannya berbeda dan tidak ada hubungan peristiwa yang satu dengan yang 
lain. Ibnu Khaldun menuliskan sejarahnya dengan metode baru, lebih mendetail 
dan kuat. Tulisan - tulisannya terbagi ke dalam beberapa kitab bagian. Kemudian 
masing - masing kitab bagian dibagi lagi kepada pasal - pasal yang membicarakan 
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peristiwa - peristiwa yang berhubungan antara yang satu dengan yang lainya. Dan 
Ibnu Khaldun pun menulis dan menuturkan sejarah tiap - tiap negara dengan 
mendetail sejak dari permulaan hingga penutup. Ibnu Khaldun memangbukan 
orang pertama yang menemukan metode penulisan ini. Sejak abad ketiga hingga 
abad keempat sudah banyak ahli sejarah yang menuliskan sejarahnya dengan 
metode seperti ini, seperti al-Waqidi, al-Mas‟udi dll. Kelebihan Ibnu Khaldun 
dalam hal metode penulisan ini adalah kecerdikannya untuk mengorganisasikan 
peristiwa, mencari kaitan - kaitannya, jelas dalam penuturannya, serta 
ketekunannya didalam mengatur bab- bab, memberi judul, serta menyusun daftar 
isi. 
2. Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Fenomena Sosial 
 Dalam kitab Muqaddimah-nya, Ibnu Khaldun memberikan pemecahan 
terhadap apa yang disebut “fenomena sosial”, Ibnu Khaldun sendiri 
menamakannya “kondisi sosial manusia”. Dalam karyanya itu Ibnu Khaldun 
mengungkapkan penemuannya tentang hukum - hukum yang berlaku bagi muncul 
dan berkembangnya fenomena tersebut (Husayn Ahmad Amin, 1995: 242). 
 Ibnu Khaldun sudah merumuskan satu model tentang suku bangsa 
nomaden yang keras dan masyarakat - masyarakat yang halus bertipe menetap 
dalam suatu hubungan yang kontras. Usaha Ibnu Khaldun untuk menjelaskan 
proses sejarah timbul tenggelamnya peradaban dibuat dengan menggunakan 
perbedaan yang kontras ini. Penghalusan budaya yang terdapat dalam peradaban - 
peradaban yang sudah berkembang jauh merupakan produk masyarakat yang 
sudah menetap, tetapi mekarnya peradaban dibarengi oleh suatu kerinduan yang 
semakin bertambah akan kemewahan dan kenikmatan, oleh suatu sistem otoritas 
politik yang lebih terpusat, dan oleh berkurangnya solidaritas secara bertahap 
sebagai akibatnya. Jadi, peradaban - peradaban ditakdirkan tidak untuk bertahan 
lama, tetapi untuk lebih mudah ditaklukkan oleh orang - orang nomaden yang 
kuat, keras dan yang keberaniannya diperkuat tingkatan solidaritas yang tinggi 
(Doyle Paul Jhonson, 1995: 14). 
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 Dengan pembahasan Ibnu Khaldun terhadap gejala - gejala sosial, maka 
Ibnu Khaldun mempunyai tujuan hendak menarik hukum - hukum positif yang 
merupakan kesimpulan dari karakteristik gejala - gejala sosial itu, yang dalam 
pertumbuhan evolusi serta perubahan - perubahan gejala -gejala sosial itu tunduk 
kepada hukum - hukum itu sendiri, dalam istilah ilmiah kata - kata hukum 
diartikan sebagai elemen - elemen dasar universal yang menerangkan antara sebab 
dan akibatnya (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 89). 
 Penelitian sebelum Ibnu Khaldun, para peneliti mengadakan studinya 
terhadap gejala - gejala sosial melalui berbagai metode yang berbeda secara esensi 
dan mendasar. Di dalam membahasnya, para peneliti ini mengikuti aspek - aspek 
yang tidak didasari kepada keyakinan bahwa gejala - gejala itu tunduk kepada 
hukum - hukum. Namun Ibnu Khaldun dengan penelitian dan pengamatan - 
pengamatannya yang tajam terhadap masalah - masalah sosial, maka terbukalah 
pikirannya untuk menatap bahwa gejala - gejala sosial tidak berbeda dengan sisa - 
sisa gejala alam, dan bahwa gejala - gejala sosial itu terbentuk dalam segala 
aspeknya dengan hukum - hukum alamiah yang sama dengan hukum yang 
melekat pada gejala - gejala alam yang lain, seperti gejala - gejala kimia, gejala - 
gejala alam. Oleh karena itu, Ibnu Khaldun melihat bahwa mempelajari gejala - 
gejala ini harus dilakukan secara positif, seperti mempelajari fenomena - 
fenomena ilmu pengetahuan yang lain untuk mengetahui watak dan hukum - 
hukum yang membentuknya. Berdasarkan pembahasan ini, Ibnu Khaldun 
memulai studi - studinya di dalam Muqaddimah-nya. 
 Ibnu Khaldun telah mengemukakan ilmu baru di dalam Muqaddimah-nya, 
suatu ilmu yang belum ada seorang pun sebelumnya yang menyingkapkannya. 
Ilmu baru tersebut oleh Ibnu Khaldun diberi nama dengan “Ilmu al-Umran al-
Basyari” atau “Ilmul ijtimaa al-Insani” yang berarti “keadaan kemasyarakatan 
manusia”. Ilmu tersebut sekarang dikenal dengan sosiologi. Sebab dasar 
pembahasan ilmu ini adalah mempelajari gejala - gejala sosial untuk menyingkap 
hukum - hukum yang menjadi dasar gejala - gejala tersebut (Zainab al-Khudhairi, 
1987: 69). 
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 Ibnu Khaldun telah membahas gejala - gejala kemasyarakatan atau 
fenomena sosial, dan Ibnu Khaldun ini memberinya istilah al-Umran al-
Basyari”(peradaban manusia) atau “Ilm al ijtimaa al-Insani (masyarakat 
kemanusiaan). Ibnu Khaldun sendiri tidak memberikan definisi secara langsung 
untuk gejala - gejala kemasyarakatan dengan gejala - gejala lainnya , tapi Ibnu 
Khaldun hanya memberikan contoh gejala - gejala masyarakat itu dalam 
pembukaan Muqaddimah-nya (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 84). 
 Ibnu Khaldun mengatakan hal itu di dalam Muqaddimah, alih bahasa 
Ahmadie Thoha (2000: 57): 
Hakikat sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia. Sejarah 
itu sendiri indetik dengan peradaban dunia, tentang perubahan yang terjadi 
pada watak peradaban itu, seperti keliaran, keramah-tamahan, dan 
solidaritas golongan (ashabiah), tentang revolusi dan pemberontakan oleh 
segolongan rakyat melawan golongan lain dengan akibat timbulnya 
kerajaan - kerajaan dan negara - negara dengan berbagai macam 
tingkatannya, tentang kegiatan dan kedudukan orang, baik untuk mencapai 
penghidupannya, maupun dalam ilmu pengetahuan dan pertukangan, dan 
pada umumnya tentang segala perubahan yang terjadi dalam peradaban 
karena watak peradaban itu sendiri. 
 Juga: 
Di dalam kitab ini, sekarang kami akan menerangkan gejala - gejala 
masyarakat, yang menyangkut hal ikhwal dan keadaan masyarakat dalam 
soal hal milik, mata pencaharian, ilmu pengetahuan, dan produksi. 
  
 Tujuan dari pada terciptanya ilmu tersebut tidak hanya untuk memberikan 
suatu deskripsi historis mengenai masyarakat - masyarakat Arab, tetapi juga untuk 
mengembangkan prinsip - prinsip umum atau hukum - hukum yang mengatur 
dinamika - dinamika masyarakat dan proses - proses perubahan sosial secara 
keseluruhan, Ibnu Khaldun mengakui adanya kesulitan - kesulitan untuk bersikap 
objektif dalam menganalisa gejala sosial, tetapi Ibnu Khaldun sudah memiliki 
komitmen untuk mencapai tujuan tersebut (Doyle Paul Jhonson, 1995: 15). 
 Menurut Muhsin Mahdi, yang dikutip Ahmad Syafii Maarif (1996:27), 
bahwa Ilmu al-Umran al-Basyari, merupakan ilmu Bantu yang penting bagi 
penulisan sejarah, akar kata umran dalam bahasa Arab, akarnya adalah -m-r yang 
mempunyai arti : a. tinggal, menempati, diam, meneruskan, menetap pada suatu 
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tempat, b. yang di diami, tersedia atau diolah dan ditanami, dalam keadaan baik, 
dan c. menanam, membangun, melembagakan, memajukan, mengamati, 
mengunjungi, atau mengarahkan. Itulah serba kemungkinan makna secara 
etimologis dari - m-r, yang menjadi dasar konsep umran. Namun Muhsin Mahdi 
memberi makna yang singkat kepada Ilmu al-Umran al-Basyari, sebagai ilmu 
kultur. 
 Kata Umran menurut Ibnu Khaldun, yang dikutip Ismail Yakub (1982: 
21), “kata Umran mula - mula menunjukkan suatu tempat yang didiami, kemudian 
kebudayaan, penduduk suatu negeri, kemakmuran, dan akhirnya peradaban. 
Secara etimologis, itu berarti suatu yang memenuhi suatu kekosongan”. 
 Dalam Muqaddimah, Ibnu Khaldun telah merinci cakupan Ilm al-Umran 
dalam enam bagian pokok, yaitu: 
a).tentang peradaban manuisa, jenisnya yang bermacam - macam, porsi bumi yang 
beradab 
b).tentang peradaban padang pasir, termasuk laporan tentang suku - suku dan 
bangsa - bangsa primitive dan liar 
c).tentang dinasti - dinasti kekhalifahan, dan kekuasaan bangsawan termasuk 
pembicaraan mengenai hierarki pemerintahan 
d).tentang peradaban penduduk menetap, negeri - negeri dan kota - kota 
f).tentang keahlian, cara - cara melangsungkan kehidupan, posisi - posisi yang 
menguntungkan dan berbagai aspeknya 
g).tentang berbagai ilmu pengetahuan, cara pencapaiannya dan kajian tentang 
ilmu - ilmu itu (Ahmad Syafii Maarif, 1996: 28) 
 Tentang “Ilm al-Umran al-Basyari” ini Ibnu Khaldun sendiri mengatakan 
di dalam Muqaddimah, al Bayan: 265 yang dikutip Ali Abdulwahid Wafi (1985: 
93): 
“Sepertinya ilmu ini adalah ilmu tersendiri. Obyek pembahasannya adalah 
masyarakat manusia dan sosialitetnya. Masalah - masalah ilmu tersebut ialah 
menerangkan satu per satu “aridlah - aridlah dzatiyah” (hukum - hukum 
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personal), yang ditarik daripadanya. Demikian ikhwal setiap ilmu, baik ilmu 
positif maupun metafisika” 
 Ibnu Khaldun mempergunakan istilah “aridlah - aridlah dzatiyah” atau 
apa yang terjadi pada masyarakat dari pertentangan - pertentangan terhadap 
personalitas (zat, diri)-nya. Dengan apa yang kita artikan dengan hukum - hukum. 
Menurut Ibnu Khaldun, yang dikutip Zainab al-Khudhairi (1987: 62):  
Bahwa masyarakat adalah makhluk historis yang hidup dan berkembang 
sesuai dengan hukum - hukum tersebut, yang dapat diamati dan dibatasi 
lewat pengkajian terhadap fenomena - fenomena sosial. Ibnu Khaldun 
berpendapat bahwa “ashabiah” merupakan asas berdirinya suatu negara dan 
faktor ekonomis adalah faktor terpenting yang menyebabkan terjadinya 
perkembangan masyarakat. 
 
 Ashabiah atau Ashabiyyah berasal dari kata “ashaba” atau mengikat, yang 
berarti kesukuan atau kelompok solidaritas untuk menghadapi pihak luar (Cyril 
Glase, 1992: 36).  Kata “Ashabiah” ini digunakan Ibnu Khaldun dalam 
mengemukakan teori kohesi sosial, dengan teori tersebut, Ibnu Khaldun 
mengemukakan bahwa para anggota suatu suku, yang bersatu karena “ashabiah” 
(perasaan kelompok, kohesi, solidaritas), mengalahkan suku yang lain yang 
berada dalam tahap urbanisasi (tamaddun), atau suku yang telah kehilangan 
kohesi kelompok. Kemenangan tersebut dapat mengakibatkan terciptanya suatu 
pemerintahan atau dinasti. Lalu, setelah lebih dari tiga atau paling lama empat 
generasi, para anggota suku, yang telah menjadi orang kota itu, akan menghadapi 
kelompok suku lain yang baru datang (Akbar. S Ahmed, 1992: 114). 
 Ikatan kekeluargaan adalah penting dalam menciptakan solidaritas, karena 
dengan ikatan kekeluargaan, manusia memiliki dorongan alamiah untuk 
melindungi kerabat dari serangan atau penindasan pihak lain (Robert H.Lauer, 
2003: 45). 
C. Tujuan Pembaharuan Ibnu Khaldun Dalam Penulisan Sejarah. 
  Tujuan terpenting yang mendorong Ibnu Khaldun melakukan 
pembaharuan di dalam penulisan sejarah, adalah karena adanya keinginannya 
yang penuh semangat untuk membebaskan pembahasan - pembahasan historis 
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dari berita - berita bohong. Di samping itu tidak kalah pentingnya karena adanya 
dorongan pribadinya untuk menciptakan suatu alat yang dapat dipergunakan oleh 
ahli - ahli bahasa dan para pengarang yang terjun ke dalam dunia Ilmu sejarah, 
untuk dapat membedakan berita - berita yang jujur dan berita - berita yang 
bohong, yang berhubungan dengan gejala - gejala masyarakat, sehingga jika para 
penulis sejarah tersebut melihat adanya penyimpangan berita, maka diharapkan 
para sejarawan itu segera melemparkan sejauh - jauhnya. Dan diharapkan  segala 
usaha dan pikiran serta pembahasan - pembahasan sejarah yang dilakukan, hanya 
terpusatkan pada berita - berita yang objektif dan faktual, yaitu berita - berita yang 
mungkin terjadi dan lahir dalam masalah - masalah serta peristiwa - peristiwa 
yang dialami oleh masyarakat manusia (Ali Abdulwahid Wafi, 1985: 95). 
 Ibnu Khaldun melihat bahwa kitab - kitab sejarah yang telah dikarang 
oraang sebelumnya telah diliputi dan dipenuhi oleh berita - berita yang tidak 
objektif. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa dengan mengetahui hal tersebut, maka 
wajib baginya membebaskan sejarah dari berita - berita semacam itu, seingga 
sejarah dapat memberikan gambaran yang objektif tentang hal ikhwal masyarakat 
serta tidak campur baur dalam pikiran - pikiran manusia antara fakta - fakta yang 
objektif dan hal - hal yang tidak berarti atau bohong. Ibnu Khaldun berpendapat 
pula bahwa untuk memecahkan masalah ini, terlebih dahulu membahas sebab - 
sebab yang membuat berita - berita itu tidak benar dan mengapa berita - berita 
yang tidak benar itu dimasukkan ke dalam sejarah. Dikatakannya bahwa “apabila 
kita dapat mengetahui sebab - sebab itu, kita akan dapat menyelesaikannya serta 
membersihkan kebohongan - kebohongan itu dengan efektif”.  
 Dari studinya terhadap sumber - sumber sejarah serta pengamatannya yang 
dalam terhadap gejala - gejala sosial, Ibnu Khaldun dapat menarik kesimpulan 
tentang sebab - sebab yang menimbulkan sejarah itu tidak objektif. 
 Sebab - sebab yang menimbulkan sejarah itu tidak objektif Menurut Ibnu 
Khaldun yang dikutip Ali Abdulwahid Wafi (1985: 96 - 97) ialah: 
 Pertama: Sebab - sebab yang timbul dari ambisi - ambisi pribadi. Ambisi - 
ambisi itu muncul dalam diri penutur sejarah, berupa kecenderungan - 
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kecenderungan dan hawa nafsunya, baik yang berhubungan dengan penuturan 
tentang diri sendiri maupun penuturan diri dan berita - berita yang diterimanya 
dan yang dituturkannya. Di antara hal - hal yang bersifat pribadi lainnya adalah: 
 1. Sikap berat sebelah pribadi / pemihakan pribadi (personal bias).  
 Persoalan  suka dan tidak suka pribadi terhadap individu - individu atau 
golongan dari seseorang (Helius Sjamsuddin, 2007: 181), contohnya: di dalam 
sejarah itu selalu ada yang disebut dengan orang - orang besar, atau tokoh - tokoh 
besar atau pahlawan - pahlawan. Ada sejarawan yang menyukai pahlawan - 
pahlawan. Contohnya adalah: Thomas Carlyle, sejarawan Inggris. Thomas ini 
mengganggap bahwa sejarah dunia itu pada dasarnya ialah sejarah orang - orang 
besar, sehingga Thomas ini menulis sebuah buku yang klasik yang berjudul: On 
Heroes, hero-worship and the heroic in history. (Mengenai pahlawan, pemujaan 
pahlawan, dan kepahlawanan dalam sejarah). Buku ini isinya riwayat orang - 
orang besar seperti: Yulius Caesar, Yesus Kristus, Nabi Muhammad, dan lain 
sebagainya. Sebaliknya ada orang - orang Inggris lainnya yang membenci orang - 
orang besar, yaitu: H.G Wells yang berpendapat bahwa orang - orang besar inilah 
yang “membuat rusak dunia”, Buku yang ditulis diberi judul The Outline History, 
Kalaupun disinggung di dalam bukunya, orang - orang besar ini digambarkan 
sebagai villain atau orang yang tidak baik. Inilah contoh dua sikap ekstrem sikap 
berat sebelah pribadi, pada contoh lain, karya - karya biografi mempunyai peluang 
besar adanya bias pribadi ini (Nugroho Notosusanto, 1987: 14). 
 
 
2. Prasangka kelompok (group prejudice).  
 Menyangkut keanggotaan sejarawan dalam suatu kelompok, apakah itu 
bangsa, ras, kelompok sosial, atau agama tertentu. Hal ini disebut pula dengan 
prasangka kelompok yang ditunjukkan dengan sikap berat sebelah bukan karena 
pribadi tetapi karena kelompok - kelompok (Nugroho Notosusanto, 1987: 14),  
contohnya adalah: sejarawan kulit putih / orang Belanda, misalnya menulis 
sejarah dengan sikap angkuh dan menganggap diri lebih beradab daripada bangsa 
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- bangsa kulit berwarna yang dijajah. Pandangan itu dinamakan Belanda-
centrisme (Neerlando-centrisme), di dalam sejarah Indonesia dahulu adalah salah 
satu contohnya. Pandangan Neerlando-centrisme memusatkan perhatiannya 
kepada sejarah bangsa Belanda dalam perantauan, baik pelayarannya maupun 
permukimannya di benua lain. Jadi yang primer ialah riwayat perantauan atau 
kolonisasi bangsa Belanda, sedangkan peristiwa - peristiwa sekitar bangsa 
Indonesia sendiri menjadi sekunder. Dengan demikian sejarah Indonesia menjadi 
hanya perpanjangan dari sejarah Belanda. Contoh bukunya “Nederland in de 
Oost” atau “Het land van J.P Coen” (Sartono Kartodirjo, 1967: 19). 
 3. Teori - teori bertentangan tentang penafsiran sejarah (conflicting 
theories of historical interpretation) 
 Inilah yang sesungguhnya berpengaruh di dalam proses sejarah, contohnya 
adalah: sejarawan marxis Karl Marx dengan bukunya yang berjudul “De 
economische onderbouw” akan menulis berdasarkan determinisme ekonomi 
dalam menafsirkan faktor penyebab sejarah “bahwa ekonomilah satu - satunya 
penggerak utama sejarah. Begitu pula determinis yang lain yang akan menulis 
berdasarkan teori mana yang dianut (Helius Sjamsuddin, 2007: 183), Inilah teori - 
teori interpretasi sejarah, jadi bergantung kepada teori mana yang dianut. Maka 
sejarah yang akan ditulis itu mempunyai kemungkinan memiliki corak yang lain 
karena perbedaan teori interpretasi sejarah. 
 
 
 4. Konflik - konflik filsafat yang mendasar (underlying philosophical 
conflicts). 
Berkaitan dengan kepercayaan moral atau Weltanschauungen (pandangan 
hidup seseorang), yang menganut filsafat tertentu, paham, kepercayaan, atau 
agama tertentu akan menulis sejarah berdasarkan pandangannya itu (Helius 
Sjamsuddin, 2007: 183). Contohnya: pendapat orang yang menganggap bahwa 
Tuhan itu Maha Kuasa, tentu lain dengan orang yang menganggap Tuhan itu tidak 
ada. Kalau orang menganggap Tuhan ada, tentu sejarah ditafsirkan ada kaitannya 
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dengan tuhan. Kalau bagi orang yang tidak percaya kepada tuhan, ya tentu tidak 
ada tuhan di dalam sejarah. Hal ini yang akan menyebabkan prasangka atau sikap 
berat sebelah (Nugroho Notosusanto, 1987: 15 - 16). 
 Untuk menyembuhkan dan membersihkan sebab - sebab ini hanya 
tergantung pada sejarawan untuk membebaskan dirinya dari ambisi, hawa nafsu, 
fanatisme, dan dari faktor - faktor penyimpangan kebenaran. Sejarawan 
hendaknya melakukan pembahasan - pembahasan sejarah tanpa konsep 
sebelumnya, dan diharuskan padanya untuk memberikan perhatian yang besar di 
dalam meneliti setiap berita dan menyaring berita yang diliputi keragu - raguan, 
fanatisme golongan atau memuji - muji seseorang yang dianggap besar. 
  Ke-2: sebab - sebab yang ditimbulkan oleh kepicikan pengetahuan tentang 
hukum - hukum gejala - gejala sosial, seperti gejala alam semesta (falak), kimia, 
fisika, dan tumbuh - tumbuhan. Tidak ada alasan bagi sejarawan untuk tidak 
mengetahui ilmu - ilmu tersebut beserta hukum - hukumnya, sebab ilmu - ilmu 
fisika atau ilmu - ilmu yang mempelajari gejala alam. Tidak ada alasan bagi para 
sejarawan untuk tidak mengetahui hukum - hukum tersebut, tidak ada alasan 
untuk merasa benar dengan meriwayatkan berita - berita yang bertentangan 
dengan hukum - hukum itu, sebelum memulai pembahasan tentang sejarah, para 
sejarawan ini harus mengetahui hasil - hasil yang telah dicapai oleh ahli - ahli 
fisika. 
 Ke-3: sebab - sebab yang ditimbulkan oleh kepicikan ahli sejarah tentang 
hukum - hukum dasar masyarakat manusia. Sebab gejala - gejala masyarakat 
tidaklah terjadi menurut hawa nafsu atau secara kebetulan, akan tetapi terikat ketat 
oleh hukum yang tetap tak berubah - rubah, sebagaimana hukum yang berlaku 
pada gejala - gejala alam. 
 Tentang hal ini Ibnu Khaldun berkata, yang dikutip oleh Ali Abdulwahid 
wafi (1985: 98):  
Timbulnya kepalsuan berita adalah ketidaktahuan sejarawan dalam 
mengetahui hukum - hukum mengenai perubahan masyarakat manusia. 
Sebab setiap sesuatu, baik berupa benda ataupun perbuatan, tunduk kepada 
hukum yang mengenai watak dan mengenai perubahan apa saja yang 
mungkin terjadi pada sesuatu itu, oleh karena itu apabila sejarawan 
memahami watak kejadian - kejadian dan perubahan - perubahan yang 
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terjadi dalam dunia ini, dan keadaan - keadaan yang meliputi kejadian - 
kejadian itu, maka pengetahuan yang demikian itu akan membantunya, dan 
untuk menjelaskan catatan yang di tulisnya dan membedakan antara 
kebenaran dan  kebohongan yang terkandung dalam catatan itu. Jika 
beruntung maka berita - berita atau keterangan - keterangan hanya berdasar 
pada kutipan dan keyakinan bahwa masyarakat tidak tunduk kepada hukum - 
hukum perubahan, mungkin masyarakat tidak akan lepas dari kekeliruan 
lisan dan dari kebebasan memilih yang paling benar. 
 
 Memang demikianlah yang terjadi. Karena para sejarawan tidak 
mengetahui hukum - hukum yang berlaku bagi gejala - gejala sosial, para 
sejarawan ini melakukan penulisan sejarah jauh dari kebenaran. Semenjak itu Ibnu 
Khaldun tertarik untuk membersihkan pembahasan - pembahasan sejarahnya dari 
berita - berita dan keterangan - keterangan yang tidak benar serta menyadari 
keteledoran - keteledoran yang telah diperbuat oleh ahli - ahli sejarah. Ibnu 
Khaldun berusaha memulai membangun dasar - dasar studi barunya ini terhadap 
gejala - gejala sosial. Dalam pekerjaannya itu, Ibnu Khaldun telah melakukan 
usaha menyingkapkan hukum - hukum dari gejala - gejala itu. Bermula dari studi 











 Berdasarkan uraian hasil penelitian dalam bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ibnu Khaldun sebagai pembaharu di dalam penulisan sejarah, mempunyai 
latar belakang kehidupan yang cukup unik. Sebelum masuk ke dunia ilmu 
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pengetahuan, Ibnu Khaldun adalah seorang petualang politik brilliant, yang 
hidup dari satu dinasti ke dinasti yang lainnya dan dari seorang penguasa ke 
penguasa lainnya pada dinasti yang sama. Kehidupan Ibnu Khaldun dapat di 
bagi menjadi empat tahap. 
 a. Tahap 1: Kelahiran, perkembangan hidup dan masa studi.Tahap ini 
dimulai dari lahirnya Ibnu Khaldun pada tahun 732 H hingga tahun 751 H, 
selama kurang lebih 25 tahun. Masa itu dihabiskannya di Tunisia, kampung 
halamannya sendiri. Selama 15 tahun Ibnu Khaldun menghafal Al-Qur‟an, 
memperbaiki bacaannya, berguru pada guru - guru mengaji (syeikh). 
 b. Tahap ke-2: Bertugas di pemerintahan dan bekerja ke dalam dunia 
politik. Tahap ini berlangsung dari tahun 751 H hingga tahun 776 H, selama 
kurang lebih 25 tahun, Ibnu Khaldun sering berpindah - pindah dari negeri - 
Maghribi Pinggiran, Maghribi Tengah, Maghribi Jauh (negara - negara Afrika 
Sebelah utara dan barat yang dikuasai Islam pada waktu itu), hingga negeri 
Andalusia. Pada tahap ini sebagian besar waktu Ibnu Khaldun dihabiskan 
untuk mengabdi kepada pemerintah dan dunia politik. 
  c. Tahap ke-3: Masa mengarang dan pemikiran. Tahap ini dimulai sejak 
akhir tahun 776 H hingga akhir tahun 784 H, kurang lebih selama 8 tahun. 4 
tahun pertama dijalani di Benteng Ibnu Salamah dan 4 tahun sisanya di 
Tunisia. Pada masa ini Ibnu Khaldun benar - benar mencurahkan pikirannya 
untuk menulis kitab Al-Ibar Wa Diiwaan Al-Mubtada’ Wal Khabar, Fii 
ayyaa-mil’Arabwal’Ajam Wal Barbar, Wa man’Aaa - Shararum Min Dzawis - 
Sulthaanal - Akbar (Kitab Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan 
Zaman Akhir, Mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang - Orang Arab, 
Non Arab, dan Bangsa Barbar, serta Raja - Raja yang Semasa dengan Zaman 
Permulaan dan Zaman Akhir ). 
  d. Tahap ke-4: Tahap mengajar dan memimpin pengadilan tinggi. Tahap 
ini dimulai pada akhir tahun 784 H hingga akhir tahun 808 H, dan berlangsung 
selama 24 tahun dan sisa waktunya dihabiskan di Mesir. Tugas mengajar dan 
memimpin pengadilan tinggi dilakukan Ibnu Khaldun di Mesir. 
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2. Pemikiran Ibnu dalam penulisan sejarah tertuang dalam kitab Muqaddimah-
nya yang terbagi menjadi 2 bagian pokok: 1): Sebuah pembicaraan tentang 
historiografi, prinsip - prinsip dasarnya dengan ilustrasi - ilustrasi kesalahan - 
kesalahan yang dilakukan para sejarawan Arab - Muslim. 2): pembicaraan 
tentang ilmu kultur/budaya (Ilm al-Umran al-Bashari), bagi Ibnu Khaldun 
prinsip - prinsip ilmu ini mencakup catatan tentang fenomena sosial dasar 
(berpindah - pindah dan menetap). Pemikiran pertama berkaitan dengan 
Pemikiran Fenomena Sosial. Dalam kitab Muqaddimah-nya, Ibnu Khaldun 
memberikan pemecahan terhadap apa yang disebut “fenomena sosial”, Ibnu 
Khaldun sendiri menamakannya “kondisi sosial manusia”. Dalam karyanya itu 
Ibnu Khaldun mengungkapkan penemuannya tentang hukum - hukum yang 
berlaku bagi muncul dan berkembangnya fenomena tersebut. Dengan 
pembahasan Ibnu Khaldun terhadap gejala - gejala sosial, maka Ibnu Khaldun 
mempunyai tujuan hendak menarik hukum - hukum positif yang merupakan 
kesimpulan dari karakteristik gejala - gejala sosial itu, yang dalam 
pertumbuhan evolusi serta perubahan - perubahan gejala -gejala sosial itu 
tunduk kepada hukum - hukum itu sendiri, dalam istilah ilmiah kata - kata 
hukum diartikan sebagai elemen - elemen dasar universal yang menerangkan 
antara sebab dan akibatnya. Dengan begitu Ibnu Khaldun telah 
mengemukakan ilmu baru di dalam Muqaddimah-nya, suatu ilmu yang belum 
ada seorang pun sebelumnya yang menyingkapkannya. Ilmu baru tersebut 
oleh Ibnu Khaldun diberi nama dengan “Ilmu al-Umran al-Basyari” atau 
“Ilmul ijtimaa al-Insani” yang berarti “keadaan kemasyarakatan manusia”. 
Pemikiran yang ke-2 berkaitan dengan pemikiran Ibnu Khaldun tentang 
kesalahan sejarawan dalam penulisan sejarah. Pada waktu Ibnu Khaldun 
mengkaji karya - karya sejarah para sejarawan sebelumnya. Ibnu Khaldun 
melihat bahwa di dalamnya terdapat banyak kekeliruan. Oleh karena itu Ibnu 
Khaldun berupaya menyusun asas- asas ilmu sejarah, yang diharapkan bisa 
dijadikan pedoman bagi para sejarawan. 
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3. Tujuan terpenting yang mendorong Ibnu Khaldun melakukan pembaharuan 
di dalam penulisan sejarah, adalah karena adanya keinginannya yang penuh 
semangat untuk membebaskan pembahasan - pembahasan historis dari berita - 
berita bohong. Di samping itu tidak kalah pentingnya karena adanya dorongan 
pribadi Ibnu Khaldun untuk menciptakan suatu alat yang dapat dipergunakan 
oleh ahli - ahli bahasa dan para pengarang yang bekerja di dalam dunia Ilmu 
sejarah, untuk dapat membedakan berita - berita yang jujur dan berita - berita 
yang bohong, yang berhubungan dengan gejala - gejala masyarakat. Dan 
diharapkan  segala usaha dan pikiran serta pembahasan - pembahasan sejarah 
yang dilakukan, hanya terpusatkan pada berita - berita yang objektif dan 
faktual, yaitu berita - berita yang mungkin terjadi dan lahir dalam masalah - 




  Penulisan sejarah atau historiografi adalah rekonstruksi rekaman dan 
peninggalan masa lampau secara kritis dan imajinatif berdasarkan bukti - bukti 
atau data - data sejarah yang diperoleh melalui proses. Proses tersebut berasal dari 
pengkisahan peristiwa - peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu. 
Pengkisahan sejarah itu jelas sebagai suatu kenyataan subjektif, karena setiap 
orang atau setiap generasi dapat mengarahkan sudut pandangnya terhadap sesuatu 
yang telah terjadi itu dengan berbagai interpretasi yang erat kaitannya dengan 
sikap hidup, pendekatan atau orientasinya. Oleh karena itu perbedaan pandangan 
terhadap peristiwa - peristiwa masa lampau, yang pada dasarnya adalah objektif 
dan absolut, pada gilirannya akan menjadi suatu kenyataan yang relatif, dengan 
demikian kecenderungan subjektivitas itu selalu mewarnai bentuk - bentuk 
penulisan sejarah. Namun berbeda dengan Ibnu Khaldun, Bahwasanya seorang 
sejarawan wajib membebaskan sejarah dari berita - berita palsu dan bersifat 
subjektif. Sehingga sejarah dapat memberikan gambaran yang objektif. 
2. Praktis 
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  Penelitian mengenai “Studi Mengenai Pemikiran Ibnu Khaldun Dalam 
Penulisan Sejarah Tahun 1374 - 1382 M”, ini maka dapat diketahui bahwa 
pemikiran Ibnu Khaldun ini dilakukan dengan penelitian dan pengamatan - 
pengamatan yang tajam terhadap masalah sosial, oleh karena itu Ibnu Khaldun 
melihat bahwa masalah sosial itu harus dipelajari secara positif. Dengan begitu 
Ibnu Khaldun telah mengemukakan ilmu baru di dalam Muqaddimah-nya, yang 
diberi nama “ilm al-Umran al-Bashari atau “ilmul  ijtima al-insani, dasar 
pembahasan ilmu ini adalah mempelajari gejala - gejala sosial. Ilmu itu oleh Ibnu 
Khaldun digunakan dalam penulisan sejarah. Sehingga penulisan sejarah yang 
dhasilkan bisa benar - benar objektif, karena berdasarkan fakta dan fenomena 
sosial yang terjadi di dalam masyarakat. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian tersebut di atas, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Para Peneliti Sejarah 
Bagi para peneliti sejarah yang tertarik terhadap pemikiran Ibnu Khaldun, 
masih banyak lagi masalah – masalah yang dapat digali terutama masalah yang 
berkaitan dengan pemikiran politik, ekonomi Ibnu Khaldun yang tidak terlepas 
dari unsur sejarah yang dapat diteliti. Dan para peneliti sejarah ini hendaknya 
menggunakan cara pandang multidimensional untuk mendapatkan objektivitas 
penulisan yang maksimal. 
 
2. Bagi Mahasiswa 
Bagi para mahasiswa, semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 
– satu literatur di dalam memahami pemikiran Ibnu Khaldun di dalam penulisan 
sejarah, sehingga mahasiswa dapat mengambil nilai – nilai positif dari sikap 
maupun pemikiran Ibnu Khaldun di dalam penulisan sejarah. 
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